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MOTTO

Demi masa.
(terjemahan Surat Al- ‘4sr ayat 1)

Yang paling utama, jadilah dirimu sendiri.
(William Shakespeare)
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RINGKASAN

Penerapan Pembelajaran Kontekstual Berbasis Pemecahan Masalah Model
Polya untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa pada Sub Pokok Bahasan Luas
Permukaan serta Volume Kubus dan Balok Kelas VIII SMP Al-Furgan 1
Jember Tahun Ajaran 2010/2011; Eka Fitri Damayanti, 050210101266; 2011: 51
halaman; Program Studi Pendidikan Matematika Jurusan Pendidikan Matematika
dan llmu Pengetahuan Alam Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas

Jember.

Indonesia terus berusaha agar menjadi negara yang lebih maju, maka dari itu
negara ini terus berusaha untuk meningkatkan kualitas pendidikan dan matematika
merupakan salah satu subyek yang penting didalamnya. Karena matematika oleh
sebagian masyarakat masih dianggap sulit maka pola pikir sulit harus diganti
matematika itu menyenangkan dan sangat berguna. Berdasarkan hasil wawancara
dengan guru matematika kelas VII1 SMP Al-Furgan 1 diketahui bahwa siswa cukup
kesulitan dalam membayangkan antara kubus dan balok, begitu juga dalam
menggunakan rumus luas dan volumenya, serta siswa cenderung hanya diberikan
rumus namun tidak disertai penemuannya sehingga siswa cepat lupa dan kesulitan
menerapkan rumus dalam permasalahan. Diketahui juga bahwa aktivitas siswa
sebesar 65% dan ketuntasan hasil belajar yang dicapai sebesar 60% . Oleh karena itu,
digunakan Pembelajaran Kontekstual berbasis Pemecahan Masalah model Polya.
Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui penerapan pembelajaran kontekstual
berbasis pemecahan masalah model Polya, mengetahui aktivitas siswa, dan
menegetahui hasil belajar siswa. Pembelajaran kontekstual merupakan strategi
belajar menemukan, bertanya, masyarakat belajar, pemodelan, refleksi, dan penilaian
sebenarnya. Sedangkan untuk menyelesaikan permasalahan-permasalahan yang

diberikan yaitu dengan menerapkan pemecahan masalah model Polya yang terdiri

vii



dari memahami masalah, membuat rencana penyelesaian, melaksanakan rencana, dan
memeriksa hasil yang diperoleh.

Pada penelitian ini digunakan pendekatan kualitatif. Pendekatan ini digunakan
untuk menjelaskan tentang penerapan pembelajaran dengan pendekatan kontekstual
dan menjelaskan tentang aktivitas siswa. Jenis penelitian yang digunakan adalah
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yaitu suatu penelitian tindakan yang dilakukan
guru (peneliti) dengan jalan merancang, melaksanakan, dan merefleksikan tindakan
secara partisipatif untuk meningkatkan mutu proses pembelajaran. Penelitian ini
dilaksanakan dalam dua siklus pembelajaran. Setelah pelaksanaan siklus | dan
dilakukan refleksi dari hasil yang diperoleh maka dilakukan perbaikan untuk siklus
Il. Tahapan pembelajaran pada kedua siklus sama. Peningkatan hasil belajar siswa
dapat dilihat dari hasil data pada siklus I dan II.

Penganmbilan data dilaksanakan pada tanggal 18 April sampai 5 Mei 2011
dengan subjek penelitian siswa kelas VIIIA SMP Al-Furgan 1 Jember. Dari hasil
penelitian dapat diperoleh bahwa pembelajaran kontekstual berbasis pemecahan
masalah model Polya dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa. Aktivitas siswa
sebelum menerapkan pembelajaran kontekstual sebesar 65%, setelah pembelajaran
kontekstual siklus | sebesar 74,98%, dan setelah siklus Il sebesar 83,32%. Jadi
terdapat peningkatan sebesar 9,98% dari sebelum penerapan pembelajaran
kontekstual ke pembelajaran kontekstual siklus | dan 8,34% dari siklus | ke siklus II.
Ketuntasan hasil belajar siswa sebelum menerapkan pembelajaran sebesar 60%,
setelah pembelajaran siklus | sebesar 62,3%, dan setelah pembelajaran siklus II
sebesar 81,25%. Terjadi peningkatan ketuntasan hasil belajar dari sebelum
menerapkan pembelajaran kontekstual ke siklus | sebesar 2,3%. Setelah melakukan
refleksi dari siklus I dan dilakukan perbaikan perencanaan untuk siklus Il terdapat
peningkatan hasil belajar sebesar 18,75% dari siklus I ke siklus II.
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia adalah satu dari sekian banyak negara di dunia yang terus berusaha
untuk bangkit dan berjuang agar menjadi negara yang lebih baik dan maju. Namun
semangat untuk bangkit saja tidak cukup jika tidak didukung dengan unsur-unsur
yang membangun bangsa dan salah satunya pendidikan. Dengan pendidikan
diharapkan dapat mencetak generasi yang berilmu, bermoral dan sadar akan masa
depan. Pendidikan yang diberikanpun bukan hanya pendidikan ala kadarnya saja
tetapi pendidikan yang benar-benar berkualitas. Untuk menghasilkan pendidikan
yang berkualitas sampai dengan sekarang terus dilakukan pengembangan tentang
bagaimana caranya agar pendidikan berubah tidak hanya sekedar kewajiban tapi juga
kebutuhan.

Matematika adalah salah satu dari banyak subjek yang merupakan bagian
penting pendidikan. Namun sebagian besar masyarakat menganggap matematika
sulit untuk dipelajari dan dipecahkan. Begitu juga dengan siswa, jika ditanya apakah
matematika sulit, maka rata-rata akan menjawab matematika sulit. Pola pikir yang
menganggap matematika sulit harus diganti menjadi matematika itu menyenangkan
dan sangat berguna. Matematika bukan materi yang harus ditakuti tapi materi yang
perlu dipelajari karena terdapat keunikan disamping banyaknya manfaat dari
pelajaran ini untuk kehidupan sehari-hari.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru matematika SMP Al-Furgan 1
Jember diketahui bahwa siswa cukup mengalami kesulitan dalam membayangkan
antara kubus dan balok, serta dalam menerapkan rumus-rumus luas dan volumenya.
Diketahui pula bahwa aktivitas siswa sebesar 65% dan ketuntasan hasil belajar yang

dicapai siswa sebesar 60%. Maka dari itu guru sebagai tenaga pendidik harus



memiliki banyak cara untuk membuat siswa menyukai matematika. Guru hendaknya
mampu membantu setiap siswa untuk secara efektif dapat mempergunakan berbagai
kesempatan belajar dan berbagai sumber serta media belajar (Slameto, 2003a:98).
Selama ini guru masih mendominasi kegiatan pembelajaran di kelas sehingga
membuat siswa pasif dan cepat bosan dengan suasana belajar.

Selain masalah di atas, siswa cenderung hanya diberi rumus-rumus namun
tidak disertai dengan penyelidikan dan penemuan sehingga siswa menghafal rumus
yang diperoleh tanpa mempelajari terlebih dahulu bagaimana proses menemukannya
dan ini membuat siswa cepat melupakan rumus tersebut. Siswa juga mengalami
kesulitan dalam menyelesaikan soal-soal yang berkaitan dengan luas permukaan
serta volume kubus dan balok. Dalam penerapannya, siswa langsung menggunakan
rumus untuk menyelesaikan soal-soal, namun siswa masih kesulitan jika diberikan
soal yang berisi masalah yang sering dijumpai dalam kehidupan sehari-hari.
Dikarenakan soal yang diberikan tidak disajikan dalam bentuk masalah maka
membuat siswa merasa kesulitan dan kurang termotivasi untuk menyelesaikan soal.

Untuk mengatasi masalah yang diuraikan di atas diperlukan suatu metode
mengajar yang sesuai dan menyenangkan bagi siswa. Salah satu metode mengajar
yang dikembangkan tersebut adalah Pembelajaran Kontekstual berbasis Pemecahan
Masalah. Pembelajaran kontekstual merupakan strategi belajar menemukan,
bertanya, masyarakat belajar, pemodelan, refleksi dan penilaian sebenarnya. Menurut
Nurhadi (dalam Nurjannah, 2010), pembelajaan kontekstual adalah konsep belajar
yang membantu guru mengaitkan materi yang akan diajarkan dengan situasi dunia
nyata dan mendorong siswa mengaitkan antara pengetahuan yang dimilikinya dengan
penerapannya dalam kehidupan sehari-hari di lingkungan keluarga dan masyarakat.
Sedangkan pemecahan masalah merupakan usaha mencari jalan keluar dari kesulitan,
mencapai tujuan yang tidak begitu saja dengan segera dapat dicapai (Polya dalam
Hobri, 2009:172). Dengan dihadapkan pada suatu masalah dalam matematika, siswa

diharapkan dapat berusaha lebih baik untuk menyelesaikan permasalahan dengan



cara yang tepat dan lebih mudah serta untuk jangka panjangnya siswa dapat
mengembangkan kemampuan yang dimiliki untuk menyelesaikan permasalahan lain
pada materi yang berbeda.

Dalam penelitian Anggraini  (2010), pembelajaran kontekstual dengan
menerapkan Investigasi Kelompok dapat meningkatkan aktivitas siswa sebesar 8,35
poin dari pembelajaran siklus 1 dan pembelajaran siklus 2 serta meningkatkan hasil
belajar sebesar 20,38 poin dari siklus 1 dan sikius 2. Hal ini menunjukkan bahwa
terdapat respon positif dari siswa terhadap pembelajaran dengan menggunakan
pendekatan kontekstual. Pada penelitian ini digunakan Investigasi Kelompok karena
model ini memberikan siswa kesempatan untuk berbagi dengan yang lain, mengajar
serta diajar oleh sesama siswa yang menjadi bagian penting dalam proses belajar
yang berkesinambungan.

Berdasarkan latar belakang di atas maka telah dilakukan penelitian dengan
judul, ”Penerapan Pembelajaran Kontekstual Berbasis Pemecahan Masalah Model
Polya untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa pada Sub Pokok Bahasan Luas
Permukaan serta VVolume Kubus dan Balok Kelas VIII SMP Al-Furgan 1 Jember
Tahun Ajaran 2010/2011”.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan di atas maka rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Bagaimanakah penerapan pembelajaran kontekstual berbasis pemecahan masalah
model Polya pada sub pokok bahasan luas permukaan serta volume kubus dan
balok kelas VIII SMP Al-Furgan 1 Jember tahun ajaran 2010/2011?

2. Bagaimanakah aktivitas siswa setelah menerapkan pembelajaran kontekstual
berbasis pemecahan masalah model Polya pada sub pokok bahasan luas
permukaan serta volume kubus dan balok kelas VIII SMP Al-Furgan 1 Jember
tahun ajaran 2010/2011?



3. Bagaimanakah ketuntasan hasil belajar siswa setelah menerapkan pembelajaran
kontekstual berbasis pemecahan masalah model Polya pada sub pokok bahasan
luas permukaan serta volume kubus dan balok kelas VIII SMP Al-Furgan 1
Jember tahun ajaran 2010/2011?

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Mengetahui penerapan pembelajaran kontekstual berbasis pemecahan masalah
model Polya pada sub pokok bahasan luas permukaan serta volume kubus dan
balok kelas V111 SMP Al-Furgan 1 Jember tahun ajaran 2010/2011.

2. Mengetahui aktivitas siswa selama penerapan pembelajaran kontekstual berbasis
pemecahan masalah model Polya pada sub pokok bahasan luas permukaan serta
volume kubus dan balok kelas VIII SMP Al-Furgan 1 Jember tahun ajaran
2010/2011.

3. Mengetahui ketuntasan belajar siswa setelah penerapan pembelajaran kontekstual
berbasis pemecahan masalah model Polya pada sub pokok bahasan luas
permukaan serta volume kubus dan balok kelas VIII SMP Al-Furgan 1 Jember
tahun ajaran 2010/2011.

1.4 Manfaat Penelitian
Manfaat yang dapat diperoleh setelah penelitian ini adalah sebagai berikut.
1. Bagi guru, sebagai bahan pertimbangan dalam menerapkan strategi pembelajaran
matematika untuk meningkatkan semangat belajar dan hasil belajar siswa.
2. Bagi peneliti, sebagai masukan dan pengalaman serta bekal dalam menerapkan
disiplin ilmu yang telah dipelajari.
3. Bagi peneliti lain, sebagai bahan pertimbangan untuk mengembangkan penelitian

yang lebih lanjut.



4. Bagi siswa, dapat mempermudah dalam mempelajari matematika dan untuk
meningkatkan hasil belajar.



BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pembelajaran Matematika

Belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh
suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil
pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya (Slameto, 2003b:2).
Perubahan yang terjadi dalam diri seseorang banyak sekali baik sifat maupun
jenisnya maka dari itu tidak semua perubahan dalam diri seseorang merupakan
perubahan dalam arti belajar. Menurut Nurhadi (dalam Budi, 2008a), belajar adalah
permaknaan pengetahuan, bukan perolehan pengetahuan.

Mengajar adalah bimbingan kepada siswa dalam proses belajar dan yang
berperan secara aktif adalah siswa (Slameto, 2003c:30). Karena siswa yang berperan
aktif dalam proses belajar, maka guru hanya membimbing, menunjukkan jalan
dengan memperhitungkan kepribadian siswa atau guru sebagai fasilitator bagi siswa.
Kesempatan untuk berbuat dan aktif berpikir lebih banyak diberikan kepada siswa
sehingga siswa dapat mengembangkan kemampuannya dalam menerima pelajaran
yang diajarkan. Setelah mengalami proses pendidikan dan pengajaran diharapkan
siswa menjadi sadar akan tanggung jawab terhadap diri sendiri, masa depan, dan
bermoral.

Dalam pembelajaran matematika pendekatan lebih bersifat konseptual artiya
guru lebih menekankan konsep-konsep dalam pembelajaran. Pembelajaran
matematika juga akan lebih bermakna jika guru memberi kesempatan kepada siswa
untuk mengembangkan ide dan kemampuan mereka serta menerapkannya dalam
kehidupan sehari-hari. Guru harus dapat memilih dan menggunakan metode
mengajar yang sesuai dengan materi serta dapat mendukung siswa untuk

berpartispasi aktif di kelas. Salah satu pendekatan yang dapat digunakan adalah



pendekatan kontekstual yang mengaitkan materi dengan dunia nyata yang terjadi di
sekeliling siswa. Pendekatan kontekstual yang digunakan tersebut dapat
dikombinasikan dengan metode yang lain. Dalam penelitian ini pendekatan
kontekstual digabungkan dengan pemecahan masalah. Sehingga materi pelajaran
diberikan dengan menyajikan masalah-masalah yang berhubungan dengan dunia

nyata yang sering dijumpai oleh siswa.

2.2 Pembelajaran Kontekstual
2.2.1 Pengertian Pembelajaran Kontekstual

Pembelajaran kontekstual atau Contekstual Teaching and Learning (CTL)
adalah konsep belajar dimana guru menghadirkan dunia nyata ke dalam kelas dan
mendorong siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dalam
penerapannya dalam kehidupan sehari-hari (Nurhadi dalam Budi, 2008). Dengan
membawa situasi nyata di kelas diharapkan pembelajaran akan lebih bermakna dan
prosesnya dapat berlangsung secara alamiah bagi siswa. Disamping itu, siswa tidak
merasa terbebani dengan materi yang diberikan apalagi jika materi tersebut masih
baru bagi siswa, sedangkan strategi pembelajaran lebih dipentingkan daripada hasil
belajar.

Pembelajaran kontekstual mendorong guru untuk kreatif dalam menciptakan
suasana belajar agar siswa dapat mengaitkan kondisi nyata dengan materi yang
dipelajari. Dengan pembelajaran kontekstual diharapkan siswa dapat lebih aktif
dalam belajar dan lebih termotivasi untuk mempelajari hal-hal baru. Hasil dari
pembelajaran juga diharapkan dapat membantu siswa dalam memecahkan masalah,
berpikir kritis dan dapat menarik kesimpulan untuk jangka panjang. Dengan
demikian matematika tidak lagi menjadi pelajaran yang dianggap sangat sulit.

Pembelajaran kontekstual memiliki empat karakteristik yaitu pembelajaran
bermakna, adanya keterkaitan yang kuat antara materi dengan dunia nyata, siswa

kritis sedangkan guru kreatif dan inovatif, dan menggunakan penilaian sebenarnya



(Hobri, 2009b:23). Dengan karakteristik ini, guru harus dapat membuat situasi
belajar yang lebih menyenangkan dan nyata. Menurut Suherman (2010a), guru
memfasilitasi siswa untuk mengangkat objek dalam kehidupan nyata ke dalam
konsep matematika melalui tanya jawab, diskusi, dan inkuiri, sehingga siswa dapat

mengkonstruksikan konsep tersebut dalam pikirannya.

2.2.2 Komponen Pembelajaran Kontekstual

Dalam pembelajaran kontekstual terdapat tujuh komponen utama sebagai
berikut.
a. Konstruktivisme

Konstruktivisme merupakan landasan filosofi (berpikir) CTL yaitu
pengetahuan dibangun oleh manusia secara bertahap dan hasilnya diperluas
melalui konteks yang terbatas (Hobri, 2009c:24). Kontekstual menekankan
terbentuknya pemahaman sendiri secara aktif, kreatif, produktif serta dari
pengalaman belajar. Pengetahuan tidak dapat ditransfer begitu saja dari orang dari
satu orang ke orang lain tetapi harus diartikan sendiri oleh orang lain hal ini
karena pemahaman setiap orang berbeda. Dengan adanya informasi yang terjadi
seseorang harus mengkonstruk pengetahuannya sendiri agar diperoleh
pengalaman belajar yang diharapkan.

Pengetahuan akan terus berkembang seiring dengan kebutuhan manusia
untuk bertahan hidup. Menurut Nurhadi dalam Hobri (2009d:25), dalam
kontstruktivisme, strategi lebih diutamakan dibandingkan seberapa banyak siswa
memperoleh dan mengingat pengetahuan. Dengan kata lain, dalam
konstruktivisme proses lebih diutamakan daripada hasil. Guru harus dapat
membantu siswa dalam mengkonstruksi pengetahuan yang diperoleh sehingga

mereka mampu menerapkan strategi belajarnya sendiri.



b. Menemukan
Menemukan merupakan inti dari pembelajaran berbasis CTL (Suryanto
dalam Hobri, 2009e:26). Pengetahuan siswa diharapkan dapat terbentuk melalui
menemukan sendiri apa yang dipelajari bukan sekedar dari mengingat fakta-fakta
saja. Guru harus mampu membantu siswa dalam proses belajar dengan
menemukan dan juga harus dapat mendukung siswa dengan kemampuan yang
berbeda dari masing-masing siswa. Menurut Nurhadi dalam Hobri (2009f:27),
menemukan mempunyai langkah-langkah sebagai berikut: 1) mengidentifikasi
pertanyaan atau masalah, 2) membuat hipotesis, 3) pengumpulan data, 4) menguji
hipotesis, dan 5) menyimpulkan. Sedangkan siklus menemukan, vyaitu:
1)observasi, 2) bertanya, 3) mengajukan dugaan, 4) pengumpulan data, dan 5)
penyimpulan.
c. Bertanya
Menurut Nurhadi dalam Hobri (20099:27), pengetahuan yang dimiliki
seseorang selalu bermula dari bertanya. Bertanya dapat membantu guru dan siswa
untuk saling berinteraksi, bertukar informasi, dan memberikan bimbingan dalam
kegiatan belajar. Bagi guru, bertanya dapat membantu siswa berpikir memecahkan
masalah, meningkatkan minat siswa, menyelidiki dan menilai penguasaan siswa
tentang bahan pengajaran, dan mendorong siswa untuk dapat menggunakan
pengetahuannya dalam kehidupan sehari-hari (Nasution, 2000a:161). Bagi siswa,
bertanya merupakan kegiatan penting dalam melaksanakan pembelajaran yang
berbasis menemukan yaitu dengan menggali informasi, mengkonfirmasikan apa
yang telah diketahui, dan mengarahkan pada aspek yang belum diketahuinya
(Hobri, 2009h:27-28). Pertanyaan yang baik dan menarik dapat meningkatkan
rasa ingin tahu siswa pada materi dan mendorong untuk mempelajari lebih lanjut.
d. Masyarakat Belajar
Dalam pelaksanaan CTL, guru disarankan untuk membentuk kelompok

belajar agar siswa membentuk masyarakat belajar untuk saling berbagi, membantu,
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mendorong, dan menghargai (Suherman, 2010b). Menurut Hobri (2009i:29),
konsep masyarakat belajar menyarankan agar hasil pembelajaran yang diperoleh
siswa merupakan hasil kerja sama dengan orang lain dan hasil belajar tersebut
dapat diperoleh melalui sharing baik melalui antar teman, kelompok ataupun dari
yang sudah tahu ke yang belum tahu. Dalam kelas CTL, guru disarankan selalu
melaksanakan pembelajaran dalam kelompok-kelompok belajar. Guru dapat
bertindak sebagai fasilitator, pembimbing, dan pengendali ketertiban kerja siswa
(Nasution, 2000b:168).
. Pemodelan

Pemodelan akan sangat membantu guru dalam pelaksanaan pembelajaran.
Pemodelan dalam CTL bisa dilakukan oleh guru atau secara langsung melibatkan
siswa dalam menyelesaikan sebuah persoalan. Pemodelan juga tidak terbatas
hanya pada guru dan siswa saja hamun juga bisa menggunakan alat peraga atau
media lain. Model yang digunakan adalah dunia nyata atau aplikasinya dan ini
menunjukkan bahwa model dan pembelajaran dapat berupa benda-benda nyata
dalam dunia siswa (Hobri, 2009j:31). Dengan model yang sering dijumpai siswa
dapat membantu siswa untuk lebih mudah dalam belajar.
. Refleksi

Refleksi adalah cara berpikir tentang apa yang baru dipelajari atau berpikir
kebelakang tentang apa yang sudah kita lakukan dimasa lalu (Nurhadi dalam
Hobri, 2009k:31). Refleksi dapat digunakan untuk mengetahui seberapa jauh
pemahaman siswa terhadap materi yang diberikan. Guru harus secara aktif
membimbing siswa agar mereka dapat membiasakan diri melakukan refleksi
setelah menerima materi. Refleksi dapat berupa kesimpulan yang diutarakan oleh
siswa. Menurut Hobri (20091:31), realisasi refleksi yang dilakukan siswa berupa
pertanyaan langsung tentang materi yang diberikan, catatan, kesan dan saran

mengenai pembelajaran hari itu, diskusi, dan hasil karya.
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g. Penilaian yang Sebenarnya

Penilaian adalah proses pengumpulan berbagai data yang bisa
menggambarkan perkembangan belajar siswa (Hobri, 2009m:32). Gambaran
mengenai perkembangan siswa perlu diketahui agar guru dapat menilai apakah
pembelajaran yang diberikan telah sesuai seperti yang diharapkan. Penilaian
digunakan untuk mengevaluasi sampai dimana tingkat Keberhasilan kegiatan
pembelajaran dan untuk mencari solusi jika ada hal-hal yang menghambat proses
belajar siswa. Berdasarkan evaluasi maka hasil belajar dapat digunakan untuk
mengetahui tingkat keberhasilan yang dicapai oleh siswa setelah mengikuti
pembelajaran dan hasilnya dapat difungsikan untuk berbagai keperluan (Dimyati
dan Mudjiono, 2002:200). Hobri (2009n:32) menyatakan bahwa pada umumnya
yang digunakan sebagai penilaian sebenarnya adalah presentasi atau penampilan
siswa di depan kelas, hasil tes, dan proyek kegiatan serta laporan siswa dalam
mengerjakan LKS.

2.3 Pemecahan Masalah (Problem Solving)
2.3.1 Pengertian Pemecahan Masalah

Masalah merupakan bagian yang tidak bisa terlepas dari pendidikan. Masalah-
masalah tersebut harus diselesaikan agar proses pengajaran dapat berkembang dan
pengetahuan dapat diterima dengan mudah. Namun tidak semua manusia yang
belajar dapat memecahkan masalah dengan kecepatan sama dan sebuah persoalan
dapat menjadi masalah bagi seseorang tapi belum tentu menjadi masalah bagi orang
lain. Dalam memecahkan masalah tidak sekedar menerapkan aturan-aturan yang
diketahui, tetapi juga harus menghasilkan pelajaran baru (Nasution, 1982:170). Jadi,
masalah yang diselesaikan tidak hanya seperti jalan yang harus dilalui begitu saja
tanpa diingat nama jalan dan apa saja yang terdapat di kedua sisinya karena

mungkin nanti akan melewati jalan itu lagi. Memecahkan masalah perlu dilakukan
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secara terus-menerus agar siswa terlatih, terbiasa, dan tidak merasa terkejut jika
mendapat materi baru dengan masalah yang baru pula.

Pemecahan masalah pada dasarnya adalah proses yang ditempuh seseorang
untuk menyelesaikan masalah tersebut sampai tidak menjadi masalah lagi baginya
(Hudojo dalam Aisyah, 2007a:5-3). Dalam pemecahan masalah matematika, siswa
dihadapkan pada situasi yang mengharuskan siswa untuk memahami masalah,
membuat model matematika, memilih strategi penyelesaian, melaksanakan
penyelesaian model matematika, dan menyimpulkan (Aisyah, 2007c:5-6). Sehingga
pemecahan masalah dapat menghasilkan cara atau teknik bahkan ide-ide baru yang
muncul. Munculnya ide tersebut dikarenakan pada setiap siswa yang sedang
memecahkan masalah mempunyai pola pikir yang berbeda dari satu siswa dengan
siswa lainnya. Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pemecahan masalah yang
ada dalam pembelajaran, prosesnya dapat berbeda pemahaman dari setiap
individunya. Semua ini ditujukan untuk mempelajari matematika dengan cara yang
lebih mudah diterima. Dalam pemecahan masalah yang perlu dipertimbangkan juga
adalah bagaimana caranya menyelesaikan masalah tersebut, dan ini yang merupakan

alasan kenapa pemecahan masalah diajarkan di sekolah.

2.3.2 Pemecahan Masalah Model Polya
Menurut Polya dalam Aisyah (2007d:5-20), ada empat tahap model yang
dijadikan dasar untuk proses pemecahan masalah yaitu sebagai berikut.
a. Memahami masalah
Kegiatan pemecahan masalah diarahkan untuk membantu siswa dalam
menetapkan apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan dari permasalahan atau
soal yang diberikan. Beberapa pertanyaan dapat diberikan kepada siswa untuk
membantu siswa dalam memahami masalah seperti apa yang diketahui dari soal,

apa yang ditanyakan pada soal atau apa saja informasi yang diperlukan. Dengan
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pertanyaan-pertanyaan di atas, diharapkan siswa dapat lebih mudah untuk
mengidentifikasi unsur-unsur yang diketahui dan ditanyakan dari soal.

b. Membuat rencana penyelesaian
Pada tahap ini siswa diarahkan untuk mengidentifikasi strategi pemecahan
masalah yang sesuai dengan permasalahan sehingga permasalahan dapat
terselesaikan.

c. Melaksanakan rencana penyelesaian yang telah dibuat
Setelah siswa dapat memahami masalah dengan baik dan membuat rencana
penyelesaian, siswa melaksanakan penyelesaian sesuai rencana yang telah dibuat
sebelumnya.

d. Memeriksa jawaban yang telah diperoleh
Pada tahap akhir ini, siswa harus memeriksa jawaban bahwa apakah jawaban yang
diperoleh telah sesuai seperti yang ditanyakan sebelumnya.

Dari empat tahap model ini, dapat diketahui bahwa pemecahan masalah merupakan

suatu proses yang terdiri dari beberapa langkah dan saling berkaitan meski tidak

semua langkah selalu digunakan.

2.4 Pembelajaran Kontekstual Berbasis Pemecahan Masalah Model Polya

Pembelajaran kontekstual atau Contekstual Teaching and Learning (CTL)
menurut Nurhadi dalam Hobri (2009p:24) terdiri dari tujuh komponen utama yaitu
konstruktivisme, menemukan, bertanya, masyarakat belajar, pemodelan, refleksi, dan
penilaian yang sebenarnya. Pada penelitian ini, pembelajaran kontekstual digunakan
sebagai pendekatan oleh guru dalam menyampaikan materi dengan menerapkan
ketujuh komponen yang terdapat pada pembelajaran kontekstual. Penyampaian
materi juga berdasarkan kondisi nyata yang sering dijumpai oleh siswa dan juga
menggunakan model atau alat peraga yang ada di lingkungan sekitar.

Penerapan pembelajaran kontekstual di kelas selain memberikan masalah-

masalah yang sering dijumpai siswa, guru juga menerapkan pemecahan masalah
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dengan menggunakan model Polya yang terdiri dari empat langkah dalam
menyelesaikan suatu masalah. Dalam Aisyah (2007e:5-10) model atau langkah-
langkah pemecahan masalah yang diusulkan oleh Polya terdiri dari memahami
masalah, membuat rencana penyelesaian, melaksanakan rencana, dan memeriksa
hasil yang diperoleh. Sehingga dengan menggunakan pembelajaran kontekstual dan
menerapkan model Polya dalam meyelesaikan soal-soal diharapkan siswa dapat
menerima materi dengan lebih mudah dan materi tersebut dapat membantu siswa
untuk mempelajari materi selanjutnya. Dan untuk jangka panjangnya diharapkan
bahwa materi yang diberikan dapat langsung diterapkan oleh siswa dalam kehidupan
sehari-hari.

2.5 Pembelajaran Kontekstual Berbasis Pemecahan Masalah Model Polya pada
Sub Pokok Bahasan Luas serta Volume Kubus dan Balok

Dengan diterapkan pembelajaran kontekstual berbasis pemecahan masalah,
diharapkan siswa lebih mudah menerima materi yang disampaikan guru pada sub
pokok bahasan luas permukaan serta volume kubus dan balok. Pada pelaksanaan
pembelajaran di kelas, guru menerapkan tujuh komponen dari pembelajaran
kontekstual, yaitu: konstruktivisme, menemukan, bertanya, masyarakat belajar,
pemodelan, refleksi, dan penilaian yang sebenarnya. Dengan pembelajaran ini akan
diketahui pemahaman dan peningkatan hasil belajar matematika siswa terhadap
konsep kubus dan balok. Dalam penelitian ini terdapat dua pembelajaran yaitu
pembelajaran pada materi kubus dan materi balok. Langkah-langkah pembelajaran
kontekstual berbasis pemecahan masalah dengan sub pokok bahasan luas serta
volume kubus dan balok dapat dilihat pada tabel 2.1.
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Tabel 2.1 Langkah-langkah Pembelajaran Kontekstual berbasis Pemecahan Masalah Model

Polya
Komponen Pemecahan Kegiatan Guru Kegiatan Siswa
Pembelajaran Masalah
Kontekstual Model Polya
)] 2) (©) 4
Menyampaikan tujuan Mendengarkan dan
pembelajaran memperhatikan guru
Bertanya Mengingatkan siswa Mengingat kembali
tentang materi materi sebelumnya
sebelumnya dengan mengenai unsur-unsur
memberikan pertanyaan kubus dan balok
Konstruktivisme, Memberikan stimulus Memperhatikan
Bertanya mengenai kubus dan penjelasan guru,
balok secara singkat dan merespon penjelasan
menanyakan benda-benda  guru serta membangun
yang berbentuk kubus dan  pengetahuan baru dari
balok yang sering informasi yang
dijumpai diberikan dan
memberikan contoh
benda-benda yang
berbentuk kubus dan
balok yang sering
dijumpai
Masyarakat Membagi siswa ke dalam  Siswa berkumpul
belajar, kelompok belajar, setiap bersama anggota
Pemodelan kelompok terdiri dari 4-5  kelompoknya,
anak, penentuan anggota ~ menerima LKS dan
kelompok berdasarkan alat peraga yang akan
nilai ulangan siswa pada  didiskusikan, serta
materi sebelumnya, mengerjakan LKS
membagikan LKS yang yang diberikan
berisi masalah-masalah bersama anggota
mengenai kubus dan kelompoknya
balok dan alat peraga
Masyarakat Memahami Membimbing siswa dalam Mengerjakan LKS,
belajar, masalah, menyelesaikan masalah menyelesaikan
Menemukan, membuat dengan menggunakan masalah yang
Bertanya, rencana model Polya dan diberikan dengan
Penilaian yang penyelesaian, mengamati siswa menggunakan model
Sebenarnya melaksana- Polya serta dengan
kan rencana, memanfaatkan alat
dan peraga dan bekerja
memeriksa bersama anggota

kelompoknya
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() 2) ) 4)
Penilaian yang Membimbing presentasi Memperhatikan
sebenarnya kelompok dan mengamati  presentasi kelompok

siswa lain dan menanyakan
hal-hal yang masih
belum dimengerti
Refleksi Mengarahkan siswa Membuat rangkuman

membuat rangkuman
materi, membimbing
siswa menyimpulkan

dan menyimpulkan
materi yang
diterimanya

materi, dan memotivasi
siswa
Memberikan tugas rumah

Penilaian yang Mengerjakan tugas

sebenarnya rumah
Penilaian yang Memberikan tes Mengerjakan tes
sebenarnya

2.6 Hasil Belajar Siswa

Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia
menerima pengalaman belajarnya (Sudjana, 1991a:22). Menurut Gagne dalam
Sudjana (1991b:2) membagi lima kategori hasil belajar, yakni (a) informasi verbal,
(b) keterampilan intelektual, (c) strategi kognitif, (d) sikap dan (e) keterampilan
motoris. Sedangkan Benyamin Bloom membaginya menjadi tiga ranah yaitu ranah
kognitif, afektif dan psikomotorik. Hasil belajar siswa dapat diketahui melalui
evaluasi. Evaluasi digunakan untuk mengetahui sejauh mana bahan yang dipelajari
dapat dipahami siswa (Dimyati dan Mudjiono dalam Rohmah, 1994).

Dari hasil belajar siswa dapat diketahui ketuntasan belajar dalam pembelajaran
yang telah dilaksanakan. Dalam penelitian ini hasil belajar yang dimaksud adalah
skor atau nilai siswa setelah pelaksanaan pembelajaran. Penilaian hasil belajar siswa
menggunakan alat penilaian yang berupa tes, pekerjaan rumah, presentasi dan
pemahaman siswa terhadap materi yang diberikan berdasarkan pendekatan
kontekstual. Kriteria ketuntasan belajar di SMP Al-Furgan 1 Jember (khusus mata

pelajaran matematika) adalah sebagai berikut:
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1. Daya serap perorangan Yyaitu siswa dikatakan tuntas belajar jika telah mencapai

skor > 65 dari skor maksimal 100.

2. Daya serap klasikal yaitu suatu kelas dikatakan tuntas belajar apabila terdapat

minimal 75% siswa yang telah mencapai skor > 65 .

2.7 Silabus Kelas VIII
Silabus adalah rencana pembelajaran pada mata pelajaran yang mencakup

standar kompetensi, kompetensi dasar, materi pokok pembelajaran, kegiatan

pembelajaran, indikator, penilaian, alokasi waktu, dan sumber serta alat belajar

(Hobri, 2008:11). Silabus pada kelas V111 dapat dilihat pada tabel 2.2 berikut.

Tabel 2.2 Silabus Kelas V1II Semester Genap

Standar Materi Kegiatan Indikator Penilai- Aloka-  Sumber/
Kompetensi Pembelajar-  Pembelajar- (4) an Si Bahan/
dan an an (5) Wak- Alat
Kompetensi 2) (3) tu @)
Dasar (6)
@

4. Menentukan Mengenal Mengamati Mengenal Tes 4x45 Buku teks
unsur, sudut pusat ~ hubungan hubungan tertulis ~ menit matemati-
bagian dan sudut sudut pusat sudut pusat dan ka kelas
lingkaran keliling dan sudut sudut keliling VIl
serta kelilingyang  jika LKS’ dan
ukurannya menghadap menghadap '

busur yang busur yang model

4.1. Mengguna- sama. sama. bangun
kan Menghitung Menentukan ruang
hubungan besar sudut besar sudut
sudut pusat, keliling jika keliling jika
segi empat menghadap menghadap
tali diameter atau  diameter dan
busur,per- busur yang busur yang
potongan sama sama
dua tali Mengenal Menghitung Menentukan Tes 2x45
busur dalam  segi empat sudut-sudut di  besar sudut tertulis  menit
pemecahan tali busur dalam empat dalam
masalah tali busur segiempat

tali busur jika
jumlah
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) 2 (©) 4) (©) (6) )
sudut-sudut Tes
yang berha- tertulis
dapan sama
dengan 180°.
Menentukan
besar sudut
luar segiempat
tali busur jika
berhadapan
dengan sudut
pelurusnya
Mengenal Menghitung Menentukan Tes 3 x 45
perpotong- sudut antara besar sudut tertulis ~ menit
an dua tali duatali busur  antara dua tali
busur busur yang
saling
berpotongan di
dalam
lingkaran.
Menentukan
besar sudut
antara dua tali
busur yang
saling
berpotongan di
luar lingkaran
5. Memahami Kubus, Mencari Menemukan Tes 2 x40
sifat-sifat Balok, rumus luas rumus luas tertulis  menit
kubus, balok, Limas, dan permukaan permukaan
limas, Prisma kubus dan kubus dan
prismategak Tegak balok balok
dan bagian- Menggunakan  Menghi-tung Tes 2 x40
bagiannya, rumus untuk luas permukaan tertulis  menit
serta menghitung kubus dan
menentukan luas balok
ukurannya permukaan
5.1 Menghitung kubus dan
luas balok
permukaan Mencari Menemu-kan Tes 2 x40
dan volume rumus volume  rumus volume  tertulis  menit
kubus, balok, kubus dan kubus dan
limas, dan balok balok
prisma tegak Menggunakan ~ Menghi-tung Tes 2 x 40
rumus untuk volume kubus tertulis  menit
menghitung dan balok

volume kubus
dan balok




BAB 3. METODE PENELITIAN

3.1 Daerah dan Subjek Penelitian

Daerah penelitian adalah tempat atau lokasi yang dijadikan penelitian untuk
memperoleh data-data yang dibutuhkan. Daerah penelitian yang ditentukan yaitu
SMP Al-Furgan 1 Jember dengan pertimbangan sebagai berikut.

a. Kesediaan dari SMP Al-Furgan 1 untuk dijadikan tempat penelitian.

b. Tingkat kemampuan siswa dalam memahami materi luas permukaan serta volume
kubus dan balok masih tergolong rendah.

c. Di SMP Al-Furgan 1 belum pernah dijadikan tempat penelitian.

d. Ketuntasan hasil belajar yang dicapai siswa sebesar 60%

e. Lokasi yang dekat sehingga mudah dijangkau dari kampus dan dapat menghemat
biaya penelitian.

Waktu pelaksanaan penelitian adalah semester genap tahun ajaran 2010/2011.

Subjek penelitian adalah siswa kelas VIIIA SMP Al-Furgan 1 tahun ajaran
2010/2011 yang berjumlah 16 siswa perempuan. Kelas tersebut dipilih karena
siswanya mempunyai tingkat kemampuan yang heterogen yaitu mempunyai tingkat
kemampuan akademik tinggi, sedang dan rendah, serta telah dikonsultasikan dengan

guru matematika kelas tersebut.

3.2 Definisi Operasional

Definisi operasional merupakan definisi dari hal-hal yang diamati dalam
penelitian sehingga dapat memberikan batasan-batasan yang jelas.
1. Pembelajaran Kontekstual berbasis Pemecahan Masalah Model Polya



20

Pembelajaran kontekstual berbasis pemecahan masalah model Polya dalam
penelitian ini, suatu pembelajaran yang menghubungkan materi pelajaran dengan
dunia nyata siswa dengan menggunakan masalah-masalah yang ada di sekitar
siswa dan menggunakan tujuh komponen pembelajaran kontekstual serta dalam
menyelesaikan masalah atau soal-soal luas permukaan serta volume kubus dan
balok dengan menggunakan empat tahapan model Polya. Dalam penerapannya
siswa dibagi dalam 4 kelompok yang masing-masing terdiri dari 4 siswa,
selanjutnya siswa bekerja bersama kelompoknya dengan bantuan LKS dan alat
peraga yang dibagikan guru pada masing-masing kelompok.
2. Aktivitas Siswa
Aktifitas siswa yang diamati dalam penelitian ini meliputi aktivitas individu dan
aktivitas kelompok. Aktivitas individu yang diamati yaitu menjawab pertanyaan
yang diberikan, memperhatikan penjelasan guru, bertanya mengenai materi, dan
menyimpulkan materi. Aktivitas kelompok yang diamati yaitu, mengerjakan tugas
kelompok dengan berdiskusi dan bekerjasama dalam kelompok, peran aktif siswa
dalam memecahkan masalah dalam kelompok, bertanya mengenai tugas
kelompok, dan peran aktif siswa dalam mempresentasikan hasil diskusi.
3. Hasil Belajar Siswa

Hasil belajar siswa dalam penelitian ini diperoleh dengan menerapkan penilaian
yang sebenarnya meliputi penilaian aktivitas individu, aktivitas kelompok, LKS,

tugas rumabh, dan tes akhir.

3.3 Pendekatan dan Jenis Penelitian
3.3.1 Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif.
Pendekatan kualitatif dalam penelitian ini digunakan untuk menjelaskan mengenai

penerapan pembelajaran dengan pendekatan kontekstual dan menjelaskan tentang
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aktivitas siswa. Sudjana dan Ibrahim (2004a:197-199) menyebutkan ada lima ciri

pokok dalam penelitian kualitatif yaitu:

a. penelitian kualitatif menggunakan lingkungan alamiah sebagai sumber data
langsung;

b. penelitian kualitatif sifatnya deskriptif analitik yaitu data penelitian tidak
dituangkan dalam bentuk dan bilangan statistik serta hasil analisis berupa
pemaparan gambaran mengenai situasi yang diteliti;

c. tekanan penelitian kualitatif ada pada proses bukan pada hasil,

d. penelitian kualitatif sifatnya induktif artinya penelitian tidak dimulai dari
deduksi teori tetapi dimulai dari lapangan yakni fakta empiris atau induktif;

e. penelitian kualitatif mengutamakan makna.

3.3.2 Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK).
Penelitian tindakan kelas didefinisikan sebagai suatu penelitian tindakan yang
dilakukan guru sekaligus sebagai peneliti dengan jalan merancang, melaksanakan,
dan merefleksikan tindakan secara partisipatif untuk meningkatkan mutu proses
pembelajaran (Kunandar, 2010:44-45). Melalui PTK guru dapat memperoleh
pemahaman tentang apa yang harus dilakukan selanjutnya untuk meningkatkan hasil
belajar siswa. Dalam penelitian ini peneliti terlibat langsung dalam proses penelitian.
Model penelitian menggunakan modifikasi model spiral Hopkins yaitu model skema
yang menggunakan prosedur kerja yang dipandang sebagai suatu siklus spiral yang
terdiri dari perencanaan, tindakan dan pengamatan, dan refleksi yang kemudian
diikuti oleh siklus spiral berikutnya.

Penelitian ini menggunakan dua siklus, setelah siklus | maka dilanjutkan siklus
Il. Setelah melakukan refleksi pada siklus I, maka dilaksanakan siklus Il sehingga

dapat dilakukan perbaikan pada siklus 1l dan pada siklus Il diharapkan hasil belajar
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siswa dapat meningkat. Tiap siklus pembelajaran dilakukan dengan tahapan yang

sama Yyaitu perencanaan, tindakan dan pengamatan, serta refleksi. Peningkatan hasil

belajar siswa dapat dilihat dari hasil analisis data pada siklus I dan Il. Tahapan dari

siklus dengan adaptasi skema model dari Kemmis dan Mc Taggart dapat dilihat pada

gambar 3.1.
Pendahuluan
» Refleksi
\ 4
Perencanaan
Siklus 1
Tindakan dan
pengamatan
»  Refleksi -
Perbaikan
Siklus 11 perencanaan

Tindakan dan
pengamatan

A 4

Selesali

Gambar 3.1 Adaptasi Skema Model Kemmis dan Mc Taggart (Arikunto, 2006:93)

3.4 Rancangan Penelitian
3.4.1 Tindakan Pendahuluan

Tindakan pendahuluan dilaksanakan sebelum pelaksanaan siklus. Kegiatan

yang dilakukan adalah sebagai berikut.

a. Wawancara dengan guru matematika untuk mengetahui metode mengajar yang

digunakan, kendala yang dihadapi selama proses belajar-mengajar, tingkat
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kemampuan siswa, serta menentukan waktu penelitian dan kelas yang akan
diteliti. Hasil wawancara dengan guru matematika yaitu dalam menyampaikan
materi guru menggunakan metode ceramah, diskusi sesuai dengan materi,
diketahui juga bahwa siswa cukup kesulitan dalam membayangkan bangun
ruang atau siswa sulit membedakan antara kubus dan balok. Dari wawancara
tersebut telah ditentukan waktu penelitian yaitu 28 Maret sampai 7 April 2011
dan dilaksanakan di kelas VIII A.

Observasi pada saat pelaksanaan pembelajaran untuk mengetahui bagaimana
cara mengajar guru dan aktivitas siswa. Dari observasi diketahui bahwa ketika
guru menyampaikan materi menggunakan metode ceramah dan diskusi hanya

ada beberapa siswa yang aktif dan terlihat antusias dengan materi.

3.4.2 Pelaksanaan Pengambilan Data

a.

Pelaksanaan pengambilan data ini terdiri dari beberapa tahap berikut.

Siklus |

1) Perencanaan
Tahap perencanaan terdiri atas:
a) menyusun rencana pembelajaran;
b)  menyusun LKS I, tugas rumah |, dan tes I;
c) menyusun daftar kelompok;
d) menyusun pedoman observasi.

2) Tindakan
Tindakan yang dilakukan yaitu melaksanakan pembelajaran kontekstual
berbasis pemecahan masalah pada sub pokok bahasan luas permukaan serta
volume kubus dan balok dengan materi pembelajaran luas permukaan kubus
dan balok. Tindakan ini dilaksananakan berdasarkan rencana yang telah
disusun sebelumnya. Pembelajaran dilakukan sebanyak 3 kali pertemuan

dengan alokasi waktu masing-masing 2 x 40 menit.
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a) Pertemuan I
(1) Guru menanyakan kepada siswa mengenai bangun ruang
berbentuk kubus dan balok yang dijumpai dalam kehidupan sehari-
hari serta menyajikan informasi secara singkat tentang materi luas
permukaan kubus dan balok
(2) Siswa dibagi 4 kelompok
(3) Membagikan LKS dan alat peraga pada masing-masing kelompok
(4) Menginformasikan pada siswa untuk mengerjakan LKS bersama-
sama dalam kelompoknya
(5) Guru membimbing siswa dalam menyelesaikan masalah
(6) Guru memberikan tugas rumah
b) Pertemuan Il
(1) Meminta siswa untuk mengumpulkan tugas rumah
(2) Kelompok I, 11, 11l dan IV mempresentasikan hasil kerjanya
(3) Selama presentasi berlangsung guru membimbing siswa untuk
berbagi umpan balik
c) Pertemuan IlI
Guru memberikan tes |
3) Observasi (Pengamatan)
Observasi dilakukan untuk mengamati aktivitas peneliti dan siswa selama
pembelajaran berlangsung. Observasi tersebut berdasarkan pedoman
observasi yang telah disusun sebelumnya.
4) Refleksi
Refleksi dilakukan untuk menganalisis, menjelaskan dan menyimpulkan
hasil observasi dan hasil tes. Hasil refleksi dari siklus ini akan digunakan
untuk perbaikan dalam melaksanakan siklus selanjutnya.
Siklus 11

1) Perbaikan Perencanaan



2)

3)
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Tahap perbaikan perencanaan terdiri atas:
a) menyusun perbaikan rencana pembelajaran;
b) menyusun LKS Il, tugas rumah 11, dan tes II;
c) menyusun daftar kelompok.
Tindakan
Tindakan yang dilakukan yaitu melaksanakan pembelajaran kontekstual
berbasis pemecahan masalah dengan materi pembelajaran volume kubus
dan balok. Pembelajaran dilakukan sebanyak 3 kali pertemuan dengan
alokasi waktu masing-masing 2 x 40 menit.
a) Pertemuan |
(1) Guru menyajikan informasi secara singkat tentang materi volume
kubus dan balok
(2) Siswa dibagi 4 kelompok
(3) Membagikan LKS dan alat peraga pada masing-masing kelompok
(4) Menginformasikan pada siswa untuk mengerjakan LKS bersama-
sama dalam kelompoknya
(5) Guru membimbing siswa dalam menyelesaikan masalah
(6) Guru memberikan tugas rumah
b) Pertemuan Il
(1) Meminta siswa untuk mengumpulkan tugas rumah
(2) Kelompok I, Il, 111 dan 1V mempresentasikan hasil kerjanya
(3) Selama presentasi berlangsung guru membimbing siswa untuk
berbagi umpan balik
c) Pertemuan Il
Guru memberikan tes II

Observasi (Pengamatan)
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Kegiatan observasi yang dilakukan selama pembelajaran berlangsung pada
siklus ini sama seperti yang dilakukan pada siklus | dan berdasarkan
pedoman observasi yang telah disusun sebelumnya.

4) Refleksi
Refleksi dilakukan untuk menganalisis, menjelaskan dan menyimpulkan
hasil observasi dan hasil tes. Dari hasil refleksi dari siklus Il ini akan

diketahui bagaimana peningkatan hasil belajar siswa dari siklus I.

3.5 Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data adalah cara-cara yang digunakan untuk
mengumpulkan data. Pengumpulan data dimaksudkan untuk memperoleh data yang
akurat, yang dapat digunakan sesuai tujuan pendidikan. Data yang diperoleh harus
dapat memberikan sumbangan untuk pemecahan masalah yang dihadapi dalam
mengajar dan harus dapat membantu pendidik dalam mengembangkan model
pembelajaran yang akan digunakan untuk materi selanjutnya. Metode pengumpulan
data yang digunakan sangat beragam dan dalam penelitian ini metode yang
digunakan untuk mengumpulkan data adalah observasi, dokumentasi, tes dan

wawancara.

3.5.1 Observasi

Dalam kegiatan observasi ini, observasi dilakukan guru bidang studi dan 2
orang observer dengan memperhatikan pedoman observasi yang telah disusun.
Masing-masing observer mengamati 2 kelompok belajar. Guru bidang studi
mengobservasi  aktivitas peneliti dalam menerapkan pembelajaran dengan
pendekatan kontekstual sedangkan observer mengamati kegiatan atau aktivitas siswa
selama proses pembelajaran. Aktivitas guru yang diobservasi terdiri dari membuka

pelajaran, menyampaikan tujuan pembelajaran, dan memberikan motivasi,
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mengingatkan siswa tentang materi sebelumnya (bertanya), menyampaikan informasi
mengenai materi secara singkat (konstruktivisme), membagi siswa dalam kelompok
belajar dan membagikan alat peraga (masyarakat belajar dan pemodelan),
membimbing siswa dalam menyelesaikan masalah (menemukan) dan dalam
presentasi, membimbing siswa dalam membuat rangkuman, menyimpulkan materi
(refleksi), dan menutup pelajaran, membimbing siswa dalam memahami masalah,
membimbing siswa dalam membuat rencana penyelesaian, membimbing siswa dalam
melaksanakan rencana penyelesaian, dan membimbing siswa dalam memeriksa
jawaban. Aktivitas siswa yang diamati adalah aktivitas individu dan kelompok.
Aktivitas individu yang diamati yaitu menjawab pertanyaan yang diberikan,
memperhatikan penjelasan guru, bertanya mengenai materi, dan menyimpulkan materi.
Aktivitas kelompok yang diamati yaitu, mengerjakan tugas kelompok dengan
berdiskusi dan bekerjasama dalam kelompok, peran aktif siswa dalam memecahkan
masalah dalam kelompok, bertanya pada teman atau guru, dan peran aktif siswa

dalam mempresentasikan hasil diskusi.

3.5.2 Dokumentasi

Dalam penelitian ini dokumentasi digunakan untuk memperoleh jumlah siswa,
daftar nama siswa, dan prestasi belajar siswa yang akan digunakan dalam pembagian
kelompok.

3.5.3 Tes

Dalam penelitian ini tes yang akan digunakan adalah tes essay atau uraian yang
disusun dan telah disesuaikan dengan kurikulum, silabus, dan pendekatan
kontekstual berbasis pemecahan masalah serta telah dikonsultasikan dengan guru
bidang studi matematika. Tes diberikan sebanyak 2 kali setelah pembelajaran siklus |

dan setelah pembelajaran siklus Il. Hasil dari tes yang diberikan kepada siswa akan
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digunakan sebagai salah satu komponen dalam penilaian akhir siswa dengan

menggunakan penilaian yang sebenarnya.

3.5.4 Wawancara

Dalam penelitian ini digunakan wawancara bebas atau tak berstruktur karena
tidak perlu menyiapkan jawaban tapi responden bebas mengemukakan pendapatnya.
Keuntungan dari wawancara ini adalah informasi yang diperoleh lebih padat dan
lengkap serta dilakukan dalam satu kali wawancara. Wawancara dengan guru
dilaksanakan setelah pembelajaran berlangsung untuk mengetahui tanggapan guru
mengenai model pendekatan kontekstual yang digunakan. Wawancara juga
dilakukan pada siswa untuk mengetahui tanggapan mereka setelah pembelajaran
menggunakan metode pendekatan kontekstual dan wawancara dilakukan pada 6
siswa yang dipilih, 2 siswa dengan nilai tertinggi, nilai sedang, dan nilai terendah
berdasarkan analisis hasil tes akhir siswa. Wawancara dengan siswa juga
dilaksanakan pada akhir penelitian atau setelah penerapan pembelajaran.

3.6 Metode Analisis Data
Analisis data merupakan cara untuk mengolah dan menganalisis data yang

diperoleh agar dapat digunakan untuk memecahkan masalah sehingga dapat ditarik
kesimpulan dari penelitian yang telah dilakukan. Dalam penelitian ini digunakan
analisis data deskriptif kualitatif dan kuantitatif. Data yang dianalisis pada penelitian
yang dilakukan mempunyai ketentuan sebagai berikut.
1. Pembelajaran kontekstual pada sub pokok bahasan luas serta volume kubus dan

balok dianalisis dengan menggunakan analisis deskriptif kualitatif yang dilakukan

pada hasil observasi dan wawancara.
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2. Aktivitas siswa dan guru selama pembelajaran dan diperoleh dari hasil observasi
dianalisis dengan analisis deskriptif kuantitatif. Rumus untuk menganalisis

keaktifan siswa dan guru adalah sebagai berikut:

A(s,g)
P(s,g) = N(Sg) X 100%

Keterangan :

P 4) = persentase aktivitas siswa atau guru
As,g) = skor yang diperoleh siswa atau guru
N(s,g) = jumlah skor maksimal

Berdasarkan Depdiknas (2002), kategori persentase aktivitas siswa dan guru dapat
dilihat pada tabel 3.1 di bawah ini.

Tabel 3.1 Kategori Persentase Aktivitas Siswa dan Guru

Persentase Kategori
85% < P(5,4) < 100% Sangat Aktif
70% < P(s,q) < 85% Aktif
55% < Psg) <70% Cukup Aktif
40% < P(54) <55% Kurang Aktif

P(s.q) < 40% Tidak Aktif

3. Ketuntasan belajar siswa dianalisis dengan menggunakan analisis deskriptif
kuantitatif yang diperoleh dari hasil tes. Ketuntasan hasil belajar siswa dihitung

dengan menggunakan rumus berikut:
n
P = N X 100%

Ketrangan :

P = persentase ketuntasan belajar siswa

n = jumlah siswa yang tuntas belajar

N = jumlah seluruh siswa

Penilaian akhir tiap siswa yaitu menggunakan penilaian sebenarnya yang
diperoleh dari penilaian aktivitas individu, aktivitas kelompok, penilaian LKS,

penilaian tugas rumah , dan tes akhir yaitu sebagai berikut:



Ny+Ny+ N3+ Ny+4
Na: 1 2 38 4 ﬁSX

Keterangan :

N, = nilai akhir

N = nilai aktivitas individu
N, = nilai aktivitas kelompok
N3 = nilai LKS

N, = nilai tugas rumah

N5 = nilai tes

100

30



BAB 4. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Tindakan Pendahuluan

Tindakan Pendahuluan yang dilakukan adalah tindakan sebelum melaksanakan

penelitian. Langkah awal yang dilakukan adalah menemui Waka kurikulum dan guru

matematika untuk meminta ijin penelitian secara lisan kemudian menemui kepala

sekolah SMP Al-Furgan 1 Jember untuk meminta ijin secara tertulis dengan

melampirkan surat ijin melakukan penelitian pada tanggal 23 Maret 2011. Setelah

mendapat ijin, dilakukan wawancara dengan guru bidang studi matematika kelas

VIII. Berdasarkan hasil wawancara tersebut, diperoleh data sebagai berikut:

1.

Metode mengajar yang biasa digunakan guru adalah metode ceramah dan diskusi
sesuai materi yang diberikan, serta diketahui aktivitas siswa sebesar 65 % dan
ketuntasan hasil belajar yang dicapai siswa sebesar 60%;

Penelitian dilaksanakan di kelas VIII A dengan jumlah siswa 16 siswa, hal ini
dikarenakan kelas tersebut memiliki tingkat kemampuan akademik yang
heterogen;

Penelitian dilakukan pada sub pokok bahasan Luas Permukaan serta Volume
Kubus dan Balok. Materi ini dipilih karena siswa masih cukup kesulitan
membedakan kubus dan balok serta kesulitan dalam menerapkan rumus pada soal-
soal atau dalam menyelesaikan permasalahan;

Pembagian kelompok belajar berdasarkan kemampuan akademik yang dilihat dari
nilai matematika materi sebelumnya dan berdasarkan saran dari guru;

Jadwal penelitian akan disesuaikan dengan jadwal pelajaran matematika setiap
minggunya, Yyaitu pada hari Senin jam 10.10 - 11.30, Rabu jam 8.35 - 9.35, dan
Kamis jam 10.10 - 11.30 WIB.
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Selanjutnya dilakukan observasi di kelas VIII A pada tanggal 6 April 2011 dan 7
April 2011 untuk melihat secara langsung proses pembelajaran. Diketahui bahwa
siswa yang aktif hanya beberapa anak saja dan yang lainnya cenderung pasif untuk

menanggapi pelajaran, serta mereka lebih sering membuat gaduh kelas.

4.2 Pelaksanaan Pengambilan Data
4.2.1 Siklus |
Pengambilan data siklus | dilaksanakan mulai tanggal 18 April 2011 sampai 21
April 2011 dan dilaksanakan sebanyak 3 kali pertemuan. Jadwal pengambilan data
untuk siklus I dapat dilihat pada tabel 4.1 berikut.
Tabel 4.1 Jadwal Pelaksanaan Pengambilan Data Siklus I

No Hari/Tanggal Waktu Kegiatan Keterangan
1. Senin, 18 April 2011 10.10-11.30  Pembelajaran e Menyampaikan
materi
e Membagi siswa dalam
kelompok

e Menyelesaikan LKS

2. Rabu, 20 April 2011 08.35-09.55  Pembelajaran  Mempresentasikan hasil
kerja kelompok

3.  Kamis, 21 April 2011  10.10-11.30 Tes1 Tes 1

a. Perencanaan

Perencanaan siklus ini didasarkan pada hasil wawancara dan observasi.
Kegiatan ini merupakan langkah awal sebelum dilaksanakan tindakan, yaitu
menyusun rencana pembelajaran, menyusun LKS I, tugas rumah I, tes I, menyusun
daftar kelompok, dan menyusun pedoman observasi. Dalam penyampaian materi,
siswa akan diajarkan dengan menggunakan pembelajaran kontekstual serta
menggunakan pemecahan masalah model Polya untuk menyelesaikan soal.
b. Tindakan

1) Pertemuan |
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Pertemuan pertama dilaksanakan pada hari Senin tanggal 18 April 2011.
Pada pertemuan ini materi yang diberikan adalah luas permukaan kubus dan
balok. Pembelajaran diawali dengan guru mengucapkan salam, memberikan
senyum dan menyapa siswa. Kemudian guru menyampaikan tujuan
pembelajaran dan memberikan penjelasan pada siswa mengenai pelaksanaan
pembelajaran kontekstual berbasis pemecahan masalah model Polya, serta
memotivasi siswa tentang pentingnya mempelajari materi luas permukaan
kubus dan balok untuk kehidupan sehari-hari. Pada pembelajaran kontekstual
ada tujuh komponen yang akan digunakan dalam pembelajaran di kelas yaitu
konstruktivisme, menemukan, bertanya, masyarakat belajar, pemodelan,
refleksi dan penilaian sebenarnya. Sedangkan model Polya yang digunakan
untuk menyelesaikan permasalahan mempunyai empat tahapan yaitu
memahami masalah, membuat rencana penyelesaian, melaksanakan rencana,
dan memeriksa hasil yang diperoleh.

Pada tahap selanjutnya guru mengingatkan siswa mengenai materi
sebelumnya dengan memberikan beberapa pertanyaan (pembelajaran
kontekstual bertanya). Kemudian, guru memberikan informasi mengenai
kubus dan balok secara singkat, memberi contoh benda-benda yang berbentuk
kubus dan balok dengan menunjukkan rubik dan kotak teh pada siswa, serta
menanyakan benda-benda berbentuk kubus dan balok yang sering dijumpai
(pembelajaran kontekstual konstruktivisme dan bertanya). Setelah siswa
mengenal dan mulai mengerti tentang kubus dan balok guru membagi siswa
menjadi 4 kelompok dan masing-masing kelompok terdiri dari 4 siswa
(pembelajaran kontekstual masyarakat belajar). Guru meminta siswa
berkumpul bersama kelompoknya masing-masing dan kondisi kelas mulai
gaduh saat siswa membentuk kelompok. Setelah siswa berkumpul bersama

anggota kelompoknya guru membagikan LKS dan alat peraga kubus dan
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balok yang terbuat dari karton pada masing-masing kelompok (pembelajaran
kontekstual pemodelan).

Pada LKS terdapat 4 soal, soal 1 dan 2 mengenai tahapan siswa dalam
menemukan rumus, soal 3 dan 4 bersisi permasalahan yang diselesaikan
dengan 4 tahapan model Polya. Selanjutnya guru membimbing siswa untuk
menemukan rumus luas permukaan kubus dan balok dengan bantuan LKS dan
alat peraga (pembelajaran kontekstual konstruktivisme dan menemukan).
Karena siswa bingung dalam memberi nama dengan huruf kapital pada
masing-masing titik sudut guru memimbing siswa dalam memberi nama dan
kelompok yang masih mengalami kesulitan adalah kelompok Prisma dan
Balok. Kemudian setelah mendapat penjelasan ulang siswa dapat memahami
dan melanjutkan kegiatan selanjutnya untuk menemukan rumus luas
permukaan kubus dan balok.

Setelah siswa dapat menemukan rumusnya guru membimbing siswa
dalam memahami masalah yang diberikan, membuat rencana penyelesaian,
melaksanakan rencana penyelesaian, dan memerikasa ulang jawaban
(pemecahan masalah model Polya). Guru terlebih dulu menerangkan
tahapan model Polya pada siswa karena 4 tahapan ini masih asing bagi siswa.
Pada tahapan memahami masalah, siswa lumayan lancar karena siswa sudah
sering mengerjakan soal dengan mencari apa yang diketahui dan yang
ditanyakan. Untuk tahapan membuat rencana penyelesaian siswa mengalami
kebingungan dan setelah diterangkan maksudnya mereka mulai mengerti.
Selanjutnya setelah siswa dapat memahami masalah dan telah membuat
rencana penyelesaian siswa diminta menerapkan rumus yang telah diperoleh
untuk menyelesaikan permasalahan. Selanjutnya guru meminta siswa
melaksanakan tahapan selanjutnya yaitu memeriksa jawaban.

Setelah permasalah tersebut selesai, guru meminta siswa untuk

mnyelesaikan soal nomor empat dengan menggunakan tahapan Polya seperti
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nomor 3 dan kelompok Prisma dan Balok juga masih mengalami kesulitan.
Namun mereka tetap mau bertanya pada guru ataupun pada teman dari
kelompok lain. Setelah siswa menyelesaikan tugasnya guru meminta siswa
mengumpulkan LKS dan kembali pada kondisi kelas semula dan menanyakan
pada siswa mengenai apa yang telah dipelajari hari ini (pembelajaran
kontekstual refleksi). Kemudian guru mengingatkan siswa utuk belajar
dirumah dan menutpu pelajaran dengan mengucapkan salam. Pada kegiatan
pembelajarn diatas dilakukan observasi untuk mengetahui aktivitas siswa
secara individu dan kelompok (pembelajaran kontekstual penilaian yang
sebenarnya).
Pertemuan I

Pembelajaran pada pertemuan kedua dilaksanakan pada hari Rabu
tanggal 20 April 2011. Pada pertemuan yang kedua pembelajaran yang
dilakukan adalah mempresentasikan hasil kerja kelompok pada hari Senin.
Pembelajaran kedua juga diawali guru dengan mengucapkan salam pada siswa,
memberikan senyum, menyapa siswa, menyampaikan tujuan pembelajaran,
dan memberikan motivasi. Selanjutnnya guru menanyakan materi apa yang
telah dipelajari pada pertemuan sebelumnya (pembelajaran kontekstual
bertanya). Kemudian guru meminta siswa kembali berkumpul bersama
kelompoknya masing-masing dan membagikan LKS yang telah dikerjakan
(pembelajaran kontekstual masyarakat belajar). Selanjutnya masing-
masing kelompok mempresentasikan hasil kerjanya. Guru membantu siswa
dalam mempresentasikan hasil kerjanya dan dalam memberikan umpan balik.
Pada saat presentasi berlangsung ada 5 siswa terlihat antusias yaitu Ana, Rofi,
Khusnul, Silvia, dan Ratna namun siswa yang lain hanya membuat gaduh.

Setelah presentasi guru membimbing siswa dalam membuat rangkuman
dan menyimpulkan materi (pembelajaran kontekstual refleksi), serta

meminta siswa mengumpulkan LKS. Guru mngembalikan kondisi kelas
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seperti semula dengan meminta siswa kembali pada tempat duduk masing-
masing. Guru menginformasikan pada siswa bahwa pertemuan selanjutnya
akan ada tes dan meminta siswa untuk belajar, serta guru memberikan tugas
rumah yang harus dikumpulkan siswa pada pertemuan berikutnya. Guru
menutup pelajaran dengan mengucapkan salam.
3) Pertemuan IlI

Pertemuan 1ll dilaksanakan pada hari Kamis tanggal 21 April 2011
dengan waktu 80 menit dan pada pertemuan ini guru memberikan tes 1. Guru
membuka pembelajaran dengan mengucapkan salam dan sebelum tes dimulai
guru memberi siswa kesempatan untuk mengingat materi sebelumnya selama
5 menit.

c. Observasi (Pengamatan)

Kegiatan observasi dilaksanakan selama pembelajaran berlangsung. Kegiatan
observasi siklus | dilakukan pada pertemuan pertama dan kedua. Data yang akan
diamati adalah aktivitas guru (peneliti), aktivitas individu siswa, dan aktivitas
kelompok. Observasi pada guru (peneliti) dilakukan oleh guru bidang studi
matematika. Aktivitas guru yang diamatai yaitu membuka pelajaran, menyampaikan
tujuan pembelajaran, memberikan motivasi; mengingatkan siswa tentang materi
sebelumnya (bertanya); menyampaikan informasi mengenai materi secara singkat
(konstruktivisme); membagi siswa dalam kelompok belajar dan membagikan alat
peraga (masyarakat belajar dan pemodelan); membimbing siswa dalam
menyelesaikan masalah (menemukan) dan dalam presentasi; membimbing siswa
dalam membuat rangkuman, menyimpulkan materi (refleksi), dan menutup
pelajaran; membimbing siswa dalam memahami masalah; membimbing siswa dalam
membuat rencana penyelesaian; membimbing siswa dalam melaksanakan rencana
penyelesaian; membimbing siswa dalam memeriksa jawaban.

Aktivitas individu yang diamati yaitu menjawab pertanyaan yang diberikan,

memperhatikan penjelasan guru, bertanya mengenai materi, dan menyimpulkan materi.
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Aktivitas kelompok yang diamati yaitu, mengerjakan tugas kelompok dengan
berdiskusi dan bekerjasama dalam kelompok, peran aktif siswa dalam memecahkan
masalah dalam kelompok, bertanya pada teman atau guru, dan peran aktif siswa
dalam mempresentasikan hasil diskusi. Observasi terhadap aktivitas siswa dilakukan
oleh 2 orang observer dari sesama rekan mahasiswa yaitu Dewi dan Lita. Masing-
masing observer mengobservasi dan mendampingi 2 kelompok. Proses observasi
berjalan dengan baik atau tidak mengalami kendala.

d. Refleksi

Pada tahap ini, kegiatan yang dilakukan adalah menganalisis tindakan yang
telah dilaksanakan pada siklus 1. Pembelajaran pada siklus pertama ini berjalan
lancar, namun masih ada beberapa hal yang menjadi kendala. Ketika guru membagi
siswa kedalam kelompok-kelompok belajar, suasana kelas menjadi gaduh dan cukup
menyita waktu karena siswa sibuk memutar posisi tempat duduk. Hal ini bisa
menjadi  pertimbangan bahwa pada pertemuan selanjutnya siswa diminta
mempersiapkan bangku dan berkumpul bersama kelompoknya.

Pada pembelajaran siklus ini tidak semua kelompok dapat berdiskusi secara
aktif dan menggunakan media pembelajaran untuk menemukan rumus luas
permukaan kubus dan balok. Terdapat dua kelompok yang kurang aktif saat
berdiskusi mengerjakan LKS yaitu kelompok Prisma dan Balok. Anggota kelompok
cenderung diam dan pasif. Hanya 1 atau 2 anggota yang cukup antusias untuk
mengerjakan tugas, namun mereka mengerjakan tugas secara individu atau tidak
berdiskusi dengan anggota kelompoknya. Hal ini dikarenakan anggota kelompoknya
juga tidak mengerti dengan LKS yang akan dikerjakan sehingga mereka lebih
memilih diam dan menunggu hasil akhirnya saja. Ketika mempresentasikan hasil
kerja kelompok, anggota kelompok juga pasif.

Berdasarkan hasil observasi untuk aktivitas siswa baik secara individu ataupun
kelompok. Hasil rata-rata nilai aktivitas individu siswa sebesar 74,98% dan aktivitas

kelompok sebesar 77.07%. Setelah melihat hasil tes 1, dengan menggunakan
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penilaian yang sebenarnya untuk memperoleh nilai akhir ada 6 siswa yang belum

tuntas. Siswa lainnya sudah tuntas dengan hasil yang bervariasi dan di SMP Al-

Furgan 1 siswa tuntas belajar jika mendapat skor > 65 dari skor maksimal 100.

Sedang untuk ketuntasan klasikal jika terdapat minimal 75% siswa yang mencapai

skor > 65, jadi secara klasikal setelah pembelajaran siklus I masih belum tuntas.

Pembelajaran siklus | masih perlu dilakukan perbaikan, karena kondisi kelas yang

ramai saat pembentukan kelompok, ketika siswa mengerjakan LKS, dan saat

memprentasikan hasil kerja kelompok. Untuk menindaklanjuti hal-hal diatas,

dilakukan perbaikan perencanaan pada siklus 11 yaitu:

1) penataan bangku dilakukan sebelum pembelajaran dimulai;

2) siswa diminta lebih memperhatikan penjelasan guru dan tidak ramai sendiri
ketika mengerjakan LKS;

3) siswa diminta lebih memperhatikan langkah-langkah penyelesaian model Polya
agar siswa tidak mengalami kesulitan dalam mengerjakan tugas rumah dan tes,
serta guru akan membahas tugas rumah siswa dan soal-soal yang terdapat pada

buku paket siswa.

4.2.2 Siklus 11

Pengambilan data siklus Il dilaksanakan mulai tanggal 2 Mei 2011 sampai 5
Mei 2011 dan dilaksanakan sebanyak 3 kali pertemuan. Jadwal pengambilan data
untuk siklus 11 dapat dilihat pada tabel 4.2 berikut.

Tabel 4.2 Jadwal Pelaksanaan Pengambilan Data Siklus 11

No Hari/Tanggal Waktu Kegiatan Keterangan

1. Senin, 2 Mei 2011 10.10-11.30 Pembelajaran e Menyampaikan materi
e Membagi siswa dalam
kelompok
e Menyelesaikan LKS

2. Rabu, 4 Mei 2011 08.35-09.55  Pembelajaran Mempresentasikan hasil
kerja kelompok

3. Kamis, 5Mei 2011 10.10-11.30  Tes 2 Tes 2
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a. Perencanaan

Perencanaan siklus ini didasarkan pada hasil refleksi dari siklus 1. Terdapat
beberapa rencana perubahan ketika pembelajaran berlangsung yaitu ketika siswa
berkumpul bersama kelompoknya, kondisi kelas telah dipersiapkan sebelumnya. Hal
ini dilakukan dengan harapan siswa tidak terlalu gaduh sehingga pembelajaran bisa
segera dimulai dan tidak menyita waktu. Selain perbaikan tersebut diatas kegiatan
perencanaan pada siklus ini juga sama seperti yang dilakukan di siklus sebelumnya
yaitu menyusun rencana pembelajaran, menyusun LKS 11, tugas rumah 11, dan tes II,
menyusun daftar kelompok, dan menyusun pedoman observasi. Pembelajaran pada
siklus Il akan ditekankan pada penyelesaian soal-soal atau menerapkan rumus yang
ditemukan dan menggunakan pemecahan masalah model Polya.
b. Tindakan

1) Pertemuan |
Pertemuan pertama dilaksanakan pada hari Senin tanggal 2 Mei 2011.

Pada pertemuan ini materi yang diberikan adalah volume kubus dan balok.

Tujuan pembelajaran pada pertemuan ini adalah agar siswa dapat menemukan

rumus volume kubus dan balok serta dapat menerapkannya pada

permasalahan-permasalahan yang ada. Pembelajaran diawali dengan guru

mengucapkan salam, memberikan senyum dan menyapa siswa. Kemudian guru

menyampaikan tujuan pembelajaran dan memotivasi siswa tentang pentingnya

mempelajari materi volume kubus dan balok. Pada kegiatan pembelajaran kali

ini juga tetap menerapkan ketujuh komponen pembelajaran kontekstual dan

meneraptakan empat tahapan Polya dalam menyelesaikan soal atau

permasalahan.

Pada tahap selanjutnya guru mengingatkan siswa mengenai materi
sebelumnya tentang luas permukaan kubus dan balok dengan memberikan

beberapa pertanyaan (pembelajaran kontekstual bertanya). Kemudian, guru
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memberikan informasi mengenai kubus dan balok secara singkat
(pembelajaran  kontekstual konstruktivisme dan bertanya), serta
mengingatkan siswa dengan benda-benda yang berbentuk kubus dan balok.
Selanjutnya guru meminta siswa untuk berkumpul bersama kelompoknya
masing-masing. Anggota-anggota kelompok tersebut tetap atau sama sperti
pada siklus I. Siswa masih tetap gaduh tapi tidak sampai menyita waktu terlalu
lama dan dapat segera diatasi.

Selanjutnya guru membimbing siswa untuk menemukan rumus volume
kubus dan balok dengan bantuan LKS dan alat peraga (pembelajaran
kontekstual konstruktivisme dan menemukan). LKS pada siklus Il juga
sama bentuknya seperti LKS pada siklus I. Karena siswa telah mengenal
model pembelajaran yang digunakan dan telah mengetahui langkah-langkah
penyelesaian model Polya maka pada pembelajaran siklus ini siswa lebih
mudah memahami permasalahan. Namun pada saat proses menemukan rumus
volume masih diperlukan pembimbingan lebih pada siswa agar siswa tidak
merasa bingung. Dalam menerapkan rumus untuk menyelesaikan soal-soal
siswa sudah lebih mengerti rumus apa yang harus digunakan untuk
menyelesaikannya. Sedangkan dalam menggunakan pemecahan masalah
model Polya masih ada beberapa siswa yang kesulitan teruma pada tahap
kedua dan ketiga. Pada pembelajaran kali ini siswa sudah lebih aktif untuk
bertanya baik pada guru ataupun pada temannya dan kegaduhan yang terjadi
seperti pada siklus | dapat diatasi pada pembelajaran kali ini. Setelah siswa
menyelesaikan tugasnya meminta siswa mengumpulkan LKS dan kembali
pada kondisi kelas semula dan menanyakan pada siswa mengenai apa yang
telah dipelajari hari ini (pembelajaran kontekstual refleksi). Selanjutnya
guru mengingatkan siswa utuk belajar dirumah dan menutpu pelajaran dengan

mengucapkan salam.
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2) Pertemuan Il

Pembelajaran pada pertemuan kedua dilaksanakan pada hari Rabu
tanggal 4 Mei 2011. Pada pertemuan ini pembelajaran yang dilakukan adalah
mempresentasikan hasil kerja kelompok pada hari senin. Pembelajaran kedua
diawali guru dengan mengucapkan salam pada siswa, memberikan senyum,
menyapa siswa, menyampaikan tujuan pembelajaran, memberikan motivasi,
dan menanyakan materi apa yang telah dipelajari pada pertemuan sebelumnya
(pembelajaran kontekstual bertanya). Guru membagikan LKS yang telah
dikerjakan pada masing-masing kelompok dan membimbing siswa untuk
presentasi. Pada saat presentasi berlangsung siswa sudah lebih aktif dan siswa-
siswa yang membuat gaduh dapat diatasi. Selanjutnya guru membimbing
siswa dalam membuat rangkuman dan menyimpulkan materi (pembelajaran
kontekstual refleksi), meminta siswa mengumpulkan LKS, dan
mengembalikan kondisi kelas seperti semula. Guru menginformasikan
kembali pada siswa bahwa pertemuan selanjutnya akan ada tes yang kedua
dan meminta siswa untuk belajar, serta guru memberikan tugas rumah yang
harus dikumpulkan siswa pada pertemuan berikutnya. Guru menutup pelajaran

dengan mengucapkan salam.

3) Pertemuan i1l

Pertemuan 11l dilaksanakan pada hari Kamis tanggal 5 Mei 2011
dengan waktu 80 menit dan pada pertemuan ini guru memberikan tes 2. Guru
membuka pembelajaran dengan mengucapkan salam dan seperti pada siklus 1
sebelum tes dimulai guru memberi siswa kesempatan untuk mengingat materi

sebelumnya selama 5 menit.

c. Observasi (Pengamatan)

Kegiatan observasi siklus Il dilakukan pada pertemuan pertama dan kedua.
Seperti pada siklus I, hal-hal yang diobservasi pada siklus Il adalah aktivitas guru

(peneliti), aktivitas individu siswa, dan aktivitas kelompok juga sama.
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d. Refleksi

Pada tahap ini, dilakukan analisis untuk tindakan yang telah dilaksanakan pada
siklus 1l. Pembelajaran pada siklus ini sudah berjalan lancar dan lebih baik dari
siklus sebelumnya, meskipun masih tetap ada beberapa hal yang menjadi kendala
yaitu masih ada siswa yang membuat gaduh kelas. Ketika siswa berkumpul bersama
kelompoknya sudah tidak terlalu gaduh karena kelas telah dikondisikan untuk siswa
berkumpul bersama kelompoknya sebelumnya. Untuk kelompok Prisma, anggota
kelompoknya sudah lebih bisa bekerjasama dalam menyelesaikan tugas, dan untuk
kelompok Balok anggotanya juga sudah lebih aktif dalam mengerjakan tugas.
Meskipun masih ada juga dari anggota kelompok tersebut yang lebih memilih diam
dan menunggu hasil kerja temannya.

Berdasarkan hasil observasi, untuk aktivitas siswa diperoleh hasil rata-rata nilai
aktivitas individu siswa sebesar 83,32% dan aktivitas kelompok sebesar 95,81%.
Setelah melihat hasil tes 2 dan nilai akhir siswa hanya ada 3 siswa yang belum
tuntas. Dari perbaikan rencana yang telah dilakukan pada siklus Il dan dari hasil
nilai akhir siswa yang dinilai menggunakan penilaian yang sebenarnya terdapat

pembelajaran dapat berjalan dengan kebih baik dari siklus I.

4.2.3 Hasil Wawancara

Wawancara ditujukan pada guru biodang studi matematika dan siswaaetelahb
pembelajaran kontekstual berbasis pemecahan masalah berlangsung. Wawancara ini
dilakukan untuk mengetahui tanggapan guru dan siswa setelah pembelajaran.
Menurut guru bidang studi matematika, pembelajaran yang diberikan berjalan
dengan baik dan cukup menarik antusiasme siswa. Meskipun peneliti pada awalnya
suaranya kurang keras karena kalah dengan suara gaduh siswa tapi pada pertemuan
selanjutnya siswa sudah dapat dikendalikan. Wawancara dengan siswa dilakukan

pada2 siswa yang memperoleh nilai tertinggi, 2 siswa yang memperoleh nilai sedang,
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dan 2 siswa yang tidak tuntas. Menurut siswa yang telah tuntas, model
pembelajarannya menyenangkan karena siswa tidak tegang dikelas dan meski
awalnya masih asing dengan cara penyelesaian model Polya namun dengan latihan
siswa lebih mudah memahami soal-soal. Sedangkan menurut siswa yang tidak
tuntas, mereka masih susah pada tahapan merencakan penyelesaian dan dalam
menghitung hasilnya.

4.3 Hasil Analisis Data
4.3.1 Analisis Data Aktivitas Guru dan Siswa
Hasil analisis observasi aktivitas guru pada siklus I dan siklus Il dapat dilihat
pada tabel 4.3 berikut ini.
Tabel 4.3 Aktivitas Guru

Pelaksanaan Persentase Kategori
Siklus 1 83,25% Baik
Siklus |1 96,57% Sangat baik

Pada tabel tersebut terlihat adanya peningkatan baik dari persentase maupun
kategori, yaitu 83,25% dengan kategori baik pada siklus I menjadi 96,57% dengan
kategori sangat baik pada siklus 11.
Hasil analisis obervasi aktivitas siswa pada siklus I dan Il dapat dilihat pada
tabel 4.4 berikut ini.
Tabel 4.4 Aktivitas Siswa

Ativitas Siswa Siklus | Kategori Siklus 11 Kategori  Peningkatan
Aktivitas 74,98% Aktif 83,32% Aktif 8,34%
individu siswa
Aktivitas 77,07% Aktif 95,81%  Sangat aktif 18,74%
kelompok

Pada tabel tersebut dapat dilihat bahwa terdapat peningkatan aktivitas individu siswa
sebesar 8,34% dari siklus | ke siklus Il, namun tidak ada perubahan kategori.

Sedangkan untuk aktivitas kelompok juga terdapat peningkatan aktivitas sebesar
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18,74% dan terdapat perubahan kategori dari aktif menjadi sangat aktif dari siklus |

ke siklus II. Peningkatan aktivitas individu dan aktivitas kelompok siswa dapat

dilihat

100%

90%

80%

70%
60%
50%
40%
30%
20%
10%

0%

Aktivitas  Aktivitas
Individu  Kelompok

m Siklus |

m Siklus Il

gambar 4.1 berikut.

4.3.2 Analisis Peningkatan Hasil Belajar Siswa

Gambar 4.1 Diagram Aktivitas Siswa

pada

Nilai akhir atau hasil belajar siswa diperoleh dengan menggunakan penilaian

yang sebenarnya (authentic assesment) yang terdiri dari nilai aktivitas individu

siswa, aktivitas kelompok, nilai LKS, tugas rumah dan nilai tes. Hasil belajar siswa

sebelum menerapkan pemebelajaran adalah sebesar 60%, setelah menerapkan

pembelajaran pada siklus | sebesar sebesar 62,3%, dan setelah pembelajaran siklus I1

sebesar 81,25%. Terjadi peningkatan hasil belajar dari sebelum menerapkan

pembelajaran kontekstual ke siklus | sebesar 2,3%, peningkatan tersebut masih kecil
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karena siswa masih harus menyesuaikan dengan metode pembelajaran baru yang
digunakan. Sedangkan hasil belajar siswa dari siklus | ke siklus Il meningkat sebesar
18,75%. Untuk nilai rata-rata LKS, tugas rumah dan nilai tes dapat dilihat pada
gambar 4.2 berikut.

100
90
80
70 -
60 -

50 -
40 B Rata-rata nilai tugas rumah

M Rata rata nilai LKS

30 - Rata-rata nilai tes

20 ~

10 +

0 - T T T )
Siklus 1 Siklus 2

Gambar 4.2 Diagram Rata-rata Nilai Siswa

4.4 Temuan Penelitian
Berdasarkan pelaksanaan penelitian dimulai dari tindakan pendahuluan

sampai pelaksanaan siklus | dan Il dapat diperoleh temuan penelitian yaitu sebagai

berikut:

1. pada pembelajaran siklus | saat pembentukan kelompok kondisi kelas cukup
gaduh dan siswa masih kesulitan menerapkan pemecahan masalah model Polya
untuk menyelesaikan soal karena model ini baru dikenal siswa;

2. pada saat mengerjakan LKS untuk menemukan rumus luas permukaan kubus dan
balok siswa juga mengalamai kesulitan masih belum menggunakan media yang
diberikan dengan baik, hal ini karena siswa sudah terbiasa langsung

menggtuinakan rumus yang diberikan tanpa mencari terlebih dulu rumusnya;
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3. pada saat diskusi kelompok siklus 1l masih ada siswa yang masih pasif dan lebih
tergantung pada pekerjaan teman sekelompoknya;

4. untuk siswa dengan kemapuan lebih penyelesaian soal dengan menggunakan
model Polya dianggap menyita waktu karena ada beberapa soal yang dapat

dikerjakan secara langsung.

4.5 Pembahasan

Penerapan pembelajaran kontekstual berbasis pemecahan masalah model Polya
pada sub pokok bahasan luas permukaan serta volume kubus dan balok kelas VIII A
SMP Al-Furgan 1 Jember berjalan dengan lancar. Pembelajaran kontekstual
dilakukan agar siswa tidak merasa bosan dalam menerima materi dan siswa lebih
bisa memahami materi dengan baik karena siswa tidak hanya sekedar menghafal
rumus tapi juga menemukannya sendiri, sehingga siswa akan lebih mudah dalam
mempelajari materi selanjutnya.

Pembelajaran ini dilakukan dalam 2 siklus dengan 3 pertemuan untuk masing-
masing siklus. Pada penelitian ini dilakukan observasi pada guru atau peneliti serta
pada siswa dan yang diobservasi adalah aktivitas guru dan siswa. Untuk guru
diobservasi oleh guru bidang studi sedangkan observasi pada siswa dilakukan oleh 2
orang observer. Pada kegiatan pembelajaran siswa dibagi dalam 4 kelompok dengan
masing-masing anggota 4 siswa. Penentuan anggota kelompok berdasarkan hasil
ulangan pada materi sebelumnya dan telah dikonsultasikan dengan guru bidang studi
matematika.

Dari hasil pengamatan selama pembelajaran terdapat beberapa kendala yang
dihadapi yaitu siswa masih harus menyesuaikan diri dengan pembelajaran baru yang
diterapkan, kondisi kelas yang ramai karena siswa merasa bingung sehingga
membuat banyak waktu tersita, siswa kesulitan dalam menyelesaikan soal-soal

dengan menggunakan langkah-langkah Polya, dan siswa juga sulit mengambil
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kesimpulan sendiri dari apa yang dipelajari. Masalah-masalah tersebut terjadi karena
siswa sudah terbiasa dengan model pembelajaran yang sering diberikan guru
sebelumnya. Untuk mengatasi masalah tersebut, dilakukan pembimbingan pada
siswa dalam menyelesaikan masalah yang diberikan.

Pada kegiatan pembelajaran dapat terlihat ketujuh komponen pembelajaran
kontekstual terlaksana. Pembelajaran siklus II, perencanaan dilakukan setelah
melakukan refleksi pada siklus 1. Meskipun masih ada 3 siswa yang tidak tuntas hasil
belajarnya, pembelajaran tetap berjalan dengan baik dan terdapat peningkatan dari
siklus | sampai Il. Keaktifan siswa dalam proses pembelajaran kontekstual berbasis
pemecahan masalah model Polya mengalami peningkatan. Dari hasil wawancara
dengan siswa, dapat diketahui bahwa mereka senang dengan model pembelajaran
yang diberikan. Sedangkan dari hasil wawancara dengan guru bidang studi, diketahui
pembelajaran kontekstual dapat dijadikan sebagai salah satu metode pembelajaran
dan untuk meningkatkan semangat belajar siswa.

Dalam penelitian yang dilakukan Anggraini (2010), pembelajaran kontekstual
dengan menerapkan investigasi kelompok diperoleh bahwa pembelajaran tersebut
dapat mengingkatkan aktivitas siswa sebesar 8,35 poin serta meningkatkan hasil
belajar sebesar 20,38 poin dari siklus 1 dan siklus 2. Sedangkan dari data dalam
penelitian di SMP Al-Furgan 1 Jember, diperoleh peningkatan aktivitas individu
siswa sebesar 8,34%, aktivitas kelompok sebesar 18,74%, dan hasil belajar sebesar
2,3 % dari sebelum menerapkan nkonrekstual ke siklus I, dan 18,75% dari siklus | ke
siklus 1. Dari hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa penerapan pembelajaran
kontekstual berbasis pemecahan masalah dapat digunakan sebagai salah satu metode

dalam mengajar.



BAB 5. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil dan pembahasan, maka dapat diambil kesimpulan sebagai
berikut:

1. Pembelajaran kontekstual berbasis pemecahan masalah model Polya pada
penelitian ini berjalan dengan baik. Pada kegiatan pembelajaran, siswa dibagi
dalam 4 kelompok dan mengerjakan tugas kelompok dengan menggunakan
bantuan alat peraga untuk menemukan rumus luas permukaan serta volume kubus
dan balok. Dan dalam kegiatan tersebut terdapat ketujuh komponen pembelajaran
kontekstual. Sedangkan soal-soal diselesaikan dengan menggunakan langkah-
langkah pemecahan masalah model Polya. Pada waktu pembelajaran siswa senang
dengan kondisi kelas meskipun siswa awalnya mengalami kesulitan
menyesuaikan karena pembelajaran ini merupakan hal baru bagi siswa, selain itu
siswa senang karena mereka belajar dengan kondisi yang tidak menegangkan
yaitu mereka tidak hanya mendengarkan ceramah dari guru saja, mereka harus
berusaha menemukan rumus yang dicari sehingga siswa merupakan pemeran
utama dalam pembelajaran.

2. Pembelajaran kontekstual berbasis pemecahan masalah dapat meningkatkan
aktivitas belajar siswa. Aktivitas individu siswa siklus | sebesar 74,98% dan siklus
Il sebesar 83,32% sehingga meningkat sebesar 8,34%. Aktivitas kelompok siklus
| sebesar 77,07% dan siklus Il sebesar 95,81% sehingga meningkat sebesar
18,74%.

3. Pembelajaran kontekstual berbasis pemecahan masalah dapat meningkatkan hasil
belajar siswa. Hasil belajar siswa dari sebelum menerapkan pembelajaran

kontekstual sebesar 60%, setelah menerapkan pembelajaran pada siklus | sebesar
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62,3% dan siklus 11 sebesar 81,25%, sehingga terdapat peningkatan sebesar 2,3%
dari sebelum menerapkan pembelajaran ke siklus I dan dari siklus | ke siklus 11
18,75%.

5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian penerapan pembelajaran kontekstual berbasis

masalah model Polya pada siswa kelas VIII A SMP Al-Furganl Jember, maka

dapat diberikan saran:

1. Guru dapat memilih pembelajaran ini sebagai alternatif pembelajaran di kelas agar
siswa tidak merasa bosan dengan pembelajaran yang basa dilakukan.

2. Guru dapat menerapkan penilaian yang sebenarnya (authentic assesment) sebagai
alternatif untuk menilai hasil belajar siswa, karena penilaian yang sebenarnya
tidak hanya menilai hasil tes siswa saja tetapi juga menilai aktivitas siswa selama

pembelajaran berlangsung.
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LAMPIRAN A. MATRIK PENELITIAN

MATRIK PENELITIAN

Judul Permasalahan Variabel Indikator Sumber Data Metode Penelitian
Penerapan 1. Bagaimana penerapan 1. Pembelajaran 1. Model pembelajaran 1. Subjek . Daerah penelitian: SMP Al-
Pembelajaran pembelajaran kontekstual kontekstual kontekstual berbasis penelitian yaitu Furgan 1 Jember
Kontekstual berbasis pemecahan masalah berbasis pemecahan masalah model siswa kelas . Pendekatan dan jenis
Berbasis model Polya pada sub pokok pemecahan Polya meliputi: VIl SMP Al- penelitian:

Pemecahan bahasan luas permukaan serta masalah model e Konstruktivisme dengan Furgan 1 e Pendekatan kualitatif dan
Masalah volume kubus dan balok kelas Polya memberikan stimulus Jember kuantitatif
Model Polya V11 SMP Al-Furgan 1 2. Aktivitas siswa mengenai kubus dan balok 2. Informan yaitu e Penelitian Tindakan
untuk Jember tahun ajaran 3. Hasil belajar secara singkat guru bidang Kelas (PTK)
Meningkat- 2010/20117 Siswa e Menemukan yaitu studi Metode pengumpulan data:
kan Hasil 2. Bagaimana peningkatan membantu siswa dalam matematika e Observasi
Belajar aktivitas siswa setelah menyelesaikan masalah kelas VIl SMP e Dokumentasi
Siswa pada penerapan pembelajaran dengan menggunakan Al-Furgan 1 e Tes
Sub Pokok kontekstual berbasis model Polya yaitu Jember e \Wawancara
Bahasan pemecahan masalah model memahami masalah, 3. Kepustakaan ~ Analisa data:
Luas Polya pada sub pokok membuat rencana e Pengamatan aktivitas
Permukaan bahasan luas permukaan serta penyelesaian, siea dalam
serta Volume volume kubus dan balok kelas melaksanakan rencana, dan i

. : : pembelajaran
Kubus dan VIII SMP Al-Furgan 1 memeriksa hasil yang As.o)
Balok Kelas Jember tahun ajaran diperoleh Pg) = N 292 % 100%
VIII SMP 2010/2011? e Bertanya yaitu dengan (s.9)

Al-Furgan1 3. Bagaimana peningkatan

Jember ketuntasan hasil belajar siswa
Tahun setelah penerapan

Ajaran pembelajaran kontekstual
2010/2011 berbasis pemecahan masalah

model Polya pada sub pokok
bahasan luas permukaan serta
volume kubus dan balok kelas
VIl SMP Al-Furgan Jember
tahun ajaran 2010/2011?

mengingatkan materi
sebelumnya

e Masyarakat belajar yaitu
siswa dibagi dalam
kelompok belajar

e Pemodelan dengan
membagikan media

e Refleksi dengan
mengarahkan siswa dalam
membuat rangkuman dan
menyimpulkan materi

P(s,4) = persentase
aktivitas siswa
atau guru

A(s,g) = skor yang
diperoleh siswa
atau guru

N5,y = jumlah skor

maksimal

¢S



Judul Permasalahan Variabel

Indikator

Sumber Data

Metode Penelitian

¢ Penilaian yang sebenarnya

yaitu mengamati kegiatan
siswa, memberikan tugas
rumah dan tes

2. Aktivitas individu meliputi:

Menjawab pertanyaan yang
diberikan

Memperhatikan penjelasan
guru

Bertanya mengenai materi
Menyimpulkan materi

3. Aktivitas kelompok meliputi:

Mengerjakan tugas
kelompok dengan
berdiskusi dan bekerjasama
dalam kelompok

Peran aktif siswa dalam
memecahkan masalah
dalam kelompok
Bertanya mengenai tugas
kelompok

Peran aktif siswa dalam
mempresenta-sikan hasil
diskusi

4. Hasil belajar siswa
e Pekerjaan Rumah
o Tes

e Penilaian akhir tiap siswa

o N+ Ny + Ns o Ny o+ 4N

6
X 100
N, = nilai akhir
N; = nilai aktivitas
individu
N, = nilai aktivitas
kelompok
N3 = nilai LKS
N, = nilai tugas rumah
Ns = nilai tes

o Ketuntasan belajar siswa

n
P:NXH)O%

P = persentase ketuntasan
belajar siswa

n = jumlah siswa yang
tuntas belajar

N = jumlah seluruh siswa

€S



LAMPIRAN B. PEDOMAN PENGAMBILAN DATA
B.1a Pedoman Observasi Guru Terhadap Pembelajaran Kontekstual Berbasis

Pemecahan Masalah

Aktivitas Guru

Pembelajaran Skor Pemecahan Skor
Kontekstual 2 3 Masalah 1 2 3
Membuka pelajaran, Membimbing siswa
menyampaikan tujuan dalam memahami
pembelajaran, dan masalah
memberikan motivasi
Mengingatkan siswa Membimbing siswa
tentang materi dalam membuat
sebelumnya (Bertanya) rencana penyelesaian
Menyampaikan informasi Membimbing siswa
mengenai materi secara dalam melaksanakan
singkat (Konstruktivisme) rencana penyelesaian
dan menyampaikan
masalah yang berkaitan
dengan dunia nyata
Membimbing siswa dalam Membimbing siswa
menyelesaikan masalah dalam memeriksa
(Menemukan) dan dalam jawaban
presentasi
Membagi siswa dalam
kelompok belajar dan
membagikan alat peraga
(Masyarakat belajar dan
Pemodelan)
Membimbing siswa dalam
membuat rangkuman,
menyimpulkan materi
(Refleksi), dan menutup
pelajaran
Nilai = 222 % 100%
Jember, April 2011
Observer

Guru Bidang Studi Matematika
NIP.

54



55

Lanjutan Lampiran B

B.1b Pedoman Observasi Guru

1.

Membuka pelajaran, menyampaikan tujuan pembelajaran, dan memberikan

motivasi

3 = guru membuka pelajaran dengan mengucapkan salam, memberikan senyum,
dan sapa kepada siswa, menyampaikan tujuan pembelajaran, serta
memberikan motivasi dengan penuh semangat

2 = guru membuka pelajaran dengan mengucapkan mengucapkan salam,
memberikan senyum, dan sapa kepada siswa, menyampaikan tujuan
pembelajaran, tetapi tidak memberikan motivasi kepada siswa

1 = guru hanya membuka pelajaran tanpa menyampaikan tujuan pembelajaran
dan tidak memberikan motivasi

Mengingatkan siswa tentang materi sebelumnya (Bertanya)

3 = guru mengingatkan siswa tentang materi sebelumnya

2 = guru meminta siswa mengingat sendiri mengenai materi sebelumnya

1 = guru tidak mengingatkan siswa tentang materi sebelumnya

Menyampaikan informasi mengenai materi secara singkat (Konstruktivisme) dan

menyampaikan masalah yang berkaitan dengan dunia nyata

3 = guru menyampaikan informasi mengenai materi secara singkat dan jelas
serta menyampaikan masalah yang berkaitan dengan dunia nyata

2 = guru menyampaikan seluruh informasi mengenai materi dan menyampaikan
masalah tetapi tidak berkaitan dengan dunia nyata

1 = guru tidak menyampaikan materi dan tidak menyampaikan masalah

Membagi siswa dalam kelompok belajar dan membagikan alat peraga

(Masyarakat belajar dan Pemodelan)

3 = guru membagi siswa dalam kelompok belajar dan membagikan alat peraga

kepada seluruh kelompok
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2 = guru membagi siswa dalam kelompok belajar dan membagikan alat peraga
hanya pada beberapa kelompok saja

1 = guru hanya membagi siswa dalam kelompok belajar saja

Membimbing siswa dalam menyelesaikan masalah (Menemukan) dan dalam

presentasi

3 = guru membimbing siswa dalam menyelesaikan masalah dan dalam
presentasi

2 = guru hanya membimbing siswa dalam menyelesaikan masalah saja

1 = guru tidak membimbing siswa

Membimbing siswa dalam membuat rangkuman, menyimpulkan materi

(Refleksi), dan menutup pelajaran

3 = guru membimbing siswa dalam membuat rangkuman dan menyimpulkan

materi serta menutup pelajaran

2 = guru membimbing siswa menyimpulkan materi dan menutup pelajaran

1 = guru hanya menutup pelajaran saja

Membimbing siswa dalam memahami masalah

3 = guru membimbing siswa dalam memahami masalah secara jelas

2 = guru membimbing siswa dalam memahami masalah hanya secara umum

1 = guru tidak membimbing siswa dalam memahami masalah

Membimbing siswa dalam membuat rencana penyelesaian

3 = guru membimbing siswa dalam membuat rencana penyelesaian dengan jelas
dan dapat dimengerti oleh siswa

2 = guru membimbing siswa dalam membuat rencana penyelesaian tapi masih
membuat siswa merasa kesulitan

1 = guru tidak membimbing siswa dalam membuat rencana penyelesaian

Membimbing siswa dalam melaksanakan rencana penyelesaian

3 = guru membimbing siswa dalam melaksanakan rencana penyelesaian
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2 = guru membimbing siswa melaksanakan rencana penyelesaian tapi dengan
cara yang rumit

1 = guru tidak membimbing siswa

Membimbing siswa dalam memeriksa jawaban

3 = guru membimbing siswa dalam memeriksa jawaban secara lengkap

2 = guru membimbing siswa dalam memeriksa jawaban hanya secara umum

1 = guru tidak membimbing siswa

57
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Lanjutan Lampiran B
B.2a Pedoman Observasi Terhadap Penilaian Aktivitas Individu Siswa

Kelompok:.....
No Nama Siswa Aktivitas individu siswa
Menjawab Memperhati- Bertanya Menyimpulkan
pertanyaan kan mengenai materi
yang penjelasan materi (Refleksi)
diberikan guru
(Konstrukti-
visme)
L-N2 "5 o L # 3 1 2 3 1 2 3
1.
2.
3.
4.
S.
Nilai siswa = 22 x 100%

12

Jember, April 2011

Observer
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Lanjutan Lampiran B
B.2b Pedoman Observasi Aktivitas Individu Siswa
1. Menjawab pertanyaan yang diberikan
3 = menjawab pertanyaan yang diberikan guru
2 = tidak menjawab pertanyaan yang diberikan guru tetapi tidak membuat gaduh
1 = tidak menjawab pertanyaan yang diberikan guru dan membuat gaduh
2.  Memperhatikan penjelasan guru
3 = memperhatikan penjelasan guru dengan seksama
2 = tidak memperhatikan penjelasan guru tetapi tidak membuat gaduh
1 = tidak memperhatikan penjelasan guru dan membuat gaduh
3. Bertanya mengenai materi
3 = bertanya mengenai materi lebih dari dua kali
2 = bertanya mengenai materi hanya satu kali
1 = tidak bertanya
4. Menyimpulkan materi
3 = menyimpulkan materi yang diberikan
2 = tidak menyimpulkan materi tetapi tidak berbuat gaduh

1 = tidak menyimpulkan materi dan berbuat gaduh



Lanjutan Lampiran B

B.3a Pedoman Observasi Terhadap Penilaian Aktivitas Kelompok

Aktivitas yang dilakukan

Skor

Mengerjakan tugas kelompok dengan
berdiskusi dan bekerjasama dalam
kelompok

Peran aktif siswa dalam memecahkan
masalah dalam kelompok

Bertanya mengenai tugas kelompok

Peran aktif siswa dalam mempresentasikan
hasil diskusi

> skor

Nilai kelompok = X 100%

Jember,

April 2011

Observer
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Lanjutan Lampiran B

B.3b Pedoman Observasi Aktivitas Kelompok

1.

Mengerjakan tugas kelompok dengan berdiskusi dan bekerjasama dalam

kelompok

3 = mengerjakan tugas kelompok dengan berdiskusi dan bekerjasama dengan
seluruh anggota kelompok

2 = mengerjakan tugas tetapi tidak berdiskusi dan tidak bekerjasama

1 = tidak mengerjakan tugas

Peran aktif siswa dalam memecahkan masalah dalam kelompok

3 = berperan aktif dalam memecahkan masalah

2 = memecahkan masalah secara individu

1 = tidak memecahkan masalah

Bertanya mengenai tugas kelompok

3 = bertanya mengenai materi lebih dari dua kali

2 = bertanya mengenai materi hanya satu kali

1 =tidak bertanya

Peran aktif siswa dalam mempresentasikan hasil diskusi

3 = berperan aktif dalam mempresentasikan hasil diskusi kelompok

2 = tidak mempresentasikan hasil diskusi kelompok tetapi tidak berbuat gaduh

1 = tidak mempresentasikan hasil diskusi kelompok dan berbuat gaduh

61



62

Lanjutan Lampiran B
B.4 Pedoman Wawancara
a. Untuk guru bidang studi matematika
1) Metode apa yang sering digunakan dalam proses pembelajaran
2) Bagaimana aktivitas siswa selama proses pembelajaran
3) Bagaimana hasil belajar siswa setelah proses pembelajaran
4) Bagaimana pendapat guru mengenai pembelajaran kontekstual berbasis
pemecahan masalah
b. Untuk siswa setelah pembelajaran
1) Siswa yang tuntas hasil belajarnya
a) Bagaimana pendapat siswa mengenai pembelajarn kontekstual berbasis
masalah
b) Kesulitan apa saja yang dihadapi saat bekerja sama dengan kelompok
2) Siswa yang belum tuntas
a) Bagaimana pendapat siswa mengenai pembelajarn kontekstual berbasis
masalah
b) Kesulitan apa saja yang dihadapi saat bekerja sama dengan kelompok

c) Apa yang menyebabkan siswa memeperoleh nilai lebih rendah

B.5 Pedoman Tes

Data yang diambil dari hasil ujian tes 1 dan 2



LAMPIRAN C. SILABUS

SILABUS
Sekolah : SMP Al Furgan 1 Jember
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester : VII/Genap
Standar Kompetensi :5. Memahami sifat-sifat kubus, balok, limas, prisma tegak dan bagian-bagiannya, serta menentukan ukurannya
Kompetensi Materi  Kegiatan Pembelajaran Indikator Penilaian Alokasi Sumber
Dasar Pokok Teknik  Bentuk Contoh Waktu Belajar
Instrumen  Instrumen
5.3 Menghitung Kubus,  Mencari rumus luas Menemukan rumus luas Tes Tes Uraian  Terlampir 2 x 40 menit  Buku teks
luas Balok, permukaan kubus dan permukaan kubus dan balok Tulis matematika
permukaan Limas, balok kelas VIII,
dan volume  dan Menggunakan rumus Menghitung luas Tes Tes Uraian ~ Terlampir 2 x 40 menit  LKS, dan
kubus, balok, Prisma  untuk menghitung luas permukaan kubus dan balok Tulis model
limas, dan Tegak permukaan kubus dan bangun
prisma tegak balok ruang
Mencari rumus volume Menemukan rumus volume  Tes Tes Uraian  Terlampir 2 x 40 menit
kubus dan balok kubus dan balok Tulis
Menggunakan rumus Menghitung volume kubus  Tes Tes Uraian  Terlampir 2 x 40 menit
untuk menghitung dan balok Tulis

volume kubus dan balok

€9
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LAMPIRAN D. PERANGKAT PEMBELAJARAN SIKLUS 1
D.1 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Nama Sekolah : SMP Al-Furgan 1 Jember

Mata Pelajaran : Matematika

Kelas/Semester : VI/Genap

Pokok Bahasan : Balok dan Kubus

Sub Pokok Bahasan : Luas Permukaan Kubus dan Balok
Alokasi Waktu : 6 X 40 menit

A. Standar Kompetensi
Memahami sifat-sifat kubus, balok, limas, prisma tegak dan bagian-bagiannya,
serta menentukan ukurannya

B. Kompetensi Dasar
Menghitung luas permukaan dan volume kubus, balok, limas, dan prisma tegak

C. Indikator
1. Menemukan rumus luas permukaan balok dan kubus
2. Menghitung luas permukaan balok dan kubus

D. Tujuan Pembelajaran
Setelah selesai pembelajaran siswa dapat menemukan rumus dan menghitung
luas permukaan balok dan kubus
Materi Pembelajaran
Luas Permukaan Balok dan Kubus
Luas permukaan kubus dan balok adalah jumlah seluruh sisi kubus atau balok.
1. Luas Permukaan Balok

E

Balok mempunyai 6 sisi yang berbentuk persegi panjang.

Gambar disamping menunjukkan balok dengan tiga A

pasang sisi yang tiap pasangnya sama panjang dan sebangun.
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Tiga pasang sisi tersebut adalah ABCD dan EFGH, ADHE dan BCGF, serta
ABFE dan DCGH. Sehingga diperoleh:
1. luas permukaan ABCD = luas permukaan EFGH =p X [;
2. luas permukaan ADHE = luas permukaan BCGF = [ X t;
3. luas permukaan ABFE = luas permukaan DCGH =p X t.
Jadi diperoleh luas permukaan balok adalah sebagai berikut:
L=2(pxD+2(Ixt)+2(pxt)
=2{px D+ Uxt)+(pxt)}
Dengan p = panjang balok, [ = lebar balok, dan t = tinggi balok.
Luas Permukaan Kubus H G

Kubus mempunyai 6 sisi yang setiap rusuknya sama eZ

panjang atau berbentuk persegi.

|
D) - | -

Gambar disamping menunjukkan kubus yang setiap C

S

panjang rusuknya adalah s. " B 6
Keenam sisi kubus tersebut adalah ABCD, ABFE, BCGF, EFGH, CDHG,
dan ADHE. Karena panjang setiap rusuk kubus adalah s, maka luas setiap
sisi kubus adalah s?. Jadi luas permukaan kubus adalah sebagai berikut:

L = 6 s?, dengan L = luas permukaan kubus dan s = panjang rusuk kubus.

E. Metode Pembelajaran
Pembelajaran kontekstual berbasis pemecahan masalah
F. Langkah-langkah Pembelajaran
Pertemuan Pertama
Pembelajaran Pemecahan Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Waktu
Kontekstual Masalah Model 3) (4) (5)
1) Polya
2
Tahap awal: Memberikan senyum, Menjawab salam guru 15
tahap persiapan salam, dan sapa kepada dan memperhatikan menit
untuk siswa, menyampai kan  penjelasan guru
mengingat tujuan pembe lajaran,
kembali materi serta menerangkan

metode pembelajaran
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@) ) ®) (4) (5)
sebelumnya, Memotivasi siswa Mendengarkan dan
penyampaian tentang pentingnya memperhatikan guru
informasi mempelajari materi ini

untuk kehidupan
sehari-hari
Bertanya Mengingatkan siswa Mengingat kembali
tentang materi sebe- materi sebelumnya
lumnya dengan mengenai unsur-unsur
memberikan kubus dan balok
pertanyaan
Konstruktivisme Memberikan stimulus Merespon penjelasan
dan Bertanya mengenai kubus dan guru, membangun
balok secara singkat pengetahuan baru dari
dan menanyakan informasi, dan
benda-benda yang memberikan contoh
berbentuk kubus dan benda-benda yang
balok yang sering berbentuk kubus dan
dijumpai balok
Tahap inti: Masyarakat Membagi siswa ke Siswa berkumpul 55 menit
penyajian belajar dalam kelompok bersama anggota
masalah, belajar, setiap kelompoknya
pemahaman kelompok terdiri dari 4
masalah, anak, penentuan
pembuatan anggota kelompok
rencana berdasarkan nilai
penyelesaian, ulangan siswa pada
pelaksanaan materi sebelumnya
rencana,dan Masyarakat Membagikan LKS dan  Menerima LKS dan
pemeriksaan belajar dan alat peraga alat peraga yang akan
ulang jawaban Pemodelan didiskusikan
Konstruktivisme  Membimbing siswa Memahami masalah,
,Menemukan, dalam menyelesaikan membuat rencana
dan Penilaian masalah dengan penyelesaian,
yang sebenarnya membantu siswa melaksanakan rencana
dalam memahami penyelesaian, dan
masalah, membuat memeriksa ulang
rencana penyelesaian,  jawaban dalam LKS
melaksanakan rencana, dengan memanfaatkan
dan memeriksa ulang alat peraga dan bekerja
jawaban serta bersama anggota
mengamati siswa kelompok masing-
masing
Tahap akhir: Meminta siswa Kembali ke tempat 10 menit

latihan evaluasi,
dan penutup

mengumpulkan LKS,
mengembalikan
kondisi kelas seperti
semula

duduk semula,
mengumpulkan LKS
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) ) ©) (4) (5)
Refleksi Mengarahkan siswa Membuat rangkuman
membuat rangkuman  dan menyimpulkan
dan membimbing materi yang diterimanya
siswa menyimpulkan
materi
Mengingatkan siswa ~ Memperhatikan
untuk belajar di ru- penjelasan dan informasi
mah, menginformasi-  dari guru, menjawab
kan bahwa pada salam
pertemuan berikutnya
akan mempresentasi-
kan LKS,dan
mengucapkan salam
Pertemuan Kedua
Pembelajaran Pemecahan Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Waktu
Kontekstual (1)  Masalah Model 3) 4 (5)
Polya
2
Tahap awal: Memberikan senyum, Menjawab salam guru 10 menit
tahap persiapan salam, dan sapa kepada dan memperhatikan
untuk siswa, serta penjelasan guru
mengingat menyampaikan tujuan
kembali materi pembelajaran
sebelumnya, Memotivasi siswa Mendengarkan dan
penyampaian tentang pentingnya memperhatikan guru
informasi mempelajari materi ini
Bertanya Mengingatkan siswa Mengingat kembali
tentang materi materi sebelumnya
sebelumnya dengan volume kubus dan
memberikan balok
pertanyaan
Tahap inti: Masyarakat Meminta siswa Berkumpul bersama 60 menit
penyajian belajar dan berkumpul bersama kelompok masing-
masalah dan penilaian kelompok masing- masing, melanjutkan
penyelesai- sebenarnya masing dan presentasi
annya mempresentasikan Memperhatikan
hasil kerja kelompok, presentasi kelompok
membimbing lain, dan menanyakan
presentasi kelompok, hal-hal yang masih
dan mengamati siswa  belum dimengerti
Tahap akhir: Meminta siswa Mengumpulkan LKS, 10 menit
latihan, mengumpulkan LKS, kembali ke tempat
evaluasi,dan mengembalikan kondi-  duduk semula
penutup si kelas seperti semula

Penilaian yang
sebenarnya

Memberikan tugas
rumah

Mengerjakan tugas
rumah yang diberikan
guru di rumah
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(1) 2 ©) (4) )
Menginformasikan Memperhatikan
bahwa pada pertemuan  penjelasan guru, dan
berikutnya akan ada menjawab salam
tes, dan mengucapkan
salam

Pertemuan Ketiga (80 menit)

Guru meminta siswa mengumpulkan PR, memberikan siswa waktu 5 menit

untuk belajar lagi, memberikan tes, dan di akhir pembelajaran memberikan

informasi untuk mempelajari materi berikutnya mengenai volume kubus dan

balok.

Alat dan Sumber Belajar

Alat Belajar

1. Media pembelajaran kubus dan balok dari karton (masing-masing sebuah
kubus dan balok untuk setiap kelompok)

2. Benda-benda berbentuk kubus dan balok seperti rubik dan kotak teh (sebagai
contoh untuk seluruh kelompok atau tidak dibagikan)

Sumber Belajar

1. Nuharini, D. dan Wahyuni, T. 2008. Matematika Konsep dan Aplikasinya.
Jakarta: Departemen Pendidikan Nasional.

2. LKS

Penilaian

Teknik Penilaian : Penilaian yang Sebenarnya

Bentuk Instrumen: LKS, Tugas Rumah, dan Tes

Jember, April 2011

Guru Peneliti

NIM. 050210101266



Lanjutan Lampiran D
D.2a Lembar Kerja Siswa 1

Lembar Kerja Siswa 1
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0

a Mata Pelajaran : Matematika
\D Sub Pokok Bahasan : Luas Permukaan serta Volume Kubus dan Balok
Kelas VI A
Nama anggota
Lo
2. e G
1 IR\ \\ S D
4 e,
O
N
mikator : \
1.  Menemukan rumus luas permukaan dan volume kubus
2. Menghitung luas permukaaan dan volume kubus
Petunjuk :
1. Bacalah dengan teliti
2. Diskusikan dan kerjakan bersama teman sekelompok
3. Isilah semua pertanyaan yang ada
4. Bertanyalah pada guru jika ada yang belum dimengerti

Q Selamat mengerjakan

/




1.

Mencari Rumus Luas Permukaan Kubus

a. Perhatikan gambar rubik disamping.

Gambar disamping berbentuk ..............

Coba sebutkan benda lain yang

berbentuk ........... yang sering kalian jumpai!
Letakkan media bangun ruang di atas meja,

kemudian lepaskan perekatnya sehingga membentuk sebuah jaring-jaring.

70

Gambarlah jaring-jaring tersebut dibawah ini dan berilah nama dengan huruf

kapital pada masing-masing titik sudutnya.

Setelah melihat jaring-jaringnya apakah luas permukaannya dapat dicari?
Luas permukaan bangun tersebut dapat dicari dengan cara mencari luas

masing-masing sisi dari jaring-jaring tersebut.

. Coba ingat bahwa ............ mempunyai 6 sisi yang rusuknya sama panjang.

Keenam sisi tersebut adalah ........... D A . . e eae g \

Misalkan panjang setiap rusuk ............. adalah .......... , maka luas setiap

Sekarang bagaimana dengan luas permukaannya?

Luas permukaan ........ =6 ...

Kesimpulan

Keterangan:
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2. Mencari Luas Permukaan Balok

a. Perhatikan gambar kotak teh disamping. Gambar "\
disamping berbentuk .............. Coba sebutkan benda =
lain yang berbentuk ........... yang sering kalian
jumpai!

b. Letakkan media bangun ruang di atas meja, kemudian lepaskan perekatnya
sehingga membentuk sebuah jaring-jaring.
Gambarlah jaring-jaring tersebut dibawah ini dan berilah nama dengan huruf

kapital pada masing-masing titik sudutnya.

c. Luas permukaan bangun tersebut dapat dicari dengan cara mencari luas
masing-masing sisi dari jaring-jaring tersebut.

d. Coba ingat bahwa .............. mempunyai 3 pasang sisi yang tiap pasang
sisinya sama panjang dan sebangun. Sisi-sisi tersebut yaitu:

1. SSishW. L. sama dan sebangun dengan Sisi ..............
2. SISl .cvieeae. sama dan sebangun dengan Sisi ..............
3. SISI i, sama dan sebangun dengan Sisi ..............

e. Misalkan panjang rusuknya = ......, lebar rusuknya = ....... , dan tinggi
rusuknya = ...... Sehingga diperoleh:
1. luas permukaan ............ = luas permukaan ............. SR o \S 2 ¥
2. luas permukaan ............ = luas permukaan ............. T e
3. luas permukaan ............ = luas permukaan ............. T

f. Sekarang bagaimana dengan luas permukaan ....... ?

Luas permukaan ........ =
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Kesimpulan
e {

Keterangan:

Contoh

Permasalahan

Dwi mau membungkus hadiah yang akan diberikan kepada
ibunya. Hadiah tersebut dimasukkan ke dalam kotak kado yang

berbentuk kubus seperti gambar di samping. Jika panjang rusuk

kotak kado 9 cm. Berapa luas kertas kado minimal yang
dibutuhkan Dwi?

Penyelesaian: Apa yang kalian

Langkah 1 (memahami masalah) ketahui dari soal

Diketahui : panjang rusuk (...) = ...... cm pomanbedn

Ditanya : luas kertas kado (...) Kalian dapat membuat

Langkah 2 (membuat rencana) sketsa atau apa saja yang
Untuk menentukan luas kertas kado dapat membantu dalam
terlebih dulu dicari luas permukaan memahami soal tersebut

kubus. Misal luas permukaan kubus adalah L =6 .........

Langkah 3 (melaksanakan rencana)
Laksanakan
rencana yang

=(6X%.... 2 .

(6 )cm2 telah kalian buat
=(6x..... )cm
A0 cm?

Karena yang ditanyakan adalah luas kertas kado minimal yang dibutuhkan

unjtuk membungkus kado, maka luas kertas minimal yang dibutuhkan adalah

sama dengan luas permukaan kubus.
Periksalah
jawaban yang
telah kalian

Jadi luas kertas kado adalah ......... cm-©.

Langkah 4 (memeriksa jawaban)



73

4. Soal
Permasalahan
Setelah diukur ternyata diketahui panjang, lebar dan tinggi
kotak biskuit pada gambar disamping, yaitu 20 cm, 7 cm,

dan 24 cm. Biskuit tersebut akan digunakan sebagai parcel

hari raya. Berapa luas permukaan kotak biskuit disamping?

Penyelesaian: ]
Apa yang kalian

Langkah 1 (memahami masalah) ketahui dari soal

Diketahui : PRI
Ditanya
Langkah 2 (membuat rencana) Kalian dapat membuat

sketsa atau apa saja yang
dapat membantu dalam
memahami soal tersebut

Langkah 3 (melaksanakan rencana)

Laksanakan
rencana yang
telah kalian buat

Jawab :

Periksalah jawaban
yang telah kalian

Langkah 4 (memeriksa jawaban

AN

s L
“lamat Mengoriakan. ... Semangat. -
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Lanjutan Lampiran D

D.2b Jawaban Lembar Kerja Siswa 1

5.

Jawaban Lembar Kerja Siswa 1

Mencari Rumus Luas Permukaan Kubus

a.

Perhatikan gambar rubik di samping.

Gambar disamping berbentuk kubus.

Coba sebutkan benda lain yang berbentuk kubus
yang sering kalian jumpai! Dadu, mainan, anting-
anting. (Skor 5)

Letakkan media bangun ruang di atas meja,

kemudian lepaskan perekatnya sehingga membentuk sebuah jaring-jaring.
Gambarlah jaring-jaring tersebut dibawah ini dan berilah nama dengan huruf
kapital pada masing-masing titik sudutnya. (Skor 5)

<l (3 n]

Setelah melihat jaring-jaringnya apakah Iuas‘»bermukaannya dapat dicari?
Luas permukaan bangun tersebut dapat dicari dengan cara mencari luas
masing-masing sisi dari jaring-jaring tersebut.

Coba ingat bahwa kubus mempunyai 6 sisi yang rusuknya sama panjang.
Keenam sisi tersebut adalah ABCD, ABFE, BCGF, EFGH, CDHG, dan
ADHE. (Skor 5)

Misalkan panjang setiap rusuk kubus adalah s, maka luas setiap

sisi kubus = s (Skor 5)

Sekarang bagaimana dengan luas permukaan kubus?

Luas permukaan kubus = 6 s2. (Skor 5)
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Kesimpulan
L=6¢
Keterangan:
L = luas permukaan kubus
s = panjang rusuk kubus

=

6. Mencari Luas Permukaan Balok
b. Perhatikan gambar kotak teh di samping.
Gambar disamping berbentuk balok. Coba sebutkan

benda lain yang berbentuk balok yang sering kalian

jumpai! Kolam renang, buku, kotak nasi, radio. (Skor 5)
c. Letakkan media bangun ruang di atas meja, kemudian lepaskan perekatnya

sehingga membentuk sebuah jaring-jaring.

Gambarlah jaring-jaring tersebut dibawah ini dan berilah nama dengan huruf

kapital pada masing-masing titik sudutnya. (Skor 5)

d. Luas permukaan bangun tersebut dapat dicari dengan cara mencari luas
masing-masing sisi dari jaring-jaring tersebut.

e. Coba ingat bahwa balok. mempunyai 3 pasang sisi yang tiap pasang sisinya
sama panjang dan sebangun. Sisi-sisi tersebut yaitu:
1. sisi ABCD sama dan sebangun dengan sisi EFGH,;
2. sisi ADHE sama dan sebangun dengan sisi BCGF;
3. sisi ABFE sama dan sebangun dengan sisi DCGH. (Skor 5)
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f. Misalkan panjang rusuknya = p, lebar rusuknya = [,

dan tinggi rusuknya = t. Sehingga diperoleh:

1. luas permukaan ABCD = luas permukaan EFGH =p X [;

2. luas permukaan ADHE = luas permukaan BCGF = X t;

3. luas permukaan ABFE = luas permukaan DCGH = p X t. (Skor 5)
g. Sekarang bagaimana dengan luas permukaan balok? (Skor 5)

Luas permukaan balok =2(p x ) + 2(I xt) + 2(p X t)
=2{(px D+ Ux)+(pxt)}

Kesimpulan

==2{(pxD+Uxt)+(pxt)}
Keterangan: L = luas permukaan balok, p = panjang balok, [ = lebar
balok, dan t = tinggi balok.

Contoh

Permasalahan

Dwi mau membungkus hadiah yang akan diberikan kepada
ibunya. Hadiah tersebut dimasukkan ke dalam kotak kado yang

berbentuk kubus seperti gambar di samping. Jika panjang rusuk

kotak kado 9 cm. Berapa luas kertas kado minimal yang
dibutuhkan Dwi?

Penyelesaian:
Y Apa yang kalian

ketahui dari soal
Diketahui : panjang rusuk (s) =9 cm +amankid

Langkah 1 (memahami masalah) (Skor 5)

Ditanya : Luas kertas kado (L) Kalian dapat membuat

sketsa atau apa saja
Untuk menentukan luas kertas kado yang dapat membantu

terlebih dulu dicari luas permukaan dalam memahami soal

kubus. Misal luas permukaan kubus adalah L = 6 s°

Langkah 2 (membuat rencana) (Skor 2,5)
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Langkah 3 (melaksanakan rencana) (Skor 12,5)

Jawab : L =6 s?

Laksanakan

- 2\ 2
=(6x9)cm , rencana yang
=(6x81)cm telah kalian buat
= 486 cm?

Karena yang ditanyakan adalah luas kertas kado minimal yang dibutuhkan untuk
membungkus kado, maka luas kertas minimal yang dibutuhkan adalah sama
dengan luas permukaan kubus.

Jadi luas kertas kado adalah 486 cm?.

Periksalah
Jjawaban yang
telah kalian

Langkah 4 (memeriksa jawaban)

Soal

Permasalahan

Setelah diukur ternyata diketahui panjang, lebar dan tinggi
kotak biskuit pada gambar disamping, yaitu 20 cm, 7 cm,

dan 24 cm. Biskuit tersebut akan digunakan sebagai parcel

hari raya. Berapa luas permukaan kotak biskuit disamping?

Penyelesaian:

Langkah 1 (memahami masalah) (Skor 7,5) | Apa yang kalian
Diketahui : panjang (p) = 20 cm ketahui dari soal
+mmankidn

lebar (I) =7 cm

tinggi (t) =24 cm
Ditanya : Luas permukaan kotak biskuit (L)

Langkah 2 (membuat rencana) (Skor 5) Kalian d R
alian dapat membuat
Karena kotak biskuit berbentuk balok, P .
sketsa atau apa saja yang
maka untuk menentukan luas dapat membantu dalam

permukaan kotak biskuit terlebih momahami annl +ansnhad

dahulu dicari luas permukaan balok.
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Langkah 3 (melaksanakan rencana) (Skor 17,5)
Jawab:L=2{(px D+ (U xt) + (p x t)}
=2{(20 x 7) + (7 x 24) + (20 x 24)} cm?
= 2(140 + 168 + 480) cm?
= 2 x 788 cm?
= 1576 cm®
Jadi luas permukaan kotak biskuit adalah 1576 cm?.

Laksanaka
n rencana
yang telah
kalian buat

Langkah 4 (memeriksa jawaban)

Periksalah jawaban
yang telah kalian




Lanjutan Lampiran D
D.3a Tugas Rumah 1

«

Nama R . T

ata Pelajaran USSR v 1 o | \\\ ot

Hari/Tanggal e

Kelas/Semester e

Tugas Rumah 1
Kerjakan soal berikut dengan jawaban yang benar, berdoalah sebelum

menger jakannya. Bacalah permasalahan berikut dengan teliti.

1. Sebuah semangka kubus mempunyai ukuran 15 cm,

maka berapa luas permukaannya?

Penyelesaian:

Langkah 1 (memahami masalah)
Langkah 2 (membuat rencana)
Langkah 3 (melaksanakan rencana)
Langkah 4 (memeriksa jawaban)

2. Sebuah mainan mempunyai luas 54 cm?, berapa ukuran mainan tersebut?
Penyelesaian:
Langkah 1 (memahami masalah)

Langkah 2 (membuat rencana)

Langkah 3 (melaksanakan rencana)
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Langkah 4 (memeriksa jawaban)

. Sebuah tempat lampu yang berbentuk kubus mempunyai
panjang diagonal sisi v200 cm, maka berapa luas
permukaan tempat lampu tersebut?

Penyelesaian:

Langkah 1 (memahami masalah)

Langkah 2 (membuat rencana)

Langkah 3 (melaksanakan rencana)

Langkah 4 (memeriksa jawaban

. Gambar kotak teh disamping terbuat dari kertas dan
mempunyai ukuran 12 cm x 6 cm x 4 cm.

Berapa luas permukaan kotak teh tersebut?
Penyelesaian:

Langkah 1 (memahami masalah)

Langkah 2 (membuat rencana)

Langkah 3 (melaksanakan rencana)
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Langkah 4 (memeriksa jawaban

. Kotak susu disamping mempunyai ukuran panjang 6 cm, lebar 3 cm dan luas

permukaan 216 cm®. Berapa tinggi kotak susu tersebut? '
Penyelesaian: g
z
P

Langkah 1 (memahami masalah)

N
Langkah 2 (membuat rencana)

Langkah 3 (melaksanakan rencana)

Langkah 4 (memeriksa jawaban

Semangat belajar..................... 7
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Lanjutan Lampiran D

D.3b Jawaban Tugas Rumah 1

1.

Jawaban Tugas Rumah 1
Langkah 1 (memahami masalah) (Skor 5)

Diketahui : panjang rusuk (s) =15 cm
Ditanya : luas permukaan semangka (L)
Langkah 2 (membuat rencana) (Skor 5)
Untuk menentukan luas permukaan semangka terlebih dulu dicari luas
permukaan kubus. Misal luas permukaan kubus adalah L = 6 s
Langkah 3 (melaksanakan rencana) (Skor 15)
Jawab : L =6 s

= (6 x 15%) cm?

= (6 x 225) cm?

= 1350 cm®
Jadi luas permukaan semangka adalah 486 cm?.
Langkah 4 (memeriksa jawaban)
Langkah 1 (memahami masalah) (Skor 5)
Diketahui : luas permukaan mainan (L) = 54 cm?
Ditanya : ukuran mainan (s)
Langkah 2 (membuat rencana) (Skor 5)
Untuk menentukan ukuran mainan dapat dicari dengan rumus luas permukaan
kubus. Misal luas permukaan kubus adalah L = 6 s°
Langkah 3 (melaksanakan rencana) (Skor 15)
Jawab : L =65

54 cm? = (6 x %) cm?

4
(%) cm? = s? cm?
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9 cm? = 5% cm?
s=+9 cm, makas =3 cm

Jadi panjang rusuk mainan adalah 3 cm.
Langkah 4 (memeriksa jawaban)
Langkah 1 (memahami masalah) (Skor 5)
Diketahui : panjang diagonal sisi = v200 cm
Ditanya : luas permukaan (L)
Langkah 2 (membuat rencana) (Skor 5)
Untuk menentukan luas permukaan tempat lampu tersebut terlebih dulu
cari panjang rusuknya.

Langkah 3 (melaksanakan rencana) (Skor 15)
Jawab : panjang diagonal sisi = v 2s”
V200 cm = +/ 2s*

s?=100 cm, maka s = 10 cm
L=6¢°

= (6 x 10%) cm?

= 600 cm”
Jadi luas permukaan tempat lampu adalah 600 cm?.
Langkah 4 (memeriksa jawaban)
Langkah 1 (memahami masalah) (Skor 5)
Diketahui : panjang (p) = 12 cm, lebar () = 6 cm, tinggi (t) =4 cm
Ditanya : Luas permukaan kotak teh (L)
Langkah 2 (membuat rencana) (Skor 5)
Untuk menentukan luas permukaan kotak teh terlebih dulu dicari luas
permukaan balok. Misal luas permukaan balok adalah L = 2{(p x ) + (I x t) +
(p x )}

Langkah 3 (melaksanakan rencana) (Skor 15)



Jawab:L=2{(px D+ (U xt) + (p x t)}
=2{(12 x 6) + (6 X 4) + (12 x 4)} cm?
L=2(72 + 24 + 48) cm®
=288 cm’
Jadi luas permukaan kotak teh adalah 288 cm?.
Langkah 4 (memeriksa jawaban)
Langkah 1 (memahami masalah) (Skor 5)
Diketahui : panjang (p) = 6 cm, lebar (I) =3 cm
luas permukaan (L) = 216 cm?
Ditanya : tinggi (t)
Langkah 2 (membuat rencana) (Skor 5)

Untuk menentukan tinggi kotak susu dapat dicari dengan menggunakan

rumus luas permukaan balok.
Langkah 3 (melaksanakan rencana) (Skor 15)
Jawab: L=2{(px D+ (U xt) + (p x t)}
216 cm?=2{(6 x 3) + 3 x t) + (6 x t)} cm?
216 cm?=2(18 + 3t + 6t) cm?
216 cm?=2(18 + 9t) cm?
108 cm? = (18 + 9¢t) cm?

90 cm? = 9t cm?, maka t = %0 cm=10cm
Jadi tinggi kotak susu adalah 10 cm.

Langkah 4 (memeriksa jawaban)
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Lanjutan Lampiran D
D.4aTes1

Nama e
Hari/Tanggal e ——————

Kelas/ Semester SNUTURRRRRNIITE s \\© \\ A

Tes 1

Kerjakan soal berikut dengan jawaban yang benar, berdoalah sebelum

fMata Pelajaran O D \

kWaktu e /

menger jakannya. Bacalah permasalahan berikut ¥
dengan teliti. B
1. Perhatikan gambar kubus di samping! o _

a. Banyaknya diagonal bidang atau diagonal sisi X
pada kubus disamping adalah ........ buah diagonal bidang.
b. Kubus tersebut mempunyai titik sudut ....... buah titik sudut.
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c. Banyaknya rusuk kubus tersebut adalah ....... buah rusuk yang sama panjang.
d. Kubus tersebut mempunyai 6 buah sisi yang berbentuk ................. yang
kongruen.

2. Gambarlah jaring-jaring kubus dan balok (masing-masing dua gambar).

a. Jaring-jaring kubus:
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b. Jaring-jaring balok:

3. Bungkus pasta gigi disamping mempunyai ukuran 15 cm x 4 cm x 3 cm. Berapa

luas permukaan kertas untuk membuat bungkus tersebut?
Penyelesaian: ——
Langkah 1 (memahami masalah) ﬁa

Langkah 2 (membuat rencana)

Langkah 3 (melaksanakan rencana)

Langkah 4 (memeriksa jawaban)

4. Sebuah kotak kado terbuat dari karton dan berbentuk kubus. Jika luas
permukaannya adalah 384 cm?, berapa panjang rusuknya?
Penyelesaian:

Langkah 1 (memahami masalah)




Langkah 2 (membuat rencana)

Langkah 3 (melaksanakan rencana)

Langkah 4 (memeriksa jawaban)

. Sebuah mainan yang terbuat dari kain flanel dan berbentuk kubus mempunyai
panjang diagonal ruang V300 c¢cm, maka berapa luas permukaannya?
Penyelesaian:

Langkah 1 (memahami masalah)

Langkah 2 (membuat rencana)

Langkah 3 (melaksanakan rencana)

Langkah 4 (memeriksa jawaban)
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6. Kain Sebuah kolam renang mempunyai ukuran

12 m x5 m x 1 m, jika akan dipasang keramik pada alas dan ﬁ

sisi tegaknya berapa banyak keramik yang dibutuhkan jika M_f
luas sebuah keramik adalah 100 cm?.

Penyelesaian:

Langkah 1 (memahami masalah)

Langkah 2 (membuat rencana)

Langkah 3 (melaksanakan rencana)

Langkah 4 (memeriksa jawaban)

Selangt Mengerjakan.... Semoga SUkSes...



Lanjutan Lampiran D
D.4b Jawaban Tes 1

1.

Jawaban Tes 1
a. Banyaknya diagonal bidang atau diagonal sisi pada kubus adalah 12 buah.
b. Kubus tersebut mempunyai titik sudut 8 buah titik sudut.
c. Banyaknya rusuk kubus adalah12 buah rusuk yang sama panjang.
d. Kubus tersebut mempunyai 6 buah sisi berbentuk persegi yang kongruen.
(Skor masing-masing 5)
a. Jaring-jaring kubus (Skor 5)

b. Jaring-jaring balok (Skor 5)

Penyelesaian:

Langkah 1 (memahami masalah) (Skor 3)

Diketahui : panjang (p) = 15 cm, lebar (I) =4 cm, dan tinggi (t) = 3 cm
Ditanya : luas permukaan kertas (L)

Langkah 2 (membuat rencana) (Skor 2)

Untuk menentukan luas permukaan kertas dapat dicari dengan menggunakan

rumus luas permukaan balok.
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Langkah 3 (melaksanakan rencana) (Skor 10)

Jawab:L=2{(p x D)+ (Ixt) + (p x t)} L =234 cm?
= 2{(15 x 4) + (4 x 3) + (15 x 3)} cm?| Jadi luas permukaan
=2(60 + 12 + 45) cm? kertas adalah 234 cm?

Langkah 4 (memeriksa jawaban)
Penyelesaian:
Langkah 1 (memahami masalah) (Skor 3)
Diketahui : luas permukaan (L) = 384 cm?
Ditanya : panjang rusuk (s)
Langkah 2 (membuat rencana) (Skor 2)
Untuk menentukan panjang rusuk kotak kado dapat menggunakan rumus luas
permukaan kubus.
Langkah 3 (melaksanakan rencana) (Skor 10)
Jawab : L =6s°

384 cm® =6 ¢

384
(&) em’ =

64 cm? = 5%, maka s = V64 cm = 8 cm
Jadi panjang rusuk kotak kado tersebut adalah 8 cm.
Langkah 4 (memeriksa jawaban)
Penyelesaian:
Langkah 1 (memahami masalah) (Skor 3)
Diketahui : panjang diagonal ruang = +/300 cm
Ditanya : luas permukaan kain flanel (L)
Langkah 2 (membuat rencana) (Skor 2)
Sebelum menentukan luas permukaan kain flanel, terlebih dulu mencari panjang

rusuknya.



Langkah 3 (melaksanakan rencana) (Skor 15)

Jawab : panjang diagonal ruang = s V3 L=65°
V300 cm =53 = (6 x 10%) cm?
V3 X100 cm=s+3 = 600 cm?
10 V3 cm =s V3, makas =10 cm

Jadi luas permukaan mika adalah 600 cm?.
Langkah 4 (memeriksa jawaban)
Penyelesaian:
Langkah 1 (memahami masalah) (Skor 3)
Diketahui : panjang (p) = 12 m, lebar (I) =5 m, dan tinggi (tf) =1 m
luas sebuah keramik (L) = 100 cm?
Ditanya : jumlah keramik yang dipasang
Langkah 2 (membuat rencana) (Skor 2)
Sebelum mencari jumlah keramik yang dipasang, terlebih dulu mencari luas
permukaan kolam renang tanpa tutup.
Langkah 3 (melaksanakan rencana) (Skor 15)
Jawab:L=(px D+ 2{(Ixt) + (p x t)}
={(12x 5) + 2{(5x 1) + (12 x 1)}} m?
= {60 +2(5+12) } m?
= (60 + 34) m?
=94 m?
= 940.000 cm’
Jumlah keramik yang dipasang = i

940000
~ 100

=9.400 buah
Jadi jumlah keramik yang dipasang pada kolam renang adalah 9.400 buah.

Langkah 4 (memeriksa jawaban)
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LAMPIRAN E. PERANGKAT PEMBELAJARAN SIKLUS 2
E.1 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Nama Sekolah : SMP Al-Furgan 1 Jember
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester : VI/Genap

Pokok Bahasan : Kubus dan Balok

Sub Pokok Bahasan : Volume Kubus dan Balok
Alokasi Waktu : 6 X 40 menit

A. Standar Kompetensi
Memahami sifat-sifat kubus, balok, limas, prisma tegak dan bagian-bagiannya,
serta menentukan ukurannya
B. Kompetensi Dasar
Menghitung luas permukaan dan volume kubus, balok, limas, dan prisma tegak
C. Indikator
1. Menemukan rumus volume kubus dan balok
2. Menghitung volume kubus dan balok
D. Tujuan Pembelajaran
Setelah selesai pembelajaran siswa dapat menemukan rumus dan menghitung
volume kubus dan balok
E. Materi Pembelajaran
1. Volume Balok

Gambar disamping menunjukkan balok dengan H G
p = panjang balok, [ = lebar balok, dan E L

t = tinggi balok. VVolume balok adalah: /}.‘?., s
V= panjang x lebar x tinggi X P B l

=pXxIxt



2. Volume Kubus
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- G
Gambar disamping menunjukkan kubus yang setiap .,
' F S
panjang rusuknya adalah s. :
. D) — LI
Volume kubus dengan panjang rusuk s adalah V= s3. b C
S
F. Model dan Metode Pembelajaran A s
Pembelajaran kontekstual berbasis pemecahan masalah
G. Langkah-langkah Pembelajaran
Pertemuan Pertama
Pembelajaran Pemecahan Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Waktu
Kontekstual (1)  Masalah Model 3) 4) 5)
Polya
(2)
Tahap awal: Memberikan senyum, Menjawab salam guru 15 menit
salam, dan sapa kepada dan memperhatikan
tahap persiapan siswa, menyampaikan penjelasan guru
untuk tujuan pembelajaran,
mengingat serta menerangkan
kembali materi metode pembelajaran
sebelumnya, Memotivasi siswa Mendengarkan dan
penyampaian tentang pentingnya memperhatikan guru
informasi mempelajari materi ini
Bertanya Mengingatkan siswa Mengingat kembali
tentang materi materi sebelumnya
sebelumnya dengan mengenai luas
memberikan permukaan kubus dan
pertanyaan balok
Konstruktivisme Memberikan stimulus Merespon penjelasan
dan Bertanya mengenai volume guru, membangun
kubus dan balok secara  pengetahuan baru dari
singkat informasi yang
diberikan
Tahap inti: Masyarakat Membagi siswa ke Siswa berkumpul 55 menit
penyajian belajar dalam kelompok bersama anggota
masalah dan belajar, setiap kelompoknya
penyelesai- kelompok terdiri dari 4
annya anak, penentuan

anggota kelompok
berdasarkan nilai
ulangan siswa pada
materi sebelumnya




94

1) () ®3) (4) ©)
Masyarakat Membagikan LKS Menerima LKS dan alat
belajar dan yang berisi masalah- peraga yang akan
Pemodelan masalah mengenai didiskusikan
balok dan alat peraga
Konstruktivisme, Membimbing siswa Memahami masalah,
Menemukan dan dalam menyelesaikan membuat rencana
Penilaian yang masalah dengan penyelesaian,
sebenarnya membantu siswa dalam  melaksanakan rencana
memahami masalah, penyelesaian, dan
membuat rencana memeriksa ulang
penyelesaian, jawaban dalam LKS
melaksanakan rencana, dengan memanfaatkan
dan memeriksa ulang alat peraga dan bekerja
jawaban serta bersama anggota
mengamati siswa kelompok masing-
masing
Tahap akhir: Meminta siswa Kembali ke tempat 10 menit
Latihan, mengumpulkan LKS, duduk semula,
evaluasi, dan mengembalikan mengumpulkan LKS
penutup kondisi kelas seperti
semula
Refleksi Mengarahkan siswa Membuat rangkuman
membuat rangkuman dan menyimpulkan
dan membimbing siswa materi yang diterimanya
menyimpulkan materi
Mengingatkan siswa Memperhatikan
untuk belajar di rumah,  penjelasan dan informasi
menginformasikan dari guru, menjawab
bahwa pada pertemuan  salam
berikutnya akan
mempresentasikan
LKS,dan mengucapkan
salam
Pertemuan Kedua
Pembelajaran Pemecahan Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Waktu
Kontekstual (1)  Masalah Model 3) (@) (5)
Polya
)
Tahap awal: Memberikan senyum, Menjawab salam guru 10 menit
tahap persiapan salam, dan sapa kepada dan memperhatikan
untuk siswa, serta penjelasan guru
mengingat menyampaikan tujuan

kembali materi
sebelumnya,

pembelajaran
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) 2 (©) ) (©)
penyampaian Memotivasi siswa Mendengarkan dan
informasi tentang pentingnya memperhatikan guru
mempelajari materi ini
Bertanya Mengingatkan siswa  Mengingat kembali
tentang materi materi sebelumnya
sebelumnya dengan  tentang luas
memberikan permukaan dan
pertanyaan volume balok
Tahap inti: Masyarakat Meminta siswa Berkumpul bersama 60 menit
penyajian belajar dan berkumpul bersama kelompok masing-
masalah dan penilaian kelompok masing- masing, melanjutkan
penyelesaian- sebenarnya masing dan presentasi,
nya melanjutkan presentasi  memperhatikan
kelompok, presentasi kelompok
membimbing lain, dan menanyakan
presentasi kelompok, hal-hal yang masih
serta mengamati siswa  belum dimengerti
Tahap akhir: Meminta siswa Mengumpulkan LKS, 10 menit
latihan, mengumpulkan LKS, kembali ke tempat
evaluasi, dan mengembalikan duduk semula
penutup kondisi kelas seperti

semula

Penilaian yang
sebenarnya

Memberikan tugas
rumah

Mengerjakan tugas
rumah yang diberikan
guru di rumah

Menginformasikan
bahwa pada pertemuan
berikutnya akan ada
tes, dan mengucapkan
salam

Memperhatikan
penjelasan guru, dan
menjawab salam

Pertemuan ketiga (80 menit)

Guru meminta siswa mengumpulkan PR, memberikan siswa waktu 5 menit

untuk belajar lagi, memberikan tes, dan dia khir pembelajaran memberikan

informasi untuk mempelajari materi berikutnya mengenai luas permukaan dan

volume prisma serta mengucapkan salam.

H. Alat dan Sumber Belajar

Alat Belajar

Media pembelajaran kubus satuan dari karton dan jerangka kubus dan balok
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Sumber Belajar
1. Nuharini, D. dan Wahyuni, T. 2008. Matematika Konsep dan Aplikasinya.
Jakarta: Departemen Pendidikan Nasional.
2. LKS
Penilaian
Teknik Penilaian : Penilaian yang Sebenarnya
Bentuk Instrumen: LKS, Tugas Rumah, dan Tes
Jember, Mei 2011
Guru Peneliti

NIM. 050210101266



Lanjutan Lampiran E

E.2a Lembar Kerja Siswa 2

Lembar Kerja Siswa 2
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%

(o

Mata Pelajaran : Matematika

Sub Pokok Bahasan : Luas Permukaan serta VVolume Kubus dan Balok

Kelas VI A

Nama anggota

\_/
mikator :

Selamat mengerjakan

1. Menemukan rumus luas permukaan dan volume kubus

2. Menghitung luas permukaaan dan volume kubus

Petunjuk :

1. Bacalah dengan teliti

2. Diskusikan dan kerjakan bersama teman sekelompok

3. Isilah semua pertanyaan yang ada

4. Bertanyalah pada guru jika ada yang belum dimengerti
N

/
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1. Mencari Rumus Volume Kubus
a. Apakah kalian masih ingat bagaimana dengan panjang rusuk kubus? Panjang

rusuk kubus = ....

b. Perhatikan gambar diatas. Gambar tersebut berbentuk kubus dengan terdapat
kubus-kubus kecil di dalamnya. Terdapat berapa banyak kubus kecil?

c. Jika panjang 1 kubus kecil mewakili 1 satuan panjang kubus besar maka
panjang kubus besarnya adalah .... satuan panjang.
Sehingga lebar dan tinggi kubus besar sama dengan .... satuan panjang.

d. Jika 1 kubus kecil mewakili 1 satuan volume, maka berapa volume kubus
besar?

e. Sekarang bagaimana hubungan volume kubus besar dengan panjang

rusuknya?
V= XX,
V=

-~

V=
Keterangan:

Kesimpulan

\_ /
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2. Mencari RumusVolume Balok
a. Apakah kalian masih ingat bagaimana ukuran balok?

Panjang rusuk balok = .., lebar rusuk balok = ..., dan tinggi rusuk balok = ...

b. Perhatikan gambar diatas. Gambar tersebut adalah balok dengan terdapat

kubus-kubus kecil di dalamnya. Terdapat berapa banyak kubus kecil?

c. Jika panjang 1 kubus kecil mewakili 1 satuan panjang balok maka panjang
baloknya adalah .... satuan panjang.
Sedangkan lebarnya adalah ... satuan panjang dan tinggi balok sama
dengan .... satuan panjang.

d. Jika 1 kubus kecil mewakili 1 satuan volume, maka berapa volume balok?

e. Sekarang bagaimana hubungan volume balok dengan panjang, lebar dan

tinggi rusuknya?

V=X ..X..
V=..
f Kesimpulan \
V=
Keterangan:

\_ %
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3. Contoh

Permasalahan
.

Untuk membuat miniatur cake strawberi digunakan lilin cair

sebagai bahan dasarnya. Berapa volume lilin yang dibutuhkan )‘
jika akan membuat sebuah miniatur dengan ukuran 4 cm? B

Penyelesaian:
Langkah 1 (memahami masalah) Apa yang kalian
ketahui dari soal

Diketahui : ukuran miniatur cake atau

panjang rusuk (...) =...cm

Ditanya : volume lilin (...) .
Langkah 2 (membuat rencana) Kalian dapat membuat ]

sketsa atau apa saja yang
dapat membantu dalam
berbentuk kubus maka untuk mamahami ennl +oncnhit

Karena miniatur cake strawberi

mencari volume lilin sama dengan

mencari volume kubus. Misal volume kubus adalah V = ...........

Langkah 3 (melaksanakan rencana)

Laksanakan
rencana yang

- N cm
telah kalian buat
=0V cm?®
Jadi volume lilin cair untuk membuat miniatur cake starberi adalah ......... cm?.

Langkah 4 (memeriksa jawaban)

Periksalah
Jjawaban yang
telah kalian
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4. Soal
Permasalahan
Ibu membeli susu cair, dan pada kotaknya tertulis volume 1,1

liter. Setelah diukur, panjang dan lebar kotak susu tersebut

adalah 10 cm dan 5 cm. Berapa tinggi wadah susu cair itu?

Penyelesaian:
Apa yang kalian
ketahui dari soal

Langkah 2 (membuat rencana) Kalian dapat membuat ]

Langkah 1 (memahami masalah)

sketsa atau apa saja yang
dapat membantu dalam

mnmnlnnm; z‘nnl +rornenhii+

Langkah 3 (melaksanakan rencana)
Laksanakan

rencana yang
telah kalian bhiint

Periksalah
Jjawaban yang

Langkah 4 (memeriksa jawaban)
telah kalian

&elamat Mengerjakan............. Semangat.... —



Lanjutan Lampiran E
E.2b Jawaban Lembar Kerja Siswa 2

1. Mencari Rumus Volume Kubus

Jawaban Lembar Kerja Siswa 2
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f. Apakah kalian masih ingat bagaimana dengan panjang rusuk kubus? Panjang
rusuk kubus = s. (Skor 5)

g. Perhatikan gambar diatas. Gambar tersebut berbentuk kubus dengan terdapat

kubus-kubus kecil di dalamnya. Terdapat berapa banyak kubus kecil?

Terdapat 64 kubus kecil. (Skor 2,5)

h. Jika panjang 1 kubus kecil mewakili 1 satuan panjang kubus besar maka

j.

panjang kubus besarnya adalah 4 satuan panjang.

Sehingga lebar dan tinggi kubus besar sama dengan 4 satuan panjang. (Skor

5)

Jika 1 kubus kecil mewakili 1 satuan volume, maka berapa volume kubus

besar? Volume kubus besar sama dengan 64 satuan volume. (Skor 2,5)

Sekarang bagaimana hubungan volume kubus besar dengan panjang
rusuknya? (Skor 10)

V=8XS§XS5s
V=g

-

V=g

\_

Kesimpulan

Keterangan: V = volume kubus

s = panjang rusuk kubus

~

)
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2. Mencari RumusVolume Balok

b.

Apakah kalian masih ingat bagaimana ukuran balok? (Skor 5)

Panjang rusuk balok = p, lebar rusuk balok = I, dan tinggi rusuk balok = t.

Perhatikan gambar diatas. Gambar tersebut adalah balok dengan terdapat
kubus-kubus kecil di dalamnya. Terdapat berapa banyak kubus kecil?
Terdapat 12 kubus kecil. (Skor 2,5)

Jika panjang 1 kubus kecil mewakili 1 satuan panjang balok maka panjang
baloknya adalah 3 satuan panjang.

Sedangkan lebarnya adalah 2 satuan panjang dan tinggi balok sama dengan 2
satuan panjang. (Skor 5)

. Jika 1 kubus kecil mewakili 1 satuan volume, maka berapa volume balok?

Volume balok sama dengan 12 satuan volume. (Skor 2,5)

. Sekarang bagaimana hubungan volume balok dengan panjang, lebar dan

tinggi rusuknya? (Skor 10)

K Kesimpulan \

V=pxlxt

Keterangan: V = volume balok
p = panjang balok
| = lebar balok

t = tinggi balok

V=pxl|xt

\_ J
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3. Contoh

Permasalahan
Untuk membuat miniatur cake strawberi digunakan lilin cair 2N,
sebagai bahan dasarnya. Berapa volume lilin yang dibutuhkan )‘ § é

jika akan membuat sebuah miniatur dengan ukuran 4 cm?

Penyelesaian:

Langkah 1 (memahami masalah) (Skor5) | Apa yang kalian
Diketahui : ukuran miniatur cake atau ketahui dari soal

panjang rusuk (s) =4 cm
Ditanya : volume lilin (L) Kalian dapat
membuat sketsa atau
apa saja yang dapat
memban‘ru dalam

Langkah 2 (membuat rencana) (Skor 2,5)
Karena miniatur cake strawberi

berbentuk kubus maka untuk

mencari volume lilin sama dengan mencari volume kubus.
Misal volume kubus adalah V = s®

Langkah 3 (melaksanakan rencana) (Skor 12,5)

. — 3
Jawab: V =s Laksanakan
=43 cm? rencana yang
— 64 cm® telah kalian hiint

Jadi volume lilin cair untuk membuat miniatur cake strawberi adalah 64 cm®.

Langkah 4 (memeriksa jawaban)

Periksalah
Jjawaban yang
telah kalian
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Permasalahan
ibu membeli susu cair, dan pada kotaknya tertulis volume 1,1 liter.

Setelah diukur, panjang dan lebar kotak susu tersebut adalah 10 cm

dan 5 cm. Berapa tinggi kotak susu cair itu?
Penyelesaian:
Langkah 1 (memahami masalah) (Skor 7,5)

Diketahui : volume (V) = 1,1 dm® Apa yang kalian
panjang (p) = 10 cm ketahui dari soal
lebar (I) =5 cm

Ditanya : tinggi kotak susu cair (t) Kalian dapat

Langkah 2 (membuat rencana) (Skor 5) membuat sketsa

atau apa saja yang
dapat membantu
dalam memahami

Untuk mencari tinggi kotak susu

dapat dicari dengan menggunakan

rumus volume balok.
Langkah 3 (melaksanakan rencana) (Skor 17,5)
Jawab: V = 1,1 dm®
=1100 cm®
V=pXIlXxt
1100 cm® = (10 x 5 x t) cm®
1100 cm® = (50 x t) cm®

Laksanakan

rencana yang
telah kalian hiiat

%cm:tcm, maka t =22 cm

Jadi tinggi kotak susu tersebut adalah 22 cm.

Periksalah
Jjawaban yang
telah kalian

Langkah 4 (memeriksa jawaban)
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Lanjutan Lampiran E

E.3a Tugas Rumah 2

m

Nama T

ata Pelajaran SVPRRRRRRRT P~ 16 |\ oo

Hari/Tanggal e ——————
Kelas/Semester e

- /

Tugas Rumah 2

Kerjakan soal berikut dengan jawaban yang benar, berdoalah sebelum

menger jakannya. Bacalah permasalahan berikut dengan teliti.

1.

2.

Dibutuhkan berapa cm® air untuk membuat es batu berbentuk kubus seperti

gambar disamping jika es tersebut berukuran 3 cm.

Penyelesaian: /(w _
'_M\ 4

@

Langkah 1 (memahami masalah)

Langkah 2 (membuat rencana)

Langkah 3 (melaksanakan rencana)

Langkah 4 (memeriksa jawaban)
Jika sebuah aquarium mempunyai ukuran 40 cm x 30 cm x 20 cm maka berapa
liter air yang dapat ditampung?
Penyelesaian:

Langkah 1 (memahami masalah)
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Langkah 2 (membuat rencana)

Langkah 3 (melaksanakan rencana)

Langkah 4 (memeriksa jawaban)
Sebuah toko kue membuat kue coklat berbentuk kubus. Jika untuk membuat
sebuah kue digunakan 64 cm®, maka berapa ukuran kue tersebut?

Penyelesaian:

Langkah 1 (memahami masalah)

Langkah 2 (membuat rencana)

Langkah 3 (melaksanakan rencana)

Langkah 4 (memeriksa jawaban)
Terdapat 1 It gula cair untuk membuat permen lolipop berbentuk kubus. Jika

akan dibuat permen berukuran 2 cm dan sebanyak 100 permen, maka berapa sisa
gula cair yang tidak dipakai?

Penyelesaian:

Langkah 1 (memahami masalah)



Langkah 2 (membuat rencana)

Langkah 3 (melaksanakan rencana)

Langkah 4 (memeriksa jawaban)
Jika semangka disamping mempunyai diagonal sisi 20v/2 cm, maka berapa
volume semangka tersebut?
Penyelesaian:

Langkah 1 (memahami masalah)

Langkah 2 (membuat rencana)

Langkah 3 (melaksanakan rencana)

Langkah 4 (memeriksa jawaban)

Semangat belajar................. 7.
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Lanjutan Lampiran E
E.3b Jawaban Tugas Rumah 2
Jawaban Tugas Rumah 2
1. Langkah 1 (memahami masalah) (Skor 5)
Diketahui : panjang rusuk (s) = 3 cm
Ditanya : volume (L)
Langkah 2 (membuat rencana) (Skor 5)
Untuk mencari volume es dapat menggunakan rumus volume kubus.
Langkah 3 (melaksanakan rencana) (Skor 15)
Jawab : V =§° V=27 cm?
=3cm® Jadi volume es adalah 27 cm®.
Langkah 4 (memeriksa jawaban)
2. Langkah 1 (memahami masalah) (Skor 5)
Diketahui : panjang (p) = 40 cm, lebar (I) = 30 cm, tinggi (t) =20 cm
Ditanya : volume air (V)
Langkah 2 (membuat rencana) (Skor 5)
Untuk menentukan volume air dalam aquarium dapat menggunakan rumus
volume balok.

Langkah 3 (melaksanakan rencana) (Skor 15)

Jawab:V=pxIxt V =24 dm?
=(40x 30 x20)cm®| =241t
= 24.000 cm® Jadi volume air dalam aquarium adalah 24 It.

Langkah 4 (memeriksa jawaban)
3. Langkah 1 (memahami masalah) (Skor 5)
Diketahui : volume (V) = 64 cm®
Ditanya : ukuran kue (s)
Langkah 2 (membuat rencana) (Skor 5)

Untuk mencari ukuran kue tersebut dapat menggunakan rumus volume kubus.



110

Langkah 3 (melaksanakan rencana) (Skor 15)
Jawab : V =§°
64 cm®=s> maka s = /64 cm =4 cm

Jadi panjang rusuk kue adalah 4 cm.
Langkah 4 (memeriksa jawaban)
Langkah 1 (memahami masalah) (Skor 5)
Diketahui : volume gula cair (V1) = 1 It = 1000 cm®

panjang (s) =2 cm

jumlah permen = 100 permen
Ditanya : sisa gula cair yang tidak dipakai
Langkah 2 (membuat rencana) (Skor 5)
Untuk mencari sisa gula cair yang tidak dipakai , maka dicari dulu volume
sebuah permen dan 100 permen.

Langkah 3 (melaksanakan rencana) (Skor 15)

Jawab: V =§° Volume 100 permen = 100 V
=2>cm’ =100 x 8 cm®
=8cm® =800 cm®

Volume sisa gula cair = 1000 cm?® - 800 cm®
=200 cm®

Jadi volume sisa gula cair adalah 200 cm®.
Langkah 4 (memeriksa jawaban)
Langkah 1 (memahami masalah) (Skor 5)
Diketahui : diagonal sisi = 20v2 cm
Ditanya : volume semangka (V)
Langkah 2 (membuat rencana) (Skor 5)

Sebelum mencari volumenya maka terlebih dulu dicari panjang sisinya.



Langkah 3 (melaksanakan rencana) (Skor 15)
Jawab : diagonal sisi kubus = s V2
20v2 cm =s+/2, maka s = 20 cm
V=g
=20°cm®
= 8000 cm®
Jadi volume semangka tersebut adalah 8000 cm®.

Langkah 4 (memeriksa jawaban)
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Lanjutan Lampiran E
E.4a Tes 2

/ Mata Pelajaran : \

Nama SRR
Hari/Tanggal D\ et
Kelas/ Semester e
Waktu SRR A o AV Ll

\Y

Tes 2

Kerjakan soal berikut dengan jawaban yang benar, berdoalah sebelum

mengerjakannya. Bacalah permasalahan berikut dengan teliti.

1.

Semangka kubus mempunyai luas permukaan 2.400 cm?, berapa volumenya?
Penyelesaian:

Langkah 1 (memahami masalah)

Langkah 2 (membuat rencana)

Langkah 3 (melaksanakan rencana)

Langkah 4 (memeriksa jawaban)
Untuk membuat kue dengan panjang 10 cm dan lebar 5 cm dibutuhkan adonan
kue 200 cm®, berapa tinggi kue yang dibuat?
Penyelesaian:

Langkah 1 (memahami masalah)
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Langkah 2 (membuat rencana)

Langkah 3 (melaksanakan rencana)

Langkah 4 (memeriksa jawaban)
Diketahui diagonal bidang es batu berbentuk kubus adalah v200 cm, berapa
volumenya?

Penyelesaian:

Langkah 1 (memahami masalah)

Langkah 2 (membuat rencana)

Langkah 3 (melaksanakan rencana)

Langkah 4 (memeriksa jawaban)

Kawat sepanjang 6 m akan dibuat 5 buah kerangka balok dengan ukuran
12 cm x 10 cm x 5 cm, berapa panjang kawat yang tidak dipakai?
Penyelesaian:

Langkah 1 (memahami masalah)
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Langkah 2 (membuat rencana)

Langkah 3 (melaksanakan rencana)

Langkah 4 (memeriksa jawaban)
Ukuran panjang dan tinggi sebuah kotak susu adalah 8 cm dan 10 cm. Jika
panjang salah satu diagonal ruangnya adalah /189 c¢cm, maka volume kotak
susu ter sebut adalah................
Penyelesaian:

Langkah 1 (memahami masalah)

Langkah 2 (membuat rencana)

Langkah 3 (melaksanakan rencana)

Langkah 4 (memeriksa jawaban)

g Wererola... enog Skt
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Lanjutan Lampiran E
E.4b Jawaban Tes 2

1.

Jawaban Tes 2
Langkah 1 (memahami masalah) (Skor 3)
Diketahui : luas permukaan (L) = 2.400 cm?
Ditanya : volume (V)
Langkah 2 (membuat rencana) (Skor 2)
Untuk mencari volumenya terlebih dulu mencari panjang rusuknya.

Langkah 3 (melaksanakan rencana) (Skor 20)

Jawab : L = 652 V=g
2.400 cm? = 652 =20°cm?®
400 cm? = s2, maka s = 20 cm = 8000 cm?®

Jadi volume semangka adalah 8000 cm®.
Langkah 4 (memeriksa jawaban)
Langkah 1 (memahami masalah) (Skor 3)
Diketahui : panjang (p) = 10 cm, lebar (I) =5 cm
volume (V) = 200 cm®

Ditanya : tinggi kue (t)
Langkah 2 (membuat rencana) (Skor 2)
Untuk mencari tinggi kue dapat menggunakan rumus volume balok
Langkah 3 (melaksanakan rencana) (Skor 20)
Jawab:V=p xIlxt

200 cm®= (10 x 5 x t) cm®

200 cm*®= (50 t) cm®, makat = % =4cm
Jadi tinggi kue tersebut adalah 4 cm.

Langkah 4 (memeriksa jawaban)
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3. Langkah 1 (memahami masalah) (Skor 3)
Diketahui : panjang diagonal bidang = v200 cm
Ditanya : volume air (V)
Langkah 2 (membuat rencana) (Skor 2)
Sebelum mencari volume air terlebih dulu mencari panjang rusuknya.
Langkah 3 (melaksanakan rencana) (Skor 20)
Jawab : panjang diagonal bidang = sv/2
V200 cm = sv/2, maka

%cm =5, maka s =100 cm =10 cm
V=g
=10°cm®
= 1000 cm®

Jadi volume air kolam renang adalah 1000 cm®.
Langkah 4 (memeriksa jawaban)
4. Langkah 1 (memahami masalah) (Skor 3)
Diketahui : panjang kawat =6 m = 600 cm
Jumlah kerangka balok =5 buah
panjang (p) = 12 cm, lebar (I) = 10 cm, tinggi (t) =5 cm
Ditanya : sisa panjang kawat yang tidak dipakai
Langkah 2 (membuat rencana) (Skor 2)
Untuk menentukan sisa panjang kawat terlebih dulu mencari panjang kawat
yang dibutuhkan untuk 5 buah kerangka.
Langkah 3 (melaksanakan rencana) (Skor 20)
Jawab : panjang kerangka=4(p + [ + t)
=4(12+10+5)cm
=108 cm



panjang kawat untuk 5 buah kerangka = 5 x 108 cm
=540cm
panjang sisa kawat = 600 cm - 540 cm
=60 cm
Jadi sisa kawat yang tidak dipakai adalah 60 cm.
Langkah 4 (memeriksa jawaban)
Langkah 1 (memahami masalah) (Skor 3)
Diketahui : panjang (p) = 8 cm, tinggi (t) = 10 cm
panjang diagonal ruang = V189 cm
Ditanya :volume (V)
Langkah 2 (membuat rencana) (Skor 2)

Untuk menentukan volumenya terlebih dulu mencari lebar rusuknya.

Langkah 3 (melaksanakan rencana) (Skor 20)

Jawab : panjang diagonal ruang = /pz + 12 4 2
V189 cm=+v8% + I* + 10°
V189 cm =64 + I* + 100

V189 cm =164 + 2
189 cm = 164 + I
25cm=1°, makal=5cm
V=pXIlXt
= (8 x5 x 10) cm®
= 400 cm®
Jadi volumenya adalah 400 cm®.

Langkah 4 (memeriksa jawaban)
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LAMPIRAN F. HASIL OBSERVASI
F.1la Hasil Observasi Aktivitas Guru Siklus |
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Aktivitas Guru

Pembelajaran Skor Pemecahan Skor
Kontekstual 2 3 Masalah 2 3
Membuka pelajaran, N Membimbing siswa N
menyampaikan tujuan dalam memahami
pembelajaran, dan masalah
memberikan motivasi
Mengingatkan siswa v Membimbing siswa N
tentang materi dalam membuat
sebelumnya (Bertanya) rencana penyelesaian
Menyampaikan informasi N Membimbing siswa N
mengenai materi secara dalam melaksanakan
singkat (Konstruktivisme) rencana penyelesaian
dan menyampaikan
masalah yang berkaitan
dengan dunia nyata
Membimbing siswa dalam N Membimbing siswa N
menyelesaikan masalah dalam memeriksa
(Menemukan) dan dalam jawaban
presentasi
Membagi siswa dalam N
kelompok belajar dan
membagikan alat peraga
(Masyarakat belajar dan
Pemodelan)
Membimbing siswa dalam N
membuat rangkuman,
menyimpulkan materi
(Refleksi), dan menutup
pelajaran
Nilai = 22 x 100%
Jember, April 2011
Observer
drst

NORIA s TYUTIE SETIA H

NIP.



Lanjutan Lampiran F

F.1b Hasil Observasi Aktivitas Guru Siklus 11
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Aktivitas Guru

Pembelajaran Skor Pemecahan Skor
Kontekstual 2 3 Masalah 1 2
Membuka pelajaran, v Membimbing siswa N
menyampaikan tujuan dalam memahami
pembelajaran, dan masalah
memberikan motivasi
Mengingatkan siswa N Membimbing siswa
tentang materi dalam membuat
sebelumnya (Bertanya) rencana penyelesaian
Menyampaikan informasi N Membimbing siswa
mengenai materi secara dalam melaksanakan
singkat (Konstruktivisme) rencana penyelesaian
dan menyampaikan
masalah yang berkaitan
dengan dunia nyata
Membimbing siswa dalam v Membimbing siswa
menyelesaikan masalah dalam memeriksa
(Menemukan) dan dalam jawaban
presentasi
Membagi siswa dalam N
kelompok belajar dan
membagikan alat peraga
(Masyarakat belajar dan
Pemodelan)
Membimbing siswa dalam N

membuat rangkuman,
menyimpulkan materi
(Refleksi), dan menutup
pelajaran

> Skor
30

Nilai = X 100%

Jember,

Mei 2011

Observer

V?dfg ¢

INDRIASTUT(IE SETIA4 H

NIP.



Lanjutan Lampiran F
F.1c Hasil Analisis Aktivitas Guru Siklus | dan |1
Siklus 1

A(s,g)
P(s,g) = N(sg) X 100%

— (3X5);;)(2><5) % 100%

= 83,25% (kategori baik)
Siklus 11

A9
P(s,g) = m X 100%

- (3><398+2 % 100%

= 96,57% (kategori sangat baik)

Keterangan :

P(,g) = persentase aktivitas siswa atau guru
As, = skor yang diperoleh siswa atau guru

N(s,g) = jumlah skor maksimal
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Lanjutan Lampiran F
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F.2a Hasil Observasi Aktivitas Individu Siswa Siklus |

Kelompok: Kubus

No Nama Siswa

Aktivitas individu siswa

Menjawab Memperhati- Bertanya Menyimpulkan
pertanyaan kan mengenai materi
yang penjelasan materi (Refleksi)
diberikan guru
(Konstrukti-
visme)
L-N2 "5 o L # 3 1 2 3 1 2 3
1. Ana v v v v
2. Dwipa \' \' \' \'
3. Harviana \' \' \' v
4. Silvia v \' v v
S.
Nilai siswa = Zslkzor X 100%
Jember,  April 2011
Observer

Ul ™t -
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Lanjutan Lampiran F
Kelompok: Balok

No Nama Siswa Aktivitas individu siswa
Menjawab Memperhati- Bertanya Menyimpulkan
pertanyaan kan mengenai materi
yang penjelasan materi (Refleksi)
diberikan guru
(Konstrukti-
visme)

1 20 A FI1gL™2, 3™~ NEw? 3 1 2 3

1. Khusnul \' v v v
2. Fardha \' v v Vv

3. Kunti \' \' \' v

4.  Soliatin v \' \' \'

5.

Nilai siswa = 22" x 100%

12

Jember,  April 2011
Observer
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Lanjutan Lampiran F
Kelompok: Prisma

No Nama Siswa Aktivitas individu siswa
Menjawab Memperhati- Bertanya Menyimpulkan
pertanyaan kan mengenai materi
yang penjelasan materi (Refleksi)
diberikan guru
(Konstrukti-
visme)

1.  Madina \' \' \' '
2. Fitri v \' \' '
3. Misnati \' v v \'

4.  Sundari ' v v \'

5.

Nilai siswa = 227 x 100%

Jember,  April 2011

Observer

How_

Deu/;i K.




Lanjutan Lampiran F
Kelompok: Limas

124

No Nama Siswa Aktivitas individu siswa

Menjawab Memperhati- Bertanya Menyimpulkan
pertanyaan kan mengenai materi
yang penjelasan materi (Refleksi)
diberikan guru
(Konstrukti-
visme)
1 200 ZPIET2, 5™ 1 2 3 1 2 3
1. Ratna v v v v
2. Githa v \' \' v
3.  Rofi v v v v
4. Vivit \' ' v Vv
S.
Nilai siswa = Zslkzor X 100%
Jember,  April 2011
Observer

oo

Deu/;i <




Lanjutan Lampiran F
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F.2b Hasil Observasi Aktivitas Individu Siswa Siklus 11

Kelompok: Kubus

No Nama Siswa

Aktivitas individu siswa

Menjawab Memperhati- Bertanya Menyimpulkan
pertanyaan kan mengenai materi
yang penjelasan materi (Refleksi)
diberikan guru
(Konstrukti-
visme)
L-N2 "5 o L # 3 1 2 3 1 2 3
1. Ana N N N N
2. Dwipa N N N N
3. Harviana N N \ N
4.  Silvia N v v v
S.
Nilai siswa = Zslkzor X 100%
Jember, Meil 2011
Observer



Lanjutan Lampiran F
Kelompok: Balok

126

No Nama Siswa

Aktivitas individu siswa

Menjawab Memperhati- Bertanya Menyimpulkan
pertanyaan kan mengenai materi
yang penjelasan materi (Refleksi)
diberikan guru
(Konstrukti-
visme)
1 52 1K™ 2, 3™, 1 2 3 1 2 3
1. Khusnul N N N
2.  Fardha N N N N
3. Kunti N N N N
4. Soliatin N \ N N
S.
Nilai siswa = Zslkzor X 100%
Jember, Mei 2011
Observer

Ul St -



Lanjutan Lampiran F
Kelompok: Prisma

127

No Nama Siswa Aktivitas individu siswa
Menjawab Memperhati- Bertanya Menyimpulkan
pertanyaan kan mengenai materi
yang penjelasan materi (Refleksi)
diberikan guru
(Konstrukti-
visme)
1 200 ZPIET2, 5™ 1 2 3 1 2 3
1. Madina N N N N
2. Fitri v v v v
3. Misnati N N N N
4. Sundari N N N N
S.
Nilai siswa = 22" x 100%

12

Jember, Mei 2011

Observer
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Lanjutan Lampiran F
Kelompok: Limas

No Nama Siswa Aktivitas individu siswa
Menjawab Memperhati- Bertanya Menyimpulkan
pertanyaan kan mengenai materi
yang penjelasan materi (Refleksi)
diberikan guru
(Konstrukti-
visme)

1. Ratna v v v v
2. Githa v v v v
3. Rofi N v v v
4. Vivit v AR v

5.

Nilai siswa = 2227 » 100%

12

Jember, Mei 2011

Observer

Hsw_

el i
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F.2c Hasil Analisis Aktivitas Individu Siswa Siklus | dan 11
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No Nama Siswa Siklus | Siklus 11
Skor (%) Kategori Skor (%) Kategori

1. Ana Badriyah 100 Sangat Aktif 100 Sangat Aktif
2. Dwipa Firda 50 Kurang Aktif 66,66 Cukup Aktif
3. Fardha A 66,66 Cukup Aktif 75 Aktif
4.  Fitri Handayani 83,3 Aktif 100 Sangat Aktif
5. GithaD.K.Y 91,63 Sangat Aktif 100 Sangat Aktif
6. Harviana Putri 58,31 Cukup Aktif 58,31 Cukup Aktif
7. Khusnul Khotimah 100 Sangat Aktif 100 Sangat Aktif
8. Kunti Wardhani 66,66 Cukup Aktif 75 Aktif
9. Madinatut Toyibah 100 Sangat Aktif 100 Sangat Aktif
10. Misnati 58,31 Cukup Aktif 66,66 Cukup Aktif
11. Ratna Megawati 91,63 Sangat Aktif 100 Sangat Aktif
12. Rofi Aning Tyas 91,63 Sangat Aktif 100 Sangat Aktif
13. Silvia Ramadhani 66,66 Cukup Aktif 91,63 Sangat Aktif
14. Soliatin 66,66 Cukup Aktif 75 Aktif
15. Sundari Fera 58,31 Cukup Aktif 66,66 Cukup Aktif
16. Vivit Yunita 50 Kurang Aktif 58,31 Cukup Aktif

Rata-rata 74,98 Aktif 83,32 Aktif

A(s,g)
P(s,g) = m X 100%

Keterangan :
P(,g) = persentase aktivitas siswa atau guru

A(s,g) = skor yang diperoleh siswa atau guru

N s,y = jumlah skor maksimal
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Lanjutan Lampiran F
F.3a Hasil Observasi Aktivitas Kelompok Siswa Siklus |
Kelompok: Kubus

Aktivitas yang dilakukan Skor
1 2 3
Mengerjakan tugas kelompok dengan N
berdiskusi dan bekerjasama dalam
kelompok
Peran aktif siswa dalam memecahkan N
masalah dalam kelompok
Bertanya mengenai tugas kelompok N
Peran aktif siswa dalam mempresentasikan N
hasil diskusi
. Y skor
Nilai kelompok = X 100%

12

Jember,  April 2011
Observer

U\O‘ \'u V-
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Lanjutan Lampiran F
Kelompok: Balok

Aktivitas yang dilakukan Skor
1 2 3

Mengerjakan tugas kelompok dengan N
berdiskusi dan bekerjasama dalam
kelompok
Peran aktif siswa dalam memecahkan N
masalah dalam kelompok
Bertanya mengenai tugas kelompok N
Peran aktif siswa dalam mempresentasikan N
hasil diskusi
I > skor

Nilai kelompok = X 100%

12

Jember,  April 2011

Observer



132

Lanjutan Lampiran F
Kelompok: Prisma

Aktivitas yang dilakukan Skor
1 2 3
Mengerjakan tugas kelompok dengan N
berdiskusi dan bekerjasama dalam
kelompok
Peran aktif siswa dalam memecahkan N
masalah dalam kelompok
Bertanya mengenai tugas kelompok N
Peran aktif siswa dalam mempresentasikan N
hasil diskusi
I > skor
Nilai kelompok = X 100%

12

Jember,  April 2011

Observer

s

De;i .
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Lanjutan Lampiran F
Kelompok: Limas

Aktivitas yang dilakukan Skor

Mengerjakan tugas kelompok dengan N
berdiskusi dan bekerjasama dalam

kelompok

Peran aktif siswa dalam memecahkan N
masalah dalam kelompok

Bertanya mengenai tugas kelompok N

Peran aktif siswa dalam mempresentasikan N
hasil diskusi

> skor
12

Nilai kelompok = X 100%

Jember,  April 2011

Observer

B

Deuji K.
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F.3b Hasil Observasi Aktivitas Kelompok Siswa Siklus 11

Kelompok: Kubus

Aktivitas yang dilakukan Skor

2 3
Mengerjakan tugas kelompok dengan N
berdiskusi dan bekerjasama dalam
kelompok
Peran aktif siswa dalam memecahkan N
masalah dalam kelompok
Bertanya mengenai tugas kelompok N
Peran aktif siswa dalam mempresentasikan N

hasil diskusi

> skor
12

Nilai kelompok = x 100%

Jember, Mei 2011

Observer

A

Deu/n‘ K
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Lanjutan Lampiran F
Kelompok: Balok

Aktivitas yang dilakukan Skor

Mengerjakan tugas kelompok dengan N
berdiskusi dan bekerjasama dalam

kelompok

Peran aktif siswa dalam memecahkan N
masalah dalam kelompok

Bertanya mengenai tugas kelompok N

Peran aktif siswa dalam mempresentasikan N
hasil diskusi

Nilai kelompok = 25" x 100

Jember, Mei 2011

Observer

B

Deu/;i K.
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Lanjutan Lampiran F
Kelompok: Prisma

Aktivitas yang dilakukan Skor

Mengerjakan tugas kelompok dengan N
berdiskusi dan bekerjasama dalam

kelompok

Peran aktif siswa dalam memecahkan N
masalah dalam kelompok

Bertanya mengenai tugas kelompok N

Peran aktif siswa dalam mempresentasikan N
hasil diskusi

> skor
12

Nilai kelompok = X 100%

Jember, Mei 2011

Observer

s

Daial * k& _
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Lanjutan Lampiran F

Kelompok: Limas

Aktivitas yang dilakukan Skor
1 2 3

Mengerjakan tugas kelompok dengan N
berdiskusi dan bekerjasama dalam
kelompok
Peran aktif siswa dalam memecahkan N
masalah dalam kelompok
Bertanya mengenai tugas kelompok N
Peran aktif siswa dalam mempresentasikan N
hasil diskusi
I > skor

Nilai kelompok = X 100%

12

Jember, Mei 2011

Observer

s

De;i  ;
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F.3c Hasil Analisis Aktivitas Kelompok Siswa Siklus | dan 11
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No. Nama Kelompok Siklus | Siklus 11
Skor (%) Kategori Skor(%) Kategori
1. Kubus 75 Aktif 100 Sangat Aktif
2. Balok 66,66 Cukup Aktif 91,63 Sangat Aktif
3. Prisma 75 Aktif 91,63 Sangat Aktif
4. Limas 91,63 Sangat Aktif 100 Sangat Aktif
Rata-rata 77,07 Aktif 95,81 Sangat Aktif

Asg
P(s,g) = m X 100%

Keterangan :

P(,g) = persentase aktivitas siswa atau guru
As,g) = Skor yang diperoleh siswa atau guru

N(s,g) = jumlah skor maksimal
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Lanjutan Lampiran F
F.4 Hasil Wawancara
1. Wawancara dengan guru bidang studi
a. Sebelum Pembelajaran
P : Apa metode yang sering ibu gunakan dalam pembelajaran matematika?
G: Saya sering menggunakan metode ceramah dan terkadang dengan diskusi.
P : Bagaimana aktivitas siswa selama pembelajaran?
G: Aktivitas yang dicapai siswa sebesar 65%.
P : Kemudian bagaimana dengan hasil belajar siswa?
G: Hasil belajar yang dicapai siswa juga sebesar sebesar 60%.
b. Sesudah Pembelajaran
P : Bagaimana pendapat ibu mengenai pembelajaran kontekstual berbasis
pemecahan masalah yang telah diterapkan?
G: Pembelajaran yang diterapkan cukup menyenangkan dan dapat membantu
siswa dalam nmenguasai materi serta dalam menyelesaikan soal-soal.
P : Apakah menurut ibu aktivitas dan hasil belajar siswa sudah lebih baik?
G: lya sudah dan pembelajarannya juga cukup efektif.
2. Wawancara dengan siswa yang memperoleh nilai tertinggi
a. Wawancara dengan siswa pertama (Khusnul Khotimah)
P:Bagaimana pendapat kamu tentang pembelajaran yang telah ibu gunakan di
kelas?
S: Menyenangkan bu, santai dan tidak menegangkan
P: Apakah ada kesulitan yang kamu alami selama pembelajaran?
S: Pada awalnya memang susah bu karena masih baru mengenal cara-cara
yang digunakan untuk mengerjakan soal, tapi akhirnya bisa juga bu.
b. Wawancara dengan siswa kedua (Ana Badriyah)
P:Bagaimana pendapat kamu tentang pembelajaran yang telah ibu gunakan di

kelas?
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S: Saya suka bu dan menarik karena harus mencari rumusnya dulu.
P: Apakah ada kesulitan yang kamu alami selama pembelajaran?
S: Tidak ada bu, hanya saja awalnya masih bingung, dan caranya panjang

padahal ada yang bisa langsung dikerjakan.

3. Wawancara dengan siswa yang memperoleh nilai sedang

a.

b.

Wawancara dengan siswa pertama (Dwipa Firdha)

P:Bagaimana pendapat kamu tentang pembelajaran yang telah ibu gunakan di
kelas?

S: Menyenangkan bu karena tidak ceramah saja

P: Apakah ada kesulitan yang kamu alami selama pembelajaran?

S: Pada awalnya memang susah bu karena baru mengenal cara-cara yang
digunakan untuk menemukan rumus dan mengerjakan soal, tapi lama-lama
sudah bisa

Wawancara dengan siswa kedua (Sundari Fera)

P:Bagaimana pendapat kamu tentang pembelajaran yang telah ibu gunakan di
kelas?

S: Menarik bu tapi kadang saya juga bingung

P: Apakah ada kesulitan yang kamu alami selama pembelajaran?

S: Caranya tertalu panjang bu

4. Wawancara dengan siswa yang memperoleh nilai rendah

a.

Wawancara dengan siswa pertama (Harviana Putri)

P:Bagaimana pendapat kamu tentang pembelajaran yang telah ibu gunakan di
kelas?

S: Membingungkan bu karena masih harus mencari rumusnya dan
mengerjakan soal juga panjang caranya

P: Apakah ada kesulitan yang kamu alami selama pembelajaran?

S: Caranya susah dan panjang bu, menghitung soal-soal yang dikerjakan juga

sulit
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P: Kenapa kamu bisa mendapat nilai rendah?

S: Karena saya belum belajar bu

Wawancara dengan siswa kedua (Fardha A)

P:Bagaimana pendapat kamu tentang pembelajaran yang telah ibu gunakan di
kelas?

S: Sebenarnya menyenangkan tapi saya bingung karena belum pernah
diajarkan seperti itu bu

P: Apakah ada kesulitan yang kamu alami selama pembelajaran?

S: lya bu ada, caranya panjang sekali

P: Kenapa kamu bisa mendapat nilai rendah?

S: Soal-soal dan caranya panjang semua bu jadi saya bingung waktu

mengerjakan soalnya
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F.5 Hasil Analisis Ketuntasan Nilai Akhir Siklus | dan 11

No Nama Siklus 1 Siklus 11
Nﬁ NZ N3 N4 N5 Na N1 Nz N3 N4 N5 Na

1 AnaBadriyah 100 75 80 73 85 78,5 100 100 80 85 93 92,12
2  Dwipa Firda 50 75 80 61 85 70,5 66,66 100 80 68 79 78,83
3 Fardha A 66,66 66,66 75 38 37,5 44,54 75 91,63 75 71 46 63,12
4 Fitri Handayani 83,3 75 75 56 55 58,66 100 91,63 75 71 82 83,20
5 GithaD.K.Y 91,63 91,63 85 56 62 67,57 100 100 85 58 59 72,37
6 Harviana Putri 58,31 75 80 38 47 48,97 58,31 100 80 71 28 52,66
7  Khusnul Khotimah 100 66,66 75 60 100 82,70 100 91,63 75 80 90 89,37
8  Kunti Wardhani 66,66 66,66 75 48 67 60,54 75 91,63 75 65 79 78,87
9 Madinatut Toyibah 100 75 75 56 95 80,75 100 91,63 75 68 88 85,82
10 Misnati 58,31 75 75 48 58,5 56,28 66,66 91,63 75 62 48 60,91
11 Ratna Megawati 91,63 91,63 85 58 67 70,32 100 100 85 64 64 75,62
12 Rofi Aning Tyas 91,63 91,63 85 55 85 78,95 100 100 85 68 62 75,12
13 Silvia Ramadhani 66,66 75 80 58 95 77,45 91,63 100 80 69 85 84,57
14 Soliatin 66,66 66,66 75 38 80 65,79 75 91,63 75 47 58 66,12
15 Sundari Fera 58,31 75 75 60 85 71,03 66,66 91,63 75 65 65 69,78
16 Vivit Yunita 50 91,63 85 59 62,5 63 58,31 100 85 71 68 73,28
Rata-rata 7498 77,07 78,75 53,87 72,90 62,5 83,32 9581 78,75 67,68 6837 81,25

N4 = nilai aktivitas individu

N, = nilai aktivitas kelompok

N3 = nilai LKS

N, = nilai tugas rumah
N5 = nilai tes

N, = nilai akhir

44
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LAMPIRAN H. FOTO KEGIATAN
Kegiatan Pembelajaran

1. Siswa berdiskusi bersama kelompoknya
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3. Guru membimbing diskusi siswa

4. Siswa mengerjakan tugas kelompok bersama kelompoknya

———




LAMPIRAN I. CONTOH HASIL KERJA SISWA

Mata Pelajaran
Nama
Hari/Tanggal
Kelas/ S
Waktu

Tes 2
Ker jakan soal berikut dengan jawaban yang benar, berdoalah sebelum menger jakannya.
Bacalah permasalahan berikut dengan teliti.
//l Semangka kubus mempunyai luas permukaan 2.400 cm?, berapa volumenya?
4 \\ Penyelesaian:
Langkah 1 (memahami masalah)
Diketahui : Ly : 2-40b tm?
Ditanya : \/ ... .~
Langkah 2 (membuat renc‘ana)
deaRdabys S meloli Lpnya \™MCa| Lp: bxt?

Langkah 3 (melaksanakan rencana)
Jawab: Lp * bxg* Gilos V7 SxSxg

2yop - bxC*  S= = 1ox20x2Q
2100 -¢? : 2‘3’0 : 8000 Gw®
=] 2

Langkah“-lto(lcne;nserilua jawaban)

. Untuk membuat kue dengan panjang 10 cm dan lebRr\S cm dibutuhkan adonan kue
200 em’, berapa tinggi kue yang dibuat?
Penyelesaian:

Langkah 1 (memahami masalah)

Diketahmi : P: oan, p:Sam  ¥: 200 an’

Ditanya : . ... =0
Langkah 2 (membuat rencana)
untyk mencari dinggi menggungleon rumus \/: PrRxt

Langkah 3 (melaksanakan rencana)

Jawab: \/: Pxg %\ vy e
W00 =10 em xS om x 4 w
W oM*: D am xb L qom

wp U %
Langkah 4 mﬁn jawaban)

/gbiketahui diagonal bidang es batu berbentuk kubus adalah v200 cm, berapa volumenya?
Penyelesaian:
Langkah 1 (memahami masalah)
Diketahui : Sagonal bdong \omy
Ditanya  : volume. . 7
nglé:l‘l”'z '(fm? )IE?_(_:’SM‘QA:{\{ $ mencat dwg mengounakon Fumus ehy‘fhogo('ur

T analah 2 fmal. ran =

' p!
5 - (S
e R s @ 20 -2 )
""“b‘\[ﬁ ,\ri:; we . ¢ V8 oxoxg
il 4. = = [0 x
1 Ox(0
: 2 O 8
\(s E?: 188, +- <1000 (2
v - 28 Voo = $
Langkah 4 (memeriksa jawaban) [0 -S

4AKawat sepanjang 6 m akan dibuat 5 buah kerangka balok dengan ukuran 12 cm ¥ 10 cm x 5 cm, berapa
panjang kawat yang tidak dipakai?

: 6.
Penyelesaian: 5N
\ Langkah 1 (memahami masalah) & i boo
1 Dikicahut : 02 2 e ks SOV BYowst: bam - obo
Lz S M %
Ditanya @ ganjang lcawob -9 'Fdlﬁ &\pdtdl =5
0 Langkah 2 (membuat rencana) ” 2 .
.q:;bu Untur mencafi panjorg kawak  mep(ail  Velumenya - dethulu VV uﬁ&) 7
log® Langkah 3 (melaksanakan rencana) 2
E %:5) Jawab: \&* ponvpng é@iﬂz (Ve (Uif‘”‘. )
b =4 - (1L +otl)

&

Y G (1)
Sbuow eertanyia’ (08
Sx\e8 = gyp &

35,

Prawot ~  Fewwgea
Langkah 4 (memeriksa jawaban) oour = qup :bo oM
. Ukuran panjang dan tinggi sebuah kotak susu adalah 8 cm dan 10 cm. Jika panjang salah satu diagonal
angnya ndalah\[lq,g cm, maka volume kotak susu ter sebut adalah................
Penyelesaian:
Langkah 1 (memahami masalah)
Diketahui : P - 8 dageral morgy - {189
9 X L= 10
Ditanya : 2

v 2 ’
Langkah 2 (membuat rencana) J,——— 7

Cortdonulu  Lebornya welaltt yuwus ;‘«s‘ay‘ \

Langkah 3 (melaksanakan rencana) ; {
Jawab : Ategorel ruovg W AR 189 ~lou
By :  s¥ad rwo . 96
089 0 Vel £ o P SRRV T 31
=S

g - View > Brtmiy

! -~ 400 an®
wy ¢ loyx 2

Langkah 4 (memeriksa jawaban) ‘
g

14}



X LAMPIRAN 1. CONTOH HASIL KERJA SISWA
M

Nama 3 Bonsnisiaraterbossipeasusotsed

Hari/Tanggal . karms, $-5 - 30U </

Mata Pelajaran

4
Kelas/ S p \“ |

Waktu . Bo menit -

Tes 2

Ker jakan soal berikut dengan jawaban yang benar, berdoalh sebelum menger jakannya.

Bacalah permasalahan berikut dengan telit.

}Semangka kubus mempunyai luas permukaan 2.400 an?, berapa volumenya?

/ enyelesaian:
P -t

Langkah 1 (memahami masalah) m 30
Diketahi ; (22900 em®
A0ar €
Ditanya : \/ = 7
Langkah 2 (membuat rencana) V= €.88
A hencars Vo lume_ mergguigy, - 20-20.20,
Ve 8.5.S » §000 Cm
Langkah 3 (melnlmnaknn rencana)
Jawab: Lf GuiS
OG5t
Langkah 4 (memeriksa jawaban)

Untuk membuat kue dengan panjang 10 cm dan lebar 5 cm dibutuhkan adonan kue
c’, berapa tinggi kue yang dibuat?
Penyelesaian: Azt
£ AU
Langkah 1 (memahami masalah)
Diketahyj : P+ 10 /4=8 V30
Ditanya : ¢ .
Langkah 2 (membuat rencana)
U wencar bl adoran

wudiar oo s vap A
3 (melaksanakan rencana)

anab'u p- 2t
oo:(h. ¢, t

o< fo .t
=t
Langkah®4 (memeriksa jawaban)

Diketahui diagonal bidang es batu berbentuk kubus adalah v200 cm, berapa volumenya”
Penyelesaian:

o

Langkah 1 (memahami masalah)
Diketaui : chagonal odang
Ditmya : /s /

mez‘m%wenmzml «ro:=V=%.6.S

:S'L

Jawab: ¥ m » Jeust {g?) - ¢
Uao s U9 (g ot
00 = o9 & ¢:c.S.S
0 . st . lo 10.10
Langkah 4 (memeriksa jawaban) = {000 on’
/4,’ Kawat sepanjang 6 m akan dibuat $ buah kerangka balok dengan ukuran 12 cm x 10 cm x 5 cm, berapa
\JV panjang kawat yang tidak dipakai?
Penyelesaian:
Langkah 1 (memahami mnsalah)
Diketahui : = 2 2 %€ .
Pafarg uwat s
Ditanya PUIT“"Q fawat (] fdk dlpa‘fﬂ’
Langkah 2 (membuzt renm

Ytpakar merggurakan @1
N Langkx‘l Ja(rtntlak(sﬁakxn renc'a?lglm tau[]" A. P t Q it

Jawab.fqn';ang kawat ’401‘4“) (Eo 57 = “3 o .
popm: 4 (REO1E) | 7
oo 4. x|

400 6m

na xr :EG&‘
00 ~$6E 2 BT wm

wo . 27T
= w57
l,.mgkah 4 (memenksn jawaban)

5/Ukuran panjang dan tinggi sebuah kotak susu adalah 8 cm dan 10 cm. Jika panjang salah satu diagonal
fuangnya adalah V169 cm, maka volume kotak susu er sebut adalah...............
Penyelesaian:

Langkah 1 (memahami masalah)
Diketahui : §» 8.4 =10, diagoral ruaty U189

Ditanya : V¢ 9

Langkah 2 (membuat rencana) Twg - Jibat g1
U meneart \olume Utakap .o
?aﬂ lP\!b MQ"% f‘fi%:: 183 R
LnngkahS(melxksanakm rencana) leg 1b4 02
Jawab : a:'," ‘,:'_—/ - of . L2
. 69{‘ = L
duqomlnmg: YT o b
VIV riry oy 5t t
T 89 :ma A g ) (o
Langkah 4 (memeriksa jawaban) = 400

Iv1



Mata Pelajaran

Nama 2 :Far(ihaq
Hari/Tanggal : Ké\mls,f‘f' o1 6
Kelas/ i

\50 et

Waktu

Tes 2
Ker jakan soal berikut dengan jawaban yang benar, berdoalah sebelum menger jakannya.

Bacalah permasalahan berikut dengan teliti.
/( Semangka kubus mempunyai luas permukaan 2.400 ¢’ berapa volumenya?
Penyelesaian:
Langkah 1 (memahami masalah)
Diteshui : \uas: et mukaaw 20406 £t
Lo Ditaoya : UC-— 7]

Langkah 2 (membuat renc: :
ey Somanglea, oobordpd di cari dgn ruwis

i
Lp =6xs® 7

Langkah 3 (mi h;nn}:kgnn'fencaha)

Jaab: G2 A00 iy
¢=| 400
=10

Langkah 4 (memeriksa jawaban)

Untuk membuat kue dengan panjang 10 cm dan Iebar 5 cm dibutuhkan adonan kue

200 cm’, berapa tinggi kue yang dibuat?

Penyelesaian:

Langkah 1 (memahami masalah)

Diketahui :

Ditanya

Langkah 2 (membuat rencana)

Langkah 3 (melaksanakan rencana)
Jawab:

Langkah 4 (memeriksa jawaban)
3. Diketahui diagonal bidang s batu berbentuk kubus adalah v200 cm, berapa volumenya?
Penyelesaian:

® Langkah 1 (memahami masalah) 7
Diketabui :
Ditanya
Langkah 2 (membuat rencana)
Langkah 3 (melaksanakan rencana) i

(2

»

©w

awab : = Qf-l
J Al \//(\15 ]00)(1 Jd'oo:IQ

200 = 2, 23 SO :
Qg;@m [ 2pepep. LETERS
00~ ¢2 ~100004

Langkah 4 (me:;erilm jawaban)

Kawat sepanjang 6 m akan dibuat 5 buah kerangka balok dengan ukuran 12 cm x 10 cm x § cm, berapa
panjang kawat yang tidak dipakai?

Penyelesaian:

Langkah 1 (memahami masalah)

Diketahui ;P2 |2

L: \Q om
. t=15¢em
Ditanya :Wn‘ymg \(au}m 99 di pam[ )
Langkah 2 (membuat rencana)
7

Langkah 3 (melaksanakan rtnc;na)

Jawab: | \WIO(HW\‘KW Q’H)
24C(1404S)
=4017)
=108 um .

P19 Sisa bauter yg st AT fla
-bes ~64 '3160 Uny
Langkah 4 (memeriksa jawaban]

Ukuran panjang dan tinggi sebuzh kotak susu adalah 8 cm dan 10 cm. Jika panjang salah satu diagonal
ruangnya adalah \/T@ cm, maka volume kotak susu ter sebut adalah................

Penyelesaian:

Langkah 1 (memahami masalah)

Diketahui : P=80m

Dimya £ (0 1y me Aokat o)

Langkah 2 (membuat rencana) o\\'aqo nal rvangz= 39 O,

Langkah 3 (melaksanakan rencana)

wvab:di0gowd | yang Vprt&P#*_ Maka=\Bg-l44
J Vg ;]/’l1 o 2 Q222
@9 3 6 { 400 ‘Q:S‘CW
89 ¥eat &> Ub‘-?_%)%}hmo 3
189264 T4 40000

Langkah 4 (memeriksa jawaban)

A4



Mata Pelajaran 3 MTK .................... \
Nama Harwana?ukn l lowb: qg - \Joa“+ BF
Hari/Tanggal %dm(,f-OSdOll ‘ 200 = J200+ 200
Kelas/ Semcs(er‘ lL‘lA .................. \/;; = J 60

Wakg e Langkah 4 (memeriksa jawaban)
4. Kawat sepanjang 6 m akan dibuat § buah kerangka balok dengan ukuran 12 cm 10 cm x 5 cm, berapa
i panjang kawat yang tidak dipakai?
Kerjakan soal berikut dengan jawaban yang benar, berdoalah sebeluin menger jakannya. Penyelesaian:

Langkah 1 (memahami masalah)

Baceloh permasalahan berikut dengan teliti.
Diketahui + 12 X10 X& em <F,<,Q i)

A Semangka kubus mempunyai luas permukaan 2.400 e, berapa volumenya?

Penyelesaian: f. ket = }wJL :
Langkah 1 (memshami masalab) Ditny - Parjang kawal 9g 4 diptkai <P -7 >
Diketahui : 2400 ¢m? 9 T Langkah 2 (membuat rencana) =

Ditaya  : v -7 /' mencari Tagjarg kawat dgn Fumos P s Prlnq )
Langkah 2 (mtmbua-t rencana) Langkah 3 (melaksanakan rencana) )

b . Jawab: p = px A xb
U i wobvs dpk 3 oxs P T
/ RN cari volume Semangea b 4( Mengunaran rumax@? Aizicrreen

Langkah 3 (melaksanakan rencana)

z 120 cm
Jawab: /- 6x$ 1260 (x5 em = SOem
3 - 3 - 3600 an
= 2400 X 2400 cm* Aty
= 5860-600 Langkah 4 (memeriksa jawaban)

Langkah 4 (memeriksa jawaban)

2. Untuk membuat kue dengan panjang 10 cm dan lebar § cm dibutuhkan adonan kue Ukuran panjang dan tinggi sebuah kotak susu adalah 8 cm dan 10 cm. Jika panjang salah satu diagonal

ruangnya adal _'%\, maka volume kotak susu ter sebut adalah...............

Penyelesaian: 7

w

200 ar’, berapa tinggi kue yang dibuat?

Penyelesaian: 5
Langkah 1 (memahami masalah) Langkah 1 (memahami masalah)
Diketahui : P< 10 ¢ fl« sem adonan koe 200 n? Diketahui : p<§ t=locm
Ditmpa ¢ /B balog-] bz 7 T Diama :ye-?
Langkah 2 (membuat rencana) Langkah 2 (membuat rencana)
7 U/ mencari dingg; kot dif Menguaran romes p o f 5 ¢ v/ mencori diddona) Tuang dgn remes 77 —
Langkah 3 (melaksanakan rencana) Langkah 3 (melaksanakan rencana)
Jawab@: pxh xt Jawib: Ab: £6 7+ DE*
= 200X 200x200 (m? 7 = gl
= boo on® " . = (8 em
booen’= [0 x S em = 50 X bop cm’ = 300cM
Langkah 4 (memeriksa jawaban)
3. Diketahui diagonal bidang es batu berbentuk kubus adalah v200 cm, berapa volumenya?
Penyelesaian: Langkah 4 (memeriksa jawaban)
Langksh 1 (memahami masalah) S i
T S, e
Ditany  : s »_.?

Llyﬂll membuat
‘{_J&Caéﬂt‘!;?v'r!:l}:ﬁ%g diagonal es batv dgn V= ...

T

8vT
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LAMPIRAN J. SURAT IJIN PENELITIAN

KEMENT ENDIDIKAN NASIONAL
UNIVERSITAS JEMBER
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

JI. Kalimantan 37 Kampus Tegalboto Kotak Pos 162
Telp. (0331) 334 988, Fax (0331) 334 988

Jember 68121
Nomor i 157 2 /H25.1.5/P1..5/2011 1 7 MAR 201
Lampiran i
Perihal : Permohonan Izin Penelitian

Yth. Kepala SMP Al-Furqan 1

Jember

Diberitahukan dengan hormat, bahwa mahasiswa tersebut di bawah ini:

Nama : Eka Fitri Damayanti
NIM : 050210101266

Jurusan : Pendidikan MIPA
Program : Pendidikan Matematika

Berkenaan dengan penyelesaian studinya, mahasiswa tersebut bermaksud melaksanakan
penelitian di Sekolah yang Sauvdara pimpin dengan judul: “Penerapan Pembelajaran Kontekstual
Berbasis Pemecahan Masalah untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa pada Sub Pokok Bahasan

Luas Permukaan serta Volume Kubus dan Balok Kelas VIII SMP Al-Furgan 1 Jember Tahun
Ajaran 2010/2011»

Sehubungan dengan hal tersebut mohon Saudara berkenan memberikan izin dan sekaligus

memberikan bantuan informasi yang diperlukannya.

Demikian atas perkenan dan kerjasama yang baik kami ucapkan terima kasih.

a.n. Dekan,
. “Rembantu Dekan I,
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LAMPIRAN K. SURAT KETERANGAN

YAYASAN AL-FURQAN
SMP AL-FURQAN JEMBER

J1. Letjend Suprapto VI/85 Telp. (0331) 332840 Jember

SURAT KETERANGAN
NOMOR : 0310/SMP.AF/V/2011

Yang bertanda tangan di bawah ini Kepala SMP Al-Furgan 1 Jember, dengan ini

menerangkan bahwa:

Nama : Eka Fitri Damayanti
NIM : 050210101266

Jurusan : Pendidikan MIPA
Program : Pendidikan Matematika

Telah mengadakan penelitian di SMP Al-Furqgan 1 Jember yang dilaksanakan pada tanggal
18 April — 5 Mei 2011 dengan judul: “Penerapan Pembelajaran Kontekstual Berbasis
Pemecahan Masalah untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa pada Sub Pokok Bahasan
Luas Permukaan serta Volume Kubus dan Balok Kelas VIII SMP Al-Furgan 1 Jember
Tahun Ajaran 2010/2011~>

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dapat digunakan sebagaimana mestinya.

27 Mei 2011
P Al-Furqgan 1,




